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MOTTO 

 
 

 
Pendidikan haruslah berorientasi kepada pengenalan realitas 

 diri manusia dan dirinya sendiri. 

(Paulo Freire) 
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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan kegiatan 

pembelajaran berbasis lingkungan dan jiwa kewirausahaan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Banguntapan meliputi; (1) pengelolaan kurikulum berbasis 
lingkungan; (2) implementasi pembelajaran berbasis lingkungan; (3) jiwa 
kewirausahaan peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan bulan April s.d Mei 2015 di SMA N 2 Banguntapan. Informan pada 
penelitian ini adalah guru biologi kelas sepuluh dan sebelas dan guru 
ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR). Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan 
metode triangulasi sumber dan triangulasi metode kemudian data yang diperoleh 
dianalisis. 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa; (1) Pengelolaan kurikulum berbasis 
lingkungan di SMA Negeri 2 Banguntapan, terbagi menjadi 3 tahap yaitu 
perencanaan meliputi merancang RPP dan silabus kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) berbasis lingkungan pada setiap mata pelajaran, pelaksanaan 
meliputi pendidik mengaplikasikan isu lingkungan dan menanamkan tanggung 
jawab lingkungan. Menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Pada 
tahap evaluasi, meliputi tujuan, isi dan metode pembelajaran; (2) implementasi 
pembelajaran berbasis lingkungan pada intrakurikuler biologi dan ekstrakurikuler 
karya ilmiah remaja (KIR) dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sudah 
berjalan dengan baik dapat dilihat pada, sebagai bahan ajar pada materi ekosistem 
dan keanekaragaman hayati, pengamatan suplir, mangga dan anggrek dalam 
kegiatan praktik serta membuat karya ilmiah yang inovatif terkait lingkungan di 
antaranya kompos, kerajinan dan ice cream ubi; (3) dalam rangka meningkatkan 
jiwa kewirausahaan peserta didik pada biologi dan karya ilmiah remaja (KIR) 
yaitu sikap kreatif, mandiri, kepemimpinan, berani beresiko, berorientasi pada 
tindakan sudah tercermin atau terlihat pada diri peserta didik dalam kegiatan 
belajar serta pemanfaatan lingkungan. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Lingkungan  
 
 
 
 



viii 
 

KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayahNya  sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tugas akhir skripsi ini. Tujuan penulisan skripsi ini ialah sebagai pemenuhan 

syarat dalam menyelesaikan pendidikan pada jenjang strata 1 (S1) pada Prodi 

Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan beserta jajaran yang telah memberikan 

bimbingan dan memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan 

penelitian. 

2. Ketua Jurusan Administrasi Pendidikan yang telah membantu kelancaran 

penyusunan skripsi. 

3. Dosen Pembimbing skripsi Ibu MM.Wahyuningrum,M.M yang telah 

meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing dan 

memotivasi penulis selama penyusunan skripsi. 

4. Dosen di Jurusan Administrasi Pendidikan yang telah membagi ilmu 

kepada penulis, sehingga penulis dapat menyusun kajian teori pada skripsi 

dengan lengkap. 

5. Orang tua, yang senantiasa mendoakan, mendidik dan memotivasi penulis 

hingga saat ini. 

6. Adikku, Setyawan Jodhi yang telah memberikan inspirasi, sehingga 

penulis dapat menentukan tema skripsi. 

7. Segenap keluarga besar SMA Negeri 2 Banguntapan, Bapak Sukoco, Bu 

Dyah Lina, dan segenap peserta didik yang telah memberikan kesempatan 

penulis untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 2 Banguntapan. 

8. Sahabatku Farida Nurjannah dan Tera Murtafi’ah yang selalu 

mendampingi penulis dalam suka maupun duka dan memberikan semangat 

serta cintanya kepada penulis. 



ix 
 

9. Teman-teman seperjuangan Venome Albone yang telah memberikan 

kenangan indah selama kuliah.  

Akhir kata, semoga skripsi ini bermanfaat bagi pengembangan pendidikan 

terutama dalam ranah pengembangan kurikulum. 

 

 Yogyakarta, 10  Agustus 2015  

Penulis 

 

Falen Twinka Dila 

NIM. 11101241027 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

DAFTAR ISI 

  

HALAMAN JUDUL ........................................................................................... i  

HALAMAN PERSETUJUAN ........................................................................... ii  

HALAMAN PERNYATAAN ........................................................................... iii  

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................iv  

HALAMAN MOTTO ......................................................................................... v  

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................ vi  

ABSTRAK ......................................................................................................... vii  

KATA PENGANTAR ……………………………………………………….... ix 

DAFTAR ISI ……………………………………………………………….…. x 

DAFTAR TABEL ………………………………………………………….…xiii 

DAFTAR GAMBAR ………………………………………………………... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ………………………………………………………. xv 

BAB I PENDAHULUAN ……………………………………………………..  1 

A. Latar Belakang Masalah …………………………………………………..... 1 

B. Identifikasi Masalah ………………………………………………………… 7 

C. Pembatasan Masalah ………………………………………………………... 7 

D. Rumusan Masalah …………………………………………………………... 7 

E. Tujuan Penelitian ………………………………………………………….… 8 

F. Manfaat Penelitian …………………………………………………………... 8 

BAB II KAJIAN PUSTAKA …………………………………………………. 10 

A. Pembelajaran Berbasis Lingkungan …………………………………………10 

1. Pengertian Belajar ……………………………………………………… 10 

2. Teori Belajar …………………………………………………………..... 11 

3. Aspek-aspek dalam Belajar ……………………………………………...15 

4. Pendidikan Lingkungan ………………………………………………... 16 

5. Pembelajaran Berbasis Lingkungan ……………………………………. 19 

B. Konsep Kurikulum …………………………………………………………. 23 

1. Pengertian Kurikulum ………………………………………………….. 24 



xi 
 

2. Manajemen Kurikulum ………………………………………………… 25 

3. Organisasi Kurikulum ………………………………………………….. 25 

4. Intra kurikuler Biologi …………………………………………………. 27 

5. Ekstra kurikuler Karya Ilmiah Remaja ……………………………….... 28 

C. Konsep Kewirausahaan di Sekolah ………………………………………… 31 

1. Pengertian Kewirausahaan ……………………………………………... 31 

2. Tujuan Kewirausahaan di Bidang Pendidikan …………………………. 32 

3. Jiwa Kewirausahaan Peserta Didik …………………………………….. 33 

4. Integrasi Pendidikan Entrepreneurship ……………………………….... 36 

D. Hasil Penelitian yang Relevan ……………………………………………... 41 

E. Kerangka Pikir ………………………………………………………….….. 42 

BAB III METODE PENELITIAN …………………………………………..  45 

A. Pendekatan Penelitian ……………………………………………………… 45 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ……………………………………………… 45 

C. Variabel Penelitian …………………………………………………………. 46 

D. Definisi Operasional ………………………………………………………... 46 

E. Subyek Penelitian …………………………………………………………... 47 

F. Teknik Pengumpulan Data ………………………………………………..…47 

G. Instrumen Penelitian ………………………………………………………... 49 

H. Keabsahan Data  ……………………………………………………………. 54 

I. Teknik Analisis Data ……………………………………………………..… 54 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ……………………. 55 

A. Deskripsi Umum Data Penelitian …………………………………………... 55 

B. Hasil Penelitian  

1. Pengelolaan Kurikulum Berbasis Lingkungan …………………….…... 59 

2. Implementasi Pembelajaran Berbasis Lingkungan …………………..… 63 

3. Jiwa Kewirausahaan Peserta Didik …………………………………..… 82 

C. Pembahasan  

1. Pengelolaan Kurikulum Berbasis Lingkungan ……………………….. 101 

2. Implementasi Pembelajaran Berbasis Lingkungan ………………........ 106 

3. Jiwa Kewirausahaan Peserta Didik …………………………………… 119 



xii 
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN …………………………………….. 135 

A. Kesimpulan ………………………………………………………………...135 

B. Saran ……………………………………………………………………….137 

DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………………........ 138                              

LAMPIRAN …………………………………………………………………...142 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1  Nilai-Nilai Pendidikan Entrepreneurship …………………………….. 35 

Tabel 2  Indikator Jiwa Kewirausahaan SMA …………………………………. 38 

Tabel 3  Kisi-Kisi Instrumen Penelitian ………………………………………... 51 

Tabel 4  Jadwal Kegiatan Sekolah ……………………………………………... 58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1  Pembelajaran Pendidikan Lingkungan …………………………….. 20 

Gambar 2  Integrasi Pendidikan Entrepreneurship ……………………………..37 

Gambar 3  Kerangka Pikir Penelitian …………………………………………...44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis data ................................................................................ .. 142 

Lampiran 2. Pedoman wawancara, observasi, dokumentasi ............................ .. 189 

Lampiran 3. Foto kegiatan siswa ..................................................................... .. 196 

Lampiran 4. Silabus …………………………………………………………... 200 

Lampiran 5. Hasil evaluasi siswa ……………………………………………... 207 

Lampiran 6. Proposal Karya Ilmiah Remaja ………………………………….. 212 

Lampiran 7. Daftar hadir Karya Ilmiah Remaja …………………………….... 236 

Lampiran 8. Laporan praktik biologi…………….……………………………. 239 

Lampiran 9. Surat izin dan surat keterangan penelitian……………………….. 248 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



1 
 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bab II pasal 3 disebutkan bahwa : 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 

 
Serta melihat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 

tentang Pembinaan Kesiswaan, bab I pasal 3 ayat 1 disebutkan bahwa “pembinaan 

peserta didik dilaksanakan melalui kegiatan ekstra kurikuler dan ko kurikuler 

dengan jenis kegiatan yang dapat dikembangkan oleh sekolah dengan kebijakan 

dari masing-masing sekolah”.  

Berdasarkan isi dari Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan 

Kesiswaan, bab I pasal 3 ayat 1, maka dapat dijelaskan bahwa peserta didik 

diharapkan mempunyai kemampuan akademik tetapi juga kemampuan non 

akademik dan sikap/mental spiritual antara lain sikap kreatif, mandiri serta 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. Lingkungan dalam pendidikan adalah 

lingkungan sekolahnya.  Di era globalisasi ini, pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan penting di kehidupan masyarakat. Melalui proses pendidikan, 

kemampuan bakat dan keterampilan dapat terasah secara optimal sehingga 

diharapkan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kegiatan intra 
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kurikuler, ko kurikuler, ekstra kurikuler merupakan keseimbangan dalam kegiatan 

pembelajaran. Sehingga dalam pelaksanaan di sekolah diperlukan pengembangan 

pembelajaran yaitu inovasi pendidikan. Menurut Udin Syaefudin (2010 : 6) 

inovasi pendidikan adalah suatu perubahan yang baru, dan kualitatif berbeda dari 

hal (yang ada sebelumnya), serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan 

kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan. Dikemukakan oleh 

Udin (2010 : 5) bahwa pendidikan kita dewasa ini menghadapi berbagai tantangan 

dan persoalan, diantaranya : 

a. Bertambahnya jumlah penduduk yang sangat cepat dan sekaligus 
bertambahnya keinginan masyarakat untuk mendapat pendidikan, yang 
secara kumulatif menuntut tersedianya sarana pendidikan yang memadai. 

b.Berkembangnya ilmu pengetahuan yang modern menghendaki dasar-dasar 
pendidikan yang kokoh dan penguasaan kemampuan terus-menerus, dan 
dengan demikian menuntut pendidikan yang lebih lama sesuai dengan 
konsep pendidikan seumur hidup (life long education). 

c. Berkembangnya teknologi yang mempermudah manusia dalam menguasai 
dan memanfaatkan alam dan lingkungannya, tetapi yang sering kali 
ditangani sebagai suatu ancaman terhadap kelestarian peranan manusiawi. 

 
Pada poin ketiga, bahwa pesatnya kemajuan teknologi dan industri akan 

berdampak pada kurang terjaganya kelestarian lingkungan. Dampak yang 

ditimbulkan antara lain polusi, pencemaran dan timbal. Peserta didik sebagai 

generasi penerus bangsa mempunyai peran agar menjaga kelestarian lingkungan. 

Namun, banyak peserta didik kurang peduli dengan keadaan lingkungan alam 

yang mulai rusak akibat aktifitas manusia. Hal ini dapat dilihat dari merusak 

tanaman dan membuang sampah tidak pada tempatnya. Dengan demikian, sudah 

seharusnya lembaga pendidikan melakukan inovasi melalui rancangan kurikulum 

yang sesuai dengan perkembangan zaman, IPTEK, dan fenomena sosial. Oleh 

Kementrian Lingkungan Hidup melalui program Adiwiyata, diharapkan dapat 
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mendorong kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. 

Tris (2013) mengemukakan bahwa Adiwiyata adalah salah satu program 

Kementrian Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan 

dan kesadaran warga sekolah sebagai upaya pelestarian lingkungan hidup dan 

pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang maupun yang 

akan datang. Sekolah Menengah Atas (SMA) Adiwiyata menerapkan 

pembelajaran berbasis lingkungan pada semua mata pelajaran tanpa mengurangi 

hakekat dan isi dari mata pelajaran tersebut.  

Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Adiwiyata Mandiri menerapkan  

kurikulum dengan basis lingkungan untuk semua mata pelajaran. Menurut 

Mustofa (2010), pendidikan lingkungan hidup adalah program pendidikan untuk 

membina anak didik agar memiliki pengertian, kesadaran, sikap dan perilaku yang 

rasional serta bertanggung jawab terhadap alam dan lingkungan, serta 

terlaksananya pembangunan yang berkelanjutan. Kurikulum berbasis lingkungan 

harus didesain sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar yang diharapkan 

serta tercapainya tujuan pembelajaran sebagaimana yang diinginkan. Peserta didik 

dapat peduli dan ikut melestarikan lingkungan hidup. Upaya kelestarian dan 

pemanfaatan lingkungan sekolah selain sebagai sarana pembelajaran dapat pula 

dimanfaatkan untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan bagi peserta didik. Nilai-

nilai pendidikan kewirausahaan di sekolah memiliki peran yang penting dalam 

mengembangkan karakter peserta didik yaitu mandiri, kreatif, berani mengambil 

resiko, kepemimpinan, berorientasi pada tindakan. 
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Dengan adanya kebijakan mengenai pendidikan kewirausahaan yang 

terdapat dalam Undang-Undang Dasar 1945, Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, Instruksi Presiden Nomor 4 

Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan 

Kewirausahaan, Pidato Presiden pada Nasional Summit Tahun 2010, Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2010-2014, 

dinyatakan bahwa implementasi pendidikan kewirausahaan perlu untuk 

dikembangkan dalam bidang pendidikan bertujuan mengasah jiwa mandiri, 

kreatif, mandiri, bertanggung jawab, terampil peserta didik . Menurut Ade Suyitno 

(2013: 3) bahwa pendidikan kewirausahaan adalah usaha terencana dan aplikatif 

untuk meningkatkan pengetahuan, intens/niat dan kompetensi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi dirinya dengan diwujudkan dalam perilaku kreatif, 

inovatif dan berani mengelola resiko. Manfaat dari adanya implementasi 

pendidikan kewirausahaan di sekolah, diharapkan dapat memanfaatkan potensi 

lingkungan selain itu memberi arahan kepada peserta didik untuk mempunyai jiwa 

handal dan unggul. Dengan demikian, diharapkan dapat menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan berbasis lingkungan pada peserta didik melalui pengelolaan 

sampah dan tanaman di lingkungan sekolah. Sampah yang diproduksi oleh warga 

sekolah terdiri dari sampah kertas, sampah plastik, kaleng minuman, daun-daun, 

dan sampah basah dibuang pada tiga (3) tempat sampah yang berbeda. Sehingga 

memudahkan dalam pengelolaan sampah yang akan diolah kembali untuk pupuk 

kompos melalui biopori dan penggunaan kembali (reuse). Pembudidayaan 
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tanaman ditujukan agar siswa mengetahui banyak manfaat tumbuhan yang dapat 

dengan mudah dikelola oleh siswa. 

Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 2 Banguntapan,  sekolah 

tersebut menerima penghargaan dari Kementrian Lingkungan Hidup sebagai 

Sekolah Adiwiyata Nasional sejak tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 berubah 

menjadi Adiwiyata Mandiri. Sistem dengan menggunakan pembelajaran dengan 

basis lingkungan. Menurut Syukri Hamzah (2013: 69) “pesan-pesan pendidikan 

lingkungan berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepedulian dapat 

disampaikan tanpa mengurangi makna kegiatan pembelajaran terhadap materi 

disiplin ilmu pokok yang bersangkutan”. 

Dalam kegiatan intra kurikuler dan ekstra kurikuler di SMA Negeri 2 

Banguntapan yaitu biologi dan ekstra kurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) yang 

erat kaitannya dengan lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan peserta didik. Status sekolah Adiwiyata 

berdampak pada penerapan materi pendidikan lingkungan hidup pada semua mata 

pelajaran berupa materi yang mengintegrasikan pendidikan dan lingkungan alam. 

Tujuannya adalah agar peserta didik peduli terhadap kelestarian lingkungan serta 

dapat mengaplikasikan materi tersebut di lingkungan sekolah dan rumah. Belum 

adanya laboratorium lingkungan di sekolah ini menjadi kendala dalam kegiatan 

pembelajaran. Laboratorium lingkungan adalah tempat khusus yang digunakan 

siswa untuk mengolah dan membudidayakan tanaman serta sampah di lingkungan 

sekolah. Dengan keterbatasan ruang, pembudidayaan tanaman dan pengolahan 

sampah serta limbah kurang mendapat penataan atau pengaturan yang baik, 
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sebagai contoh pembuatan kompos dan bibit tanaman berada pada pinggir 

halaman sekolah. 

 Selain itu, pembelajaran pendidikan lingkungan di kelas sekedar materi 

pengetahuan yang disesuaikan kearah persiapan para peserta didik untuk 

menghadapi ujian. Pendidik hanya memberikan materi pelajaran kepada peserta 

didik sesuai silabus. Metode ceramah yang digunakan guru saat memberikan 

penjelasan kepada peserta didik membuat proses pembelajaran masih didominasi 

oleh pendidik Menyebabkan peserta didik bersikap pasif, hanya mendengarkan 

materi yang disampaikan pendidik. Hal ini membuat peserta didik kurang kreatif, 

komunikatif, inovatif.  

  Tantangan pendidikan di kemajuan sumber daya manusia dan teknologi  

adalah kemampuan akademik yang baik perlu di seimbangkan dengan life skill 

(kewirausahaan), agar peserta didik memahami atau peka terhadap kehidupan 

sosial dan lingkungan. Kemampuan akademik yaitu aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor merupakan aspek yang dinilai dalam pembelajaran. Namun, ketiga 

aspek di atas belum dapat menjawab tantangan persaingan global. Pembelajaran 

integrasi kewirausahaan merupakan salah satu alternatif sebagai upaya 

mempersiapkan peserta didik agar memiliki sikap dan kecakapan hidup sebagai 

bekal bagi kehidupannya kelak melalui sebuah kegiatan pembelajaran yang aktif, 

kreatif dan inovatif. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut melalui 

pembelajaran dengan basis lingkungan dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan 

peserta didik. Hal yang menjadi alasan peneliti untuk melihat pemanfaatan 
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lingkungan dalam pembelajaran adalah karena mata pelajaran biologi dan ekstra 

kurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) terintegrasi dengan kewirausahaan yang 

dapat dimanfaatkan oleh peserta didik.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Pembelajaran pendidikan lingkungan di kelas cenderung sekedar materi    

pengetahuan, yang disesuaikan ke arah persiapan para siswa untuk 

menghadapi ujian 

2. Bahan-bahan praktikum berbasis lingkungan kurang memadai 

3. Pendidikan di era global mempunyai banyak tantangan selain akademis tetapi 

juga life skill (kewirausahaan)   

4. Kurikulum dengan basis lingkungan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

jiwa kewirausahaan 

5. Pengolahan lingkungan kurang mendapat pengelolaan yang baik dari pihak 

sekolah karena keterbatasan tempat 

C.    Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti membatasi pada pembelajaran berbasis 

lingkungan dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan peserta didik dilihat pada 

pelajaran biologi dan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) di SMA Negeri 

2 Banguntapan yang merupakan Sekolah Menengah Atas program Adiwiyata 

Mandiri. 

D.   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengelolaan kurikulum berbasis lingkungan untuk meningkatkan 

jiwa kewirausahaan peserta didik di SMA Negeri 2 Banguntapan? 
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2. Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis lingkungan pada mata 

pelajaran biologi dan ekstrakurikuler karya ilmiah remaja di SMA Negeri 2 

Banguntapan? 

3. Bagaimana jiwa kewirausahaan peserta didik dalam  pemanfaatan limbah dan 

lingkungan di SMA Negeri 2 Banguntapan? 

E.   Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan : 

1. Pengelolaan kurikulum berbasis lingkungan untuk meningkatkan jiwa 

kewirausahaan peserta didik di SMA Negeri 2 Banguntapan. 

2. Implementasi pembelajaran berbasis lingkungan pada mata pelajaran biologi 

dan ekstra kurikuler karya ilmiah remaja di SMA Negeri 2 Banguntapan. 

3. Jiwa kewirausahaan peserta didik dalam  pemanfaatan limbah dan lingkungan 

di SMA Negeri 2 Banguntapan. 

F.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Teoretik 

Menambah wawasan pengetahuan yang berarti bagi kemajuan di bidang 

pendidikan tentang pembelajaran berbasis lingkungan dalam meningkatkan jiwa 

kewirausahaan  peserta didik. 

2. Praktik 

a. Menambah wawasan dan meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis 

lingkungan bagi guru  yang dilakukan dalam rangka meningkatkan jiwa 

kewirausahaan peserta didik. 
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b. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dalam pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan mutu sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 
A. Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

1.  Pengertian Belajar 

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua 

orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi hingga liang lahat. Salah 

satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan 

tingkah laku yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) 

maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

Menurut Gagne (dalam Eveline Siregar, 2011: 4)  “learning is relatively 

permanent change in behavior that result from past experience or purposeful 

instruction”. Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif menetap yang 

dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang 

bertujuan/direncanakan. Pengalaman diperoleh individu dalam interaksinya 

dengan lingkungan, baik yang tidak direncanakan maupun yang direncanakan, 

sehingga menghasilkan perubahan yang bersifat relatif menetap. 

Menurut  Eveline Siregar (2011: 5) bahwa belajar adalah suatu aktivitas 

mental (psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menghasilkan perubahan yang bersifat relatif konstan. Dikemukakan oleh Euis 

Karwati (2014: 188) sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia 

sebagai hasil dari pengalaman atau interaksi antara individu dengan lingkungan. 

Perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas 

tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain. 
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Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah perubahan  tingkah laku berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

diperoleh dari interaksi dengan lingkungan dan berlangsung seumur hidup, dari 

lahir hingga liang kubur. 

2.  Teori Belajar 

a. Teori Belajar Behavioristik 

Aliran belajar dalam behavioristik ini adalah proses perubahan tingkah laku 

dari akibat interaksi antara stimulus dan respons, faktor-faktor belajar sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan. Beberapa ilmuwan yang merupakan pendiri 

sekaligus penganut behavioristik antara lain adalah Thorndike, Watson, Hull, 

Guthrie, dan Skinner. Menurut Zainal (2012: 58) ciri yang paling mendasar dari 

aliran behaviorisme adalah bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi 

berdasarkan paradigma S-R (Stimulus Respons), yaitu suatu proses yang 

memberikan respons tertentu terhadap sesuatu yang datang dari luar. Proses S-R 

ini terdiri dari beberapa unsur dorongan, yaitu : (1) kebutuhan, (2) rangsangan, (3) 

respons, (4) penguatan. 

Dengan melihat jabaran teori behavioristik, implementasi penerapan dalam 

dunia pendidikan adalah: 

a. proses belajar dapat terjadi dengan baik apabila peserta didik ikut 
berpartisipasi secara aktif di dalamnya; 

b. materi pelajaran dikembangkan di dalam unit-unit dan diatur 
berdasarkan urutan yang logis sehingga peserta didik mudah 
mempelajarinya; 

c. tiap-tiap respons perlu diberi umpan balik secara langsung sehingga 
peserta didik dapat segera mengetahui apakah respons yang diberikan 
sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum; 



12 
 

d. setiap kali peserta didik memberikan respons yang benar perlu diberikan 
penguatan. Penguatan positif terbukti memberikan pengaruh yang lebih 
baik dari pada penguatan negatif. (Euis, 2014: 209-210) 

Dapat disimpulkan bahwa penekanan teori belajar behavioristik, 

menjelaskan bahwa respons dan stimulus diibaratkan sebagai pendidik dan peserta 

didik yang saling berinteraksi dalam kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi, 

partisipasi aktif siswa diperlukan agar pembelajaran berlangsung seimbang dan 

pendidik dapat melihat kemampuan yang dimiliki peserta didik.  

b. Teori Belajar Konstruktivistik 

Dalam teori belajar konstruktivistik, usaha untuk mengembangkan manusia 

agar memiliki kepekaan, bertanggung jawab, mandiri, mendidik diri sendiri 

sepanjang hayat, serta dapat berkolaborasi dalam memecahkan masalah. Teori ini 

menjelaskan bahwa belajar sebagai usaha pemberian makna oleh siswa kepada 

pengalamannya melalui asimilasi dan akomodasi menuju pembentukan struktur 

kognitifnya. Menurut Zainal (2012: 22) berbasis pada teori belajar konstruktivistik 

ini, maka pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mengakui dan 

menghargai dorongan diri manusia/siswa untuk mengonstruksikan 

pengetahuannya sendiri dan mengarahkan kegiatan pembelajarannya kepada 

aktivitas konstruksi pengetahuan oleh siswa sendiri secara optimal. 

Karakteristik pembelajaran konstruktivistik adalah:  

a. Membebaskan siswa dari belenggu kurikulum yang berisi fakta-fakta lepas 
yang sudah ditetapkan, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan ide-idenya secara lebih luas. 

b.Menempatkan siswa sebagai kekuatan timbulnya interes, untuk membuat 
hubungan di antara ide-ide atau gagasannya, kemudian memformulasikan 
kembali ide-ide tersebut, serta membuat kesimpulan-kesimpulan. 
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c. Guru bersama-sama siswa mengkaji pesan-pesan penting bahwa dunia 
adalah kompleks, di mana terdapat bermacam-macam pandangan tentang 
kebenaran yang datangnya dari berbagai interpretasi. 

d.Guru mengakui bahwa proses belajar serta penilaiannya merupakan suatu 
usaha yang kompleks, sukar dipahami, tidak teratur, dan tidak mudah 
dikelola. (Zainal, 2012: 22) 

 
Dapat disimpulkan bahwa penekanan teori belajar konstruktivistik, 

menjelaskan bahwa dalam pembelajaran peserta didik diarahkan mempunyai 

sikap peka, tanggung jawab, mandiri dalam pemecahan masalah. Peserta didik 

diberikan kebebasan untuk  berekspresi dan mengembangkan ide-ide lalu bersama 

pendidik melakukan pengkajian dan membuat suatu kesimpulan. 

c. Teori kecerdasan majemuk 

Teori ini dikemukakan oleh Gardner yang dikembangkan oleh tokoh lain, 

terdiri dari kecerdasan verbal/bahasa, kecerdasan logika/matematik, kecerdasan 

visual/ruang, kecerdasan kinestik/tubuh, kecerdasan musical/ritmik, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, kecerdasan spiritual, 

dan kecerdasan eksistensial. Semua kecerdasan tersebut perlu dilatihkan untuk 

mengembangkan keterampilan hidup. Para pakar sebelum Gardner memberikan 

tekanan bahwa kecerdasan hanya pada aspek kognitif, namun Gardner 

berpendapat bahwa suatu keseluruhan. Menurutnya tidak ada manusia yang sangat 

cerdas dan tidak cerdas untuk seluruh aspek pada dirinya. Ada manusia yang 

memiliki kecerdasan tinggi pada salah satu aspek kecerdasan tersebut. 

Menurut Zainal (2012: 28) strategi pembelajaran kecerdasan majemuk 

bertujuan agar semua potensi anak dapat berkembang melalui strategi dasar 

pembelajarannya dimulai dengan: (1) membangunkan/memicu kecerdasan, (2) 

memperkuat kecerdasan, (3) mengajarkan dengan/untuk kecerdasan, (4) 
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mentransfer kecerdasan. Kegiatan dapat dilakukan dengan cara menyediakan hari-

hari karir, study tour, eksperimen, majalah dinding, papan display.  

Dapat disimpulkan bahwa penekanan teori belajar kecerdasan majemuk, 

menjelaskan bahwa kecerdasan yang dimiliki peserta didik mencakup sepuluh 

aspek: (kecerdasan verbal/bahasa, kecerdasan logika/matematik, kecerdasan 

visual/ruang, kecerdasan kinestik/tubuh, kecerdasan musical/ritmik, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, kecerdasan spiritual, 

dan kecerdasan eksistensial). Sehingga penilaian tidak terbatas pada aspek 

kognitif melainkan kecerdasan lain yang dapat dikembangkan oleh sekolah untuk 

meningkatkan mutu peserta didik melalui eksperimen, papan display, majalah 

dinding, dan  ekstrakurikuler. 

d. Teori holistik  

Pembelajaran holistik bersumber dari filsafat pendidikan holistik yang 

berpandangan bahwa pada dasarnya seorang individu dapat menemukan identitas, 

makna dan tujuan hidup melalui hubungannya dengan masyarakat, lingkungan 

alam, dan nilai-nilai spiritual. Pendidikan holistik berusaha membangkitkan rasa 

hormat dan gairah belajar generasi muda terhadap kehidupan secara intrinsik. 

Strategi pembelajaran holistik lebih mementingkan variasi pembelajaran sesuai 

dengan gaya belajar peserta didik dan dapat mengembangkan diri peserta didik 

dan dapat mengembangkan diri peserta didik sebagai manusia. 

Prinsip-prinsip dasar dan konsep pendidikan holistik meliputi keterhubungan 

(connectedness), menyeluruh (wholeness) dan menjadi (being). Prinsip 

keterhubungan merupakan konsep yang berasal dari filsafat holisme mengenai 
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keterhubungan realitas yang dikembangkan lebih lanjut dalam teori ekologi, fisika 

quantum dan teori sistem. Prinsip ini meliputi: 

a.  Interdependence (saling tergantung), yaitu bahwa fungsi bagian 
bergantung erat dengan bagian dan sistem lain secara keseluruhan. 

b. Interrelationship (saling berhubungan), yaitu bahwa terdapat hubungan  
jaringan yang kompleks di antara bagian sistem dengan sistem lain. 

c. Participatory (keterlibatan), yakni bahwa setiap pengamat selalu terkait 
erat dengan lingkungannya dalam memahami realitas yang diamati. 

d. Non-linearity ( tidak linear ), yaitu bahwa pola interaksi yang kompleks 
terjadi lebih umum (more common), dari pada pola interaksi sebab-akibat 
yang bersifat linear (Zainal, 2012: 30-31) 

Model pembelajaran holistik menekankan nilai-nilai cinta, tanggung jawab, 

kearifan, spiritualitas dan kebijaksanaan. Nilai-nilai tersebut sangat relevan 

dengan tuntutan pendidikan agama. Demikian pula dari segi proses pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan experiential, reflective, imaginative, inspirational, 

transformative dan  journeying. (Zainal, 2012: 31) 

Dapat disimpulkan bahwa penekanan teori belajar holistik, menjelaskan 

bahwa dalam sebuah pendidikan diperlukan hubungan dengan masyarakat, 

lingkungan alam dan nilai-nilai spiritual untuk dapat mengembangkan diri pada 

peserta didik. Dalam teori ini, memiliki konsep keterhubungan, menyeluruh dan 

menjadi sehingga diharapkan dapat mengembangkan sikap cinta, kearifan dan 

kebijaksanaan melalui lingkungan sekitarnya (dalam hal ini masyarakat dan 

lingkungan alam sekolah). 

3. Aspek- aspek dalam Belajar 

Menurut Zainal Arifin Ahmad (2012: 7) belajar mengandung hal-hal pokok 

sebagai berikut: 

a. Belajar merupakan proses usaha, dan berarti memerlukan waktu tertentu. 
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b. Terdapat perubahan tingkah laku peserta didik selama proses belajar, 
baik tingkah laku yang dapat diamati maupun yang tidak. 

c. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi aspek kognitif, afektif, 
psikomotor dan campuran. 

d. Perubahan terjadi melalui pengalaman atau latihan. 
e. Perubahan tingkah laku menjadi sesuatu yang relatif menetap. 
f. Belajar terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungan. 
 
Sedangkan menurut Eveline Siregar (2011: 4-5) belajar adalah sebuah 

proses yang kompleks yang di dalamnya terkandung beberapa aspek. Aspek aspek 

tersebut adalah: 

a. bertambahnya jumlah pengetahuan, 
b. adanya kemampuan mengingat dan mereproduksi, 
c. ada penerapan pengetahuan, 
d. menyimpulkan makna, 
e. menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas, dan 
f. adanya perubahan sebagai pribadi. 
 
Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam 

belajar, sebagai berikut: 

a. terdapat perubahan tingkah laku peserta didik, baik tingkah laku yang dapat 

diamati maupun yang tidak, 

b. perubahan tingkah laku tersebut meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotor 

dan campuran, 

c. perubahan terjadi melalui pengalaman atau latihan, 

d. belajar terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungan, 

e. adanya kemampuan mengingat dan mereproduksi. 

4. Pendidikan Lingkungan  

Menurut Martiman S. Sarumaha dan Dety Mulyanti (2013) bahwa landasan 

kebijakan pendidikan berbasis lingkungan hidup terdiri dari: 
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a. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup; 

b. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional; 

c. Kesepakatan Bersama Kementrian Negara Lingkungan Hidup dengan 
Departemen Pendidikan Nasional KEP.7/MENLH/06/2005 dan 
Nomor:05/VI/KB/2005; 

d. Memorandum bersama antara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
dengan Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 0142/U/1996 
dan Nomor KEP:89/MENLH/5/1996 tentang Pembinaan dan 
Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup. 

Dalam IUCN/UNESCO tahun 1970 menjabarkan bahwa “Pendidikan 

lingkungan adalah suatu proses untuk mengenali nilai-nilai dan menjelaskan 

konsep dalam rangka mengembangkan keterampilan, sikap yang diperlukan untuk 

memahami serta menghargai hubungan timbal balik antara manusia, budaya, dan 

lingkungan biofisiknya”. (Syukri, 2013: 39) 

Pendidikan lingkungan tidak hanya memberikan pengetahuan tentang 

lingkungan tetapi juga meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan dan 

kepeduliannya dengan kondisi lingkungan. Melalui pendidikan lingkungan 

individu akan dapat memahami pentingnya lingkungan, dan bagaimana 

keterkaitan lingkungan dengan masalah ekonomi, sosial, budaya, serta 

pembangunan. Oleh karenanya, bila pendidikan dipahami sebagai usaha sadar 

untuk membentuk sikap dan perilaku manusia, maka pendidikan lingkungan 

dipahami sebagai upaya mengarahkan indvidu ke arah perubahan gaya hidup dan 

perilaku yang ramah lingkungan. Pendidikan lingkungan diarahkan untuk 

mengembangkan pemahaman dan motivasi serta keterampilan dan kepedulian 

terhadap penggunaan dan konservasi sumber daya alam secara wajar. 



18 
 

Dalam laporan Tbilisi-2 1978 mengenai prinsip-prinsip pendidikan 

lingkungan adalah berikut ini, yakni pendidikan lingkungan: 

1. adalah suatu proses sepanjang hayat; 
2. adalah pendidikan yang bersifat interdisiplin dan holistik yang 

berkenaan dengan alam dan aplikasinya; 
3. adalah pendekatan pendidikan holistik, bukan suatu pendidikan yang 

hanya tertuju pada satu pokok; 
4. menyadari keeratan hubungan serta hubungan timbal balik antara 

manusia dan sistem alam; 
5. memandang lingkungan sebagai suatu keseluruhan yang mencakup 

sosial, politis, ekonomi, teknologi, moral, aspek rohani dan estetika; 
6. mengenali sumber daya material dan energi itu kedua-duanya dengan 

berbagai batas keberadaannya; 
7. mendorong keikutsertaan dalam belajar melalui pengalaman; 
8. menekankan sifat bertanggung jawab secara aktif; 
9. menggunakan teknik mengajar dan belajar dengan jangkauan luas, 

dengan menekankan pada aktivitas praktis dan pengalaman langsung; 
10. mempunyai kaitan dengan masalah lokal ke dimensi global, serta 

dimensi masa lalu, saat ini, dan masa depan; 
11. harus ditingkatkan dan didukung oleh organisasi, situasi belajar 

terstruktur, dan institusi secara keseluruhan; 
12. mendorong pengembangan kepekaan, kesadaran, pemahaman, pemikiran 

kritis dan memecahkan masalah keterampilan; 
13. mendukung klarifikasi yang berguna dan pengembangan nilai 

sensitivitas terhadap lingkungan; 
14. mempunyai berhubungan dengan pembentukan etika lingkungan. 

(Syukri, 2013: 38) 
 

Menurut Hungerford dan Volk (dalam Syukri, 2013: 36) dalam 

penelitiannya tentang pendidikan lingkungan mencatat bahwa pendidik dapat 

mengubah perilaku siswa bila kepada siswa :  

1. diajarkan tentang konsep kebermaknaan lingkungan secara ekologi dan 
saling keterkaitan diantaranya;  

2. menyediakan rancangan yang cermat dan kesempatan luas bagi pelajar 
untuk mencapai tingkat kepekaan tertentu terhadap lingkungan yang 
terwujud dalam keinginan untuk bertindak secara benar terhadap 
lingkungan;  

3. menyediakan kurikulum yang mengajarkan keterampilan yang 
dibutuhkan peserta didik terampil dalam menganalisis isu lingkungan 
dan diberikan waktu untuk mengaplikasikan keterampilannya; 
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4. menyediakan suatu seting pembelajaran yang dapat meningkatkan 
harapan terhadap penguatan terwujudnya tindakan yang bertanggung 
jawab pada diri peserta didik.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan lingkungan adalah proses 

mengenali nilai-nilai dan konsep tentang lingkungan yang bersifat interdisiplin, 

dalam rangka mengembangkan keterampilan, kesadaran serta kepedulian terhadap 

lingkungan dan sumber daya alam secara wajar. 

5. Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru 

untuk membelajarkan peserta didik agar dapat memiliki pengetahuan dan 

keterampilan tertentu sesuai dengan hal yang dipelajarinya. Proses ini berisikan 

arahan yang dilakukan oleh seorang guru kepada peserta didik untuk melakukan 

suatu tindakan belajar yang dapat membangun dan menghasilkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap pada dirinya sehingga terjadi perubahan perilaku yang 

terwujud dalam suatu hasil pembelajaran. Dalam kaitan nya dengan lingkungan 

menjadikan pembelajaran berbasis lingkungan harus didesain sedemikian rupa 

sehingga terjadi proses belajar yang diharapkan serta tercapainya tujuan 

pembelajaran sebagaimana yang diinginkan. Menurut Syukri (2013: 69) 

pelaksanaan pendidikan lingkungan sama halnya dengan pendidikan di bidang 

ilmu yang lain, yakni hendaknya mampu membelajarkan siswa. Dikemukakan 

pula oleh Yusuf dalam (Syukri, 2013: 69), namun dalam pembelajarannya 

hendaknya menggunakan pendekatan integratif. 

Sehingga penerapannya dalam masing-masing mata pelajaran yang berasal 

dari disiplin ilmu yang berbeda, tentunya sangat tergantung pada konten materi 
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yang akan diajarkan yang di dalamnya terkait erat dengan permasalahan 

lingkungan. Di sini pesan-pesan pendidikan lingkungan berupa pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan kepedulian dapat disampaikan tanpa mengurangi makna 

kegiatan pembelajaran terhadap materi disiplin ilmu pokok yang bersangkutan.  

Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan lingkungan bersifat interdisiplin. 

Dalam proses pembelajarannya menurut Palmer dalam Syukri (2013: 56) 

keterkaitan antara berbagai bidang ilmu dapat diragakan seperti berikut ini: 

 

 

                                Pendidikan           PEMBELAJARAN     Pendidikan  

            tentang                           untuk 

               lingkungan           lingkungan           

 

 

Pendidikan dalam lingkungan 

Gambar 1. Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

Dalam gambar 1, menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan 

meliputi : 

a. Pendidikan tentang lingkungan adalah memberikan pengetahuan dan wawasan 

tentang lingkungan baik fisik dan non fisik. 

Pengetahuan 
dan pemahaman 

Konsep 
Keterampilan 

Sikap 
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b. Pendidikan untuk lingkungan adalah pengetahuan dan wawasan tentang 

lingkungan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Pendidikan dalam lingkungan adalah wawasan dan pengetahuan tentang 

lingkungan berasal dari kehidupan sekitar. 

Dari gambar tersebut, terlihat bahwa dalam pembelajaran berbasis lingkungan 

meliputi pemahaman, keterampilan dan sikap mengenai pendidikan tentang 

lingkungan, untuk lingkungan dan dalam lingkungan.  

Menurut Septi (2012), aspek pengetahuan atau pemahaman yaitu memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Sedangkan menurut 

Badan Standar Nasional Pendidikan dalam Abadi (2012) keterampilan proses 

dalam biologi meliputi mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, 

menafsirkan, eksperimen, membahas, menyimpulkan serta mengkomunikasikan 

secara tertulis maupun lisan.    

Dalam penelitian ini, bagan pembelajaran berbasis lingkungan menjadi 

variabel sedangkan aspek pemahaman, keterampilan dan sikap adalah sub 

variabel. Aspek pemahaman: memahami, menerapkan, mengevaluasi, mencipta. 

Aspek keterampilan: mengklasifikasi (mengobservasi, memprediksi, 

menafsirkan), eksperimen (membahas, menyimpulkan), menyajikan hasil 

(mengkomunikasikan). 

Aspek pemahaman meliputi: 

a. Memahami adalah suatu proses, cara memahami cara mempelajari baik-baik 

supaya paham dan pengetahuan banyak (Ian, 2010) 
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b. Menerapkan adalah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun 

kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan (K 

Maria, 2012) 

c. Mengevaluasi adalah suatu kegiatan guru yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar peserta didik yang 

mengikuti proses pembelajaran (Taqwa, 2013) 

d. Mencipta adalah siswa mengkonstruksikan pengetahuan atau menciptakan 

makna sebagai hasil dari pemikiran dan berinteraksi dalam suatu konteks 

social (Rudy, 2011) 

Aspek keterampilan meliputi: 

a. Mengklasifikasi adalah suatu cara pengelompokan yang didasarkan pada ciri-

ciri tertentu (Fahmi, 2010) 

b. Eksperimen, dalam kegiatan ini guru dapat mengembangkan keterlibatan fisik 

dan mental, serta emosional siswa (Trianto, 2013) 

c. Menyajikan hasil atau penyajian data adalah cara bagaimana seorang peneliti 

dapat menyajikan data dengan baik agar dapat dengan mudah dibaca orang 

lain dan mudah dipahami pembaca. Dapat disajikan dalam tiga cara, yaitu 

penyajian secara verbal, penyajian secara visual, dan penyajian secara 

matematis (Ruswanto, 2014) 

Materi pembelajaran pendidikan lingkungan hidup yang diberikan selain 

memperluas wawasan kognitif hendaknya juga menyentuh ranah keyakinan 

ilmiah, sikap, nilai, dan perilaku. Uraian yang diungkapkan di atas dapat 

menentukan lingkup materi ajar dalam kurikulum pendidikan lingkungan hidup.  
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Menurut Syukri (2013: 57-58), pembelajaran berbasis lingkungan mengandung 

unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Unsur empirik, yakni memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan lingkungannya secara 
langsung. Di sini peserta didik dapat mengamati, memahami, 
menganalisis, dan menginterpretasi segenap fenomena dan sumber daya 
yang ia temukan di lingkungan itu; 

b. unsur kepedulian, yaitu dengan memberikan sentuhan tertentu yang 
mampu membangkitkan kesadaran bahwa lingkungan merupakan suatu 
hal yang kompleks. Dalam hal ini, peserta didik digiring agar memahami 
bahwa segenap unsur yang ada di lingkungan itu saling berinteraksi dan 
saling mempengaruhi. Keberadaan unsur yang satu akan berpengaruh 
terhadap unsur yang lainnya; 

c. unsur estetik, yaitu memberikan pemahaman kepada peserta didik 
tentang keberadaan sumber daya amienities (kenikmatan). Peserta didik 
diberikan pemahaman bahwa adanya sumber-sumber daya yang mampu 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan non-fisik yang dibutuhkan manusia, 
seperti pemandangan alam, tatanan lingkungan yang asri yang 
menyejukkan rasa serta memberikan ketentraman, dan lain-lain. Hal ini 
sekaligus menanamkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap 
sumber daya lingkungan tersebut; 

d. unsur sosial, dalam hal ini materi yang diberikan mencakup kehidupan 
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat. Peserta didik hendaknya 
diberikan kesempatan untuk mengamati kehidupan sosial suatu 
masyarakat; bagaimana suatu masyarakat berinteraksi dengan sesama 
dan lingkungannya; bagaimana budaya-budaya lokal yang berkaitan 
dengan pengelolaan lingkungan tumbuh dan terpelihara di masyarakat 
serta dampak yang dihasilkannya.  

 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan 

adalah sistem belajar yang diberikan guru di sekolah dengan mengintegrasikan 

unsur lingkungan pada setiap pelajaran di sekolah tanpa mengurangi makna 

pembelajaran tersebut. Pembelajaran berbasis lingkungan meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap peserta didik terhadap lingkungan sekitar. 
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B. Konsep Kurikulum 

1. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum merupakan komponen menjadi patokan baku dalam proses 

pembelajaran. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 

Bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa: kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

Burhan Nurgiyantoro (2008: 5) menyatakan bahwa kurikulum adalah 

merupakan sesuatu yang dijadikan pedoman dalam segala kegiatan pendidikan 

yang dilakukan, termasuk kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Menurut Dakir (2010: 3) di dalam bukunya yang berjudul perencanaan dan 

pengembangan kurikulum, memberikan definisi kurikulum ialah suatu program 

pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang 

diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara sistematik atas dasar 

norma-norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran 

bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Pendapat lain disampaikan Oemar Hamalik (2013: 91):  

kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus dimiliki 
berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari dan pengalaman 
belajar yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan tersebut, dan 
evaluasi yang perlu dilakukan untuk menentukan tingkat pencapaian 
kemampuan peserta didik, serta seperangkat peraturan yang berkenaan 
dengan pengalaman belajar peserta didik dalam mengembangkan potensi 
dirinya pada satuan pendidikan tertentu. 

 



25 
 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. 

2. Manajemen Kurikulum 

Dalam pelaksanaan pembelajaran diperlukan perencanaan yang terorganisir 

agar memudahkan tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Rusman (2009: 3) 

manajemen kurikulum adalah suatu sistem pengelolaan kurikulum yang 

kooperatif, komprehensif, sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian 

tujuan kurikulum. Dalam manajemen kurikulum menurut Suryosubroto (2005: 10) 

kegiatan di titik beratkan kepada kelancaran pembinaan situasi belajar mengajar di 

sekolah agar selalu terjamin kelancarannya. 

Hartati Sukirman, dkk (1999: 26) mengemukakan bahwa manajemen 

kurikulum adalah segenap proses usaha bersama untuk memperlancar pencapaian 

tujuan pengajaran dengan titik berat pada usaha meningkatkan kualitas interaksi 

belajar mengajar.  Dari beberapa pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa 

manajemen kurikulum adalah penerapan kegiatan dan fungsi manajemen secara 

sistematik dan terorganisir untuk memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran 

sebagai upaya meningkatkan kualitas belajar mengajar. 

3. Organisasi Kurikulum 

Organisasi kurikulum menurut Suryosubroto (2005: 1) adalah pola atau 

bentuk pengaturan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada murid-murid. 

Berikut tiga bentuk organisasi kurikulum : 
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a. Separated Subject Curriculum 
Kurikulum ini menyajikan tentang segala bahan pelajaran dalam 
berbagai macam mata pelajaran yang terpisah satu sama lain seakan ada 
batas pemisah antar mata pelajaran. 

 
b. Correlated Curriculum 

Organisasi ini menghendaki agar mata pelajaran satu sama lain ada 
hubungannya, walaupun mungkin batas-batas yang satu dengan yang 
lain dipertahankan. 

 
c. Integrated Curriculum 

Meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelajaran dalam bentuk 
unit atau keseluruhan dengan kebulatan bahan pelajaran diharapkan 
mampu membentuk kepribadian murid yang integral, selaras dengan 
kehidupan sekitarnya. 

 
Pendapat lain dikemukakan oleh Tim Dosen AP (2011: 38) bahan kurikulum 

yang dipelajari siswa yaitu sebagai berikut: 

a. GBPP : salah satu komponen dari perangkat kurikulum yang merupakan 
pedoman bagi guru dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari dalam 
bidang pengajaran di sekolah; 

b. kegiatan intrakurikuler : kegiatan yang dilakukan sekolah dengan waktu 
sesuai dengan struktur program. Contoh : pelajaran IPA, IPS, dan lain-
lain; 

c. kegiatan kokurikuler yaitu kegiatan yang erat kaitannya dengan 
pemerkayaan pelajaran yang dilakukan di luar jam pelajaran. Contoh : 
tugas, PR (Pekerjaan Rumah), dan lain-lain; 

d. kegiatan ekstrakurikuler : kegiatan di luar jam pelajaran biasa 
(intrakurikuler) tidak erat terkait dengan pelajaran sekolah. Contoh : 
pramuka. olahraga, dan lain-lain; 

e. kegiatan insidental : kegiatan yang tidak dirancang dilaksanakan di lur 
jam pelajaran biasa tidak erat dengan pelajaran di sekolah dan bisa 
diikuti oleh warga sekolah. Contoh : bazaar, seminar, dan lain-lain; 

f. kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) : kurikulum yang tidak 
dirancang tetapi berpengaruh terhadap siswa. Contoh : kedisiplinan guru. 

 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan organisasi kurikulum di sekolah, 

berupa separated subject curriculum, correlated curriculum, integrated 

curriculum dalam cakupan materi pelajaran sedangkan bentuk kegiatan belajar di 

sekolah adalah kegiatan intra kurikuler, ekstra kurikuler dan ko kurikuler. 
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4. Intrakurikuler Biologi 

Intrakurikuler adalah kegiatan belajar sesuai dengan waktu dan program 

belajar yang terdapat pada Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut 

Wonoderyo (2014) intrakurikuler adalah proses pembelajaran yang berkenaan 

dengan mata pelajaran dalam struktur kurikulum dan dilakukan di kelas, sekolah, 

dan masyarakat. Sedangkan pendapat lain dikemukakan oleh Encep (2012) 

intrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh sekolah yang sudah teratur, 

jelas dan terjadwal dengan sistemik yang merupakan program utama dalam proses 

mendidik siswa. Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

intrakurikuler adalah kegiatan belajar mengajar (KBM) terkait mata pelajaran 

yang teratur, jelas dan sistemik yang dilakukan di kelas oleh pendidik. 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah mata pelajaran 

biologi merupakan mata pelajaran yang erat kaitannya dengan lingkungan alam 

yang dapat dikelola untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan peserta didik. 

Dengan obyek penelitian, kelas sepuluh (X) dan sebelas (XI IPA)  karena teori 

dan praktek dilaksanakan secara rutin dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut 

Wahyu Lestari, biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan berbagai 

pengalaman belajar untuk memahami konsep dari proses sains. Pada mata 

pelajaran ini memberikan penekanan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami alam 

atau lingkungan sekitar secara ilmiah. Selain itu di arahkan untuk mencari tahu 

dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman tentang dirinya sendiri dan alam sekitarnya. 
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Dalam Standar Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa mata pelajaran 

biologi bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. membentuk sikap positif terhadap biologi dengan menyadari keteraturan 
dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa; 

2. memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan 
dapat bekerjasama dengan orang lain; 

3. mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji 
hipotesis melalui percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan 
secara lisan dan tertulis; 

4. mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif 
dengan menggunakan konsep dan prinsip biologi; 

5. mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip biologi dan saling 
keterkaitannya dengan IPA lainnya serta mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap percaya diri; 

6. menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menghasilkan karya  
teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia; 

7. meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam menjaga kelestarian 
lingkungan.(Mahmuddin, 2013) 

Dapat disimpulkan bahwa intra kurikuler biologi adalah memberikan 

pengalaman belajar kepada peserta didik melalui pengetahuan dan keterampilan 

dalam menjelajahi alam lingkungan sekitar. Aspek pemahaman: memahami, 

menerapkan, mengevaluasi, mencipta sedangkan aspek keterampilan: 

mengklasifikasi, eksperimen (membahas, menyimpulkan) serta menyajikan hasil 

(mengkomunikasikan). 

5. Ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta didik 

sesuai bakat dan minat di lingkungan sekolah. Menurut Wonoderyo (2014), 

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan untuk aktivitas yang dirancang 

sebagai kegiatan di luar pembelajaran terjadwal secara rutin setiap minggu. 

Sedangkan Rohinah M. Noor (2012: 75) berpendapat bahwa kegiatan 
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ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan 

konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 

dan berkewenangan di sekolah/madrasah. 

Menurut Anifral Hendri dalam Rohinah M. Noor (2012: 77) mengenai 

beberapa jenis kegiatan ekstra kurikuler dalam beberapa bentuk, yaitu: 

a. Krida, meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa 
(LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar Bendera 
Pusaka (Paskibraka). 

b. Karya Ilmiah,  meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 
penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, dan penelitian. 

c. Latihan/lomba keberbakatan/prestasi, meliputi pengembangan bakat 
olahraga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, dan keagamaan. 

d. Seminar, lokakarya, dan pameran/bazar, dengan substansi antara lain 
karier, pendidikan, kesehatan, perlindungan HAM, keagamaan, dan seni 
budaya. 

e. Olahraga, yang meliputi beberapa cabang olahraga yang diminati 
tergantung sekolah tersebut, misalnya, basket, karate, taekwondo, silat, 
softball, dan lain sebagainya.  

Pada penelitian ini akan memfokuskan pada ekstra kurikuler Karya Ilmiah 

Remaja (KIR) di SMA Negeri 2 Banguntapan yang memanfaatkan lingkungan 

sekolah dalam melakukan eksperimen. Menurut Hidayat Sulistya (2010), karya 

ilmiah remaja adalah kelompok remaja yang melakukan serangkaian kegiatan 

yang menghasilkan suatu hasil yang disebut karya ilmiah. Sedangkan menurut 

Yuliani (2013), karya ilmiah remaja merupakan suatu organisasi yang sifatnya 

terbuka bagi para remaja yang ingin mengembangkan kreativitas, ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada masa kini maupun masa mendatang.  
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 Menurut Septian Nugraha, secara umum karya ilmiah remaja (KIR) 

memiliki tujuan meningkatkan kreatifitas, pengalaman dan disiplin serta daya 

juang untuk menguasai IPTEK pada masa kini dan masa depan. Secara khusus 

tujuan karya ilmiah remaja (KIR) adalah  

1. meningkatkan kemampuan dan kreatifitas siswa secara ilmiah; 
2. menyiapkan remaja menjadi calon ilmuan muda;  
3. meningkatkan rasa ingin tahu dalam usaha mengadaptasi, menggunakan 

dan  memanfaatkan serta mengikuti perkembangan IPTEK; 
4. meningkatkan kesadaran, disiplin dan daya juang untuk memiliki dan 

menguasai IPTEK,  merangsang remaja untuk mengimplementasikan 
metode, teknik serta prosedur ilmiah; 

5. mengembangkan sikap ilmiah, kejujuran dan memecahkan gejala alam 
yang ditemui. 

Menurut SMA Negeri 2 Tangerang Selatan (2012), karya ilmiah remaja 

(KIR) mempunyai banyak manfaat bagi peserta didik diantaranya : 

1. membangkitkan rasa keingintahuan terhadap fenomena alam yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi; 
meningkatkan kemampuan berpikir terhadap fenomena-fenomena alam; 

2.   meningkatkan kreativitas yang menumbuhkan kemampuan berkreasi dan 
daya kritis; 

3. menambah wawasan mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi; 
4. meningkatkan keterampilan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi; 
5. meningkatkan minat membaca tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

pengetahuan dan teknologi; 
6. memperluas wawasan dan kemampuan komunikasi melalui pengalaman 

diskusi, debat, dan presentasi ilmiah; 
7. memperkenalkan cara-cara berorganisasi secara formal; 
8. sebagai wahana untuk menempa kedewasaan sikap dan kepribadian; 
9. mengenal sifat-sifat ilmiah, jujur, optimis, terbuka, percaya diri, 

toleransi, kreatif, kritis, dan skeptis; 
10. sebagai ajang uji coba prestasi dan prestise; 
11. membuka kesempatan untuk mendapat prioritas melanjutkan jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi dan berkualitas. 
 

Dari manfaat karya ilmiah remaja (KIR) bagi peserta didik dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan tersebut bertujuan mengembangkan aspek 

pemahaman dan keterampilan peserta didik sebagai berikut :  
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Pemahaman 

1. Meningkatkan minat membaca tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

pengetahuan dan teknologi. 

2. Menambah wawasan mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3. Membangkitkan rasa keingintahuan terhadap fenomena alam yang 

berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

4. Meningkatkan kemampuan berpikir terhadap fenomena-fenomena alam. 

5. Sebagai ajang uji coba prestasi dan prestise. 

Keterampilan 

1. Memperluas wawasan dan kemampuan komunikasi melalui pengalaman 

diskusi, debat, dan presentasi ilmiah. 

2. Meningkatkan keterampilan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3. Meningkatkan kreativitas yang menumbuhkan kemampuan berkreasi dan daya 

kritis dan produk. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa karya ilmiah remaja (KIR) adalah 

kegiatan di luar mata pelajaran yang dipilih peserta didik berdasarkan minat dan 

bakat untuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan sehingga 

menghasilkan suatu karya ilmiah. 

C. Konsep Kewirausahaan di Sekolah 

1. Pengertian Kewirausahaan 

Pendidikan kewirausahaan yang diadopsi dan diadaptasikan untuk 

diterapkan dalam dunia pendidikan diharapkan mampu menjadi salah satu 

langkah efektif untuk mempersiapkan anak bangsa yang handal dan produktif. 
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Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan hal baru dan mampu 

menghadapi peluang dan tantangan pada zaman modern. Dalam Instruksi Presiden 

(Inpres) Nomor 4 tahun 1995 tanggal 30 Juni 1995 tentang Gerakan Nasional 

Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan, dikemukakan bahwa: 

“Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang 

dalam menangani dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, 

menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produksi baru dengan 

meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan 

atau memperoleh keuntungan yang lebih besar”. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Suryana dalam Eman (2010: 9) 

kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat 

dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti dari kewirausahaan 

adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru (creative new and 

different) melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan 

peluang.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan 

adalah kemampuan bertindak dan berpikir kreatif, inovatif dan memproduksi hal 

baru dengan meningkatkan efisiensi. 

2. Tujuan Kewirausahaan di Bidang Pendidikan 

Dalam persaingan global yang ketat menuntut kesiapan para peserta didik 

untuk meningkatkan daya saing. Dengan adanya kewirausahaan di bidang 

pendidikan adalah aspek penting dan strategis untuk meningkatkan daya saing 
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tersebut. Menurut Akhmad Sudrajat (2011) tujuan dari kewirausahaan di lembaga 

sekolah formal maupun nonformal yaitu sebagai berikut. 

a. Mengkaji Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan 
kurikulum mulai dari pendidikan usia dini hingga pendidikan menengah 
atas serta pendidikan non formal dalam rangka pemetaan ruang lingkup 
kompetensi lulusan yang terkait dengan pendidikan kewirausahaan. 

b. Membuka wawasan kewirausahaan pada peserta didik dalam proses 
pendidikan di sekolah formal maupun di luar sekolah (non formal). 

c. Menanamkan sikap kewirausahaan pada setiap peserta didik agar dapat 
bersikap dan berperilaku wirausaha dalam berbagai kondisi lingkungan 
dimana individu berada. 

d. Memberikan bekal pengetahuan praktis untuk menumbuhkembangkan 
segala potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. 

e. Memberikan pengalaman awal berusaha untuk kelak peserta didik dapat 
menjadi manusia dewasa yang mandiri dan mampu memecahkan 
permasalahan yang dihadapi. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa tujuan kewirausahaan di sekolah 

adalah menanamkan sikap, pengetahuan dan pengalaman pada peserta didik untuk 

menjadi manusia dewasa yang mandiri dan mampu memecahkan masalah yang 

dihadapi. 

3. Jiwa Kewirausahaan Peserta Didik 

Pengembangan jiwa kewirausahaan peserta didik perlu ditingkatkan dengan 

mengembangkan prinsip-prinsip entrepreneurship serta kreativitas dan 

kemandirian. Pendidikan yang memiliki atmosfer entrepreneurship akan 

memunculkan peluang hidup yang lebih baik untuk para lulusannya memiliki 

daya saing dan mampu membaca peluang. Peran sekolah tidak terpaku pada 

akademik namun juga skills untuk menghasilkan stakeholder yang memiliki daya 

saing yang tinggi. Menurut Pusat Kurikulum dalam Barnawi (2012: 59-61), ada 

beberapa hal yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah : 
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Pertama, pembenahan kurikulum. Pembenahan kurikulum dilakukan dalam 
rangka menginternalisasikan nilai-nilai entrepreneurship yang mampu 
membentuk karakter entrepreneur pada peserta didik. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara melengkapi materi kurikulum yang telah ada dengan 
bidang studi kewirausahaan khususnya di SMK, dan mengintegrasikan nilai-
nilai entrepreneur ke dalam silabus dan RPP. 

Kedua, peningkatan peran sekolah dalam mempersiapkan entrepreneur. 
Hakikat manusia entrepreneur adalah dalam segi penempaan karakter 
entrepreneur. Dengan kata lain, persiapan manusia entrepreneur terletak 
pada penempaan semua daya kekuatan pribadi manusia itu untuk 
menjadikannya dinamis dan kreatif, di samping mampu berusaha untuk 
hidup maju dan berprestasi. Manusia yang semacam itu yang menunjukkan 
ciri-ciri entrepreneur. 

Ketiga, pembenahan dalam pengorganisasian proses pembelajaran. 
Pembelajaran di Indonesia telah mengalami berbagai macam pembaruan, 
termasuk juga dalam pengorganisasian pengalaman belajar peserta didik. 
Agar peserta didik mengalami perkembangan pribadi yang integratif, 
dinamis, dan kreatif, ada pembenahan lebih lanjut dalam hal 
pengorganisasian pengalaman belajar peserta didik. Hal ini tidak berarti 
bahwa pengorganisasian yang sudah berlaku di sekolah itu harus 
ditinggalkan. Pengorganisasian yang sudah ada biar berlangsung terus, yang 
penting perlu dicari cara pengorganisasian lain untuk menunjang proses 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif 
belajar dari pengalaman hidup sehari-hari di dalam masyarakat. Selain itu, 
alternatif lain untuk mengembangkan organisasi pengalaman belajar peserta 
didik adalah pelaksanaan pembelajaran yang berbasis unit produksi. 

Keempat, pembenahan proses kelompok. Hubungan pribadi antarpeserta 
didik di dalam kelas mempunyai pengaruh terhadap belajar mereka. 
Aktivitas belajar anak dapat dipengaruhi oleh perasaan tenang diri sendiri 
dalam hubungannya dengan guru-guru serta teman-temannya. Pertumbuhan 
anak banyak tergantung pada suasana emosional dari kelompok kelasnya. 
Proses-proses kelompok di kelas bukan hanya memengaruhi hasil belajar 
mereka. Dalam hal ini guru dituntut untuk berusaha mengadakan 
modifikasi-modifikasi terhadap proses-proses kelompok peserta didik di 
dalam kelas agar nilai-nilai entrepreneurship pada diri peserta didik dapat 
tumbuh dan berkembang. 

Kelima, pembenahan pada diri guru. Sebelum guru melaksanakan 
pembelajaran di kelas dengan mengintegrasikan nilai-nilai entrepreneurship, 
terlebih dahulu guru juga dilatih entrepreneurship, terutama yang terkait 
dengan penanaman nilai-nilai dan skills entrepreneur. Akan lebih baik lagi 
jika guru memiliki pengalaman empiris di dalam mengelola usaha. 
Pendidikan entrepreneurship juga bisa dilaksanakan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, yang melatih peserta didik mengembangkan usaha yang 



35 
 

terkait dengan bakat dan minat peserta didik. Peran guru adalah 
mengomunikasikan potensi dan cita-cita secara jelas sehingga dapat 
menginspirasi setiap peserta didik untuk dapat melihat jiwa 
entrepreneurship dalam dirinya. 

Dalam pengembangan jiwa kewirausahaan peserta didik, akan melihat nilai-

nilai entrepreneur yang dikembangkan di sekolah dan ditanamkan pada diri 

peserta didik. Pada buku Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan dalam 

Barnawi (2012: 65-66) nilai- nilai dalam pendidikan entrepreneurship dapat 

dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Nilai-nilai Pendidikan Entrepreneurship 

NILAI DESKRIPSI 

1. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas 

2. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil berbeda dari 
produk/jasa yang telah ada 

3. Berani mengambil risiko Kemampuan seseorang untuk menyukai 
pekerjaan yang menantang, berani, dan 
mampu mengambil risiko kerja 

4. Berorientasi pada 

tindakan 

Mengambil inisiatif untuk bertindak, dan 
bukan menunggu, sebelum sebuah kejadian 
yang tidak dikehendaki terjadi 

5. Kepemimpinan  Sikap dan perilaku yang selalu terbuka 
terhadap saran, kritik, mudah bergaul, bekerja 
sama, dan mengarahkan orang lain 

6. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam menyelesaikan tugas dan 
mengatasi berbagai hambatan 

7. Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan 

8. Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan 
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9. Inovatif  Kemampuan untuk menerapkan kreativitas 
dalam rangka memecahkan persoalan-
persoalan dan peluang untuk meningkatkan 
dan memperkaya kehidupan 

10. Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang yang mau dan 
mampu melaksanakan tugas dan 
kewajibannya 

11. Kerja sama Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya mampu menjalin 
hubungan dengan orang lain dalam 
melaksanakan tindakan dan pekerjaan 

12. Pantang menyerah (ulet) Sikap dan perilaku seseorang yang tidak 
mudah menyerah untuk mencapai suatu 
tujuan dengan berbagai alternative 

13. Komitmen  Kesepakatan mengenai sesuatu hal yang 
dibuat oleh seseorang baik terhadap dirinya 
sendiri maupun orang lain 

14. Realistis  Kemampuan menggunakan fakta/realita 
sebagai landasan berpikir yang rasional 
dalam setiap pengambilan keputusan maupun 
tindakan/perbuatannya 

15. Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui secara mendalam dan luas 
dari apa yang dipelajari, dilihat, dan didengar 

16. Komunikatif  Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain 

17. Motivasi kuat untuk   

sukses 

Sikap dan tindakan selalu mencari solusi 
terbaik 

 

Dapat disimpulkan bahwa, jiwa kewirausahaan peserta didik adalah 

memberikan penanaman  sikap dan nilai kewirausahaan pada diri peserta didik 

yang dikembangkan yaitu kreatif, mandiri, kepemimpinan, berani menanggung 

resiko, berorientasi pada tindakan. 

4. Integrasi Pendidikan Entrepreneurship 

Menurut Barnawi (2012 : 62), pendidikan entrepreneurship bertujuan untuk 

membentuk insan Indonesia yang secara utuh memiliki pemahaman dan 
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keterampilan sebagai seorang entrepreneur. Pengintegrasian pendidikan 

entrepreneurship diilustrasikan pada framework berikut ini:  

 

 

 

 

  

pada tindakan 
 

 

 

Gambar 2. Integrasi Pendidikan Entrepreneurship  
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i. berkeinginan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain, 
j. puas terhadap hasil usahanya sendiri. 

Menurut Ali Umar (2012) sikap kepemimpinan siswa dapat dilihat dari 

indikator jujur atau dapat dipercaya, disiplin, terampil, tanggung jawab, 

kerjasama. Sedangkan sikap berani mengambil resiko dapat dilihat dari: 

a. berani mempertahankan gagasan atau pendapat walaupun terdapat 
tantangan atau kritik, 

b.  bersedia mengakui kesalahan-kesalahan, 
c.  berani menerima tugas yang sulit meskipun ada kemungkinan gagal, 
d.  berani mengajukan pertanyaan atau mengemukakan masalah yang tidak 

dikemukakan orang lain, 
e.  tidak mudah dipengaruhi orang lain, 
f.  melakukan hal-hal yang diyakini, meskipun tidak disetujui orang, 
g.  berani mencoba hal-hal baru, 
h.  berani mengakui kegagalan dan berusaha lagi.(Ramli, 2010) 

Menurut Andre (2012) sikap berorientasi pada tindakan adalah orang yang 

selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, ketekunan dan ketabahan, 

tekad kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energik dan berinisiatif. Berinisiatif 

adalah keinginan untuk selalu mencari dan memulai sesuatu dengan tekad yang 

kuat. 

Indikator ketercapaian nilai-nilai kewirausahaan jenjang SMA/Setara dapat 

dilihat dalam tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Indikator Kewirausahaan Jenjang SMA/Setara 

NILAI-NILAI 
KEWIRAUSAHAAN 

Individu Kelas Sekolah 

Mandiri Melakukan 
sendiri tugas 
kelas yang 
menjadi 
kewajibannya 
tidak 
bergantung 
pada orang lain 

Menciptakan 
suasana kelas 
yang memberi 
kesempatan 
pada peserta 
didik untuk 
bekerja 
mandiri 

Menciptakan 
situasi sekolah 
yang 
membangun 
kemandirian 
peserta didik 
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Kreatif Mengajukan 
pendapatyang 
berkaitan 
dengan tugas 
pokoknya. 
Mengemukakan 
gagasan baru. 
Mendeskripsika
n konsep 
dengan kata-
kata sendiri 

Menciptakan 
situasi belajar 
yang bisa 
menumbuhkan 
daya pikir dan 
bertindak 
kreatif. 
Pemberian 
tugas yang 
menantang 
munculnya 
karya-karya 
baru baik yang 
autentik 
maupun 
modifikasi. 

Menciptakan 
situasi yang 
menumbuhkan 
daya berpikir dan 
bertindak kreatif 

Berani mengambil 
resiko 

Menyukai tugas 
yang 
menantang, 
berani 
menerima 
akibat dari 
perbuatannya 
sendiri 

Memberikan 
tugas yang 
menantang 
kepada peserta 
didik 

Memberikan 
peluang agar 
peserta didik 
mengembangkan 
potensi bisnis 

Berorientasi pada 
tindakan 

Mewujudkan 
gagasan dengan 
tindakan, 
senang berbuat 
sesuatu 

Memberikan 
kesempatan 
kepada peserta 
didik untuk 
menerapkan 
gagasannya 

Memberikan 
layanan prima 
untuk 
mengembangkan 
gagasannya 

Kepemimpinan  Terbuka 
terhadap saran 
dan kritik, 
bersikap 
sebagai 
pemimpin 
dalam 
kelompok, 
membagi tugas 
dalam 
kelompok 

Menciptakan 
situasi bagi 
peserta didik 
untuk 
mengembangk
an bakat 
pemimpinan 

Menciptakan 
suasana sekolah 
yang demokratis 
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Nilai-nilai entrepreneurship perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum 

dengan memperhatikan jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat merealisasikan 

pendidikan entrepreneurship, sebagai berikut: 

1. Integrasi ke dalam mata pelajaran 

 Nilai-nilai entrepreneurship diinternalisasikan ke dalam pembelajaran 
sehingga diperoleh kesadaran, terbentuknya karakter  entrepreneur, dan 
pembiasaan dalam tingkah laku sehari-hari. Semua mata pelajaran 
mempunyai peluang yang sama untuk menerima nilai-nilai tersebut. 
Prinsip pembelajarannya ialah mengusahakan peserta didik dapat 
menerima, merespons, menilai pilihan, menentukan pendirian, dan 
menginternalisasikan nilai-nilai entrepreneurship menjadi karakter. 

2. Integrasi ke dalam kegiatan ekstrakurikuler 
 
 Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang berada di luar 

mata pelajaran dan pelayanan konseling. Tujuannya adalah untuk 
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan bakat, minat dan 
potensi, serta tumbuhnya kemandirian yang berguna untuk diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat. Contoh kegiatan yang dapat diberi muatan 
entrepreneurship adalah seni budaya, pramuka, olahraga, koperasi, dan 
lain-lain. 

 
3. Pengembangan diri 
 
 Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata 

pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah. Kegiatan 
pengembangan diri merupakan upaya pembentukan karakter atau 
kepribadian, termasuk karakter entrepreneur. Dilakukan melalui kegiatan 
bimbingan dan konseling berkenaan dengan masalah pribadi, sosial, 
belajar, pengembangan karier dan kegiatan ekstrakurikuler. 
Pengembangan diri secara khusus bertujuan untuk mengembangkan 
bakat, minat, potensi, kreativitas, kebiasaan, keagamaan, kemampuan 
belajar, kegiatan sosial, wawasan dan perencanaan karir, kemampuan 
pemecahan masalah dan kemandirian. 

 
 Kegiatan pengembangan diri dapat dibedakan menjadi kegiatan 

pendidikan terprogram dan kegiatan tidak terprogram. Kegiatan 
terprogram adalah kegiatan yang direncanakan secara khusus dan diikuti 
oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pribadinya. 
Kegiatan tidak terprogram adalah kegiatan yang tidak direncanakan 
secara khusus dan dilaksanakan langsung oleh pendidik dan tenaga 
pendidik serta diikuti oleh seluruh peserta didik. Dalam perencanaan dan 
pelaksanaannya, dapat dilakukan melalui kegiatan rutin, kegiatan 
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spontan, keteladanan, dan pengondisian agar sikap-sikap entrepreneur 
menjadi kebiasaan. 

 
4. Perubahan pembelajaran dari teori ke praktik berwirausaha 
 
 Perubahan pembelajaran dari teori ke praktik berwirausaha diarahkan 

pada pencapaian tiga kompetensi yang meliputi penanaman karakter 
entrepreneur, pemahaman konsep, dan skill. Bobot kompetensi karakter 
dan skill entrepreneur lebih besar dibandingkan dengan pemahaman 
konsep. 

 
5. Integrasi ke dalam buku ajar 
 
 Pendidikan entrepreneurship dapat diintegrasikan ke dalam buku ajar 

baik dalam pemaparan materi, tugas maupun dalam evaluasi. 
6. Integrasi ke dalam muatan lokal 
 
 Mata pelajaran ini memberikan peluang kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuannya yang dianggap perlu oleh daerah yang 
bersangkutan. Mata pelajaran muatan lokal harus memuat karakteristik 
budaya lokal, nilai-nilai luhur setempat, keterampilan, mengangkat 
masalah sosial dan lingkungan. Dengan demikian pada akhirnya 
diharapkan peserta didik memiliki keterampilan hidup (life skill) sebagai 
bekal dalam kehidupan untuk menciptakan lapangan kerja secara luas. 
(Barnawi, 2012: 62-65) 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa integrasi pendidikan entrepreneurship 

adalah memberikan penanaman jiwa kewirausahaan melalui kegiatan di sekolah 

yaitu integrasi pada setiap mata pelajaran, ekstrakurikuler, pengembangan diri dan 

kultur sekolah dengan sikap kreatif, mandiri, kepemimpinan, berani mengambil 

resiko dan berorientasi pada tindakan. 

D.  Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian tentang kewirausahaan  sebelumnya pernah dilakukan oleh Tutik 

Susilowati pada tahun 2013 dengan judul “Pengembangan Pendidikan 

Kewirausahaan Dalam Upaya Menumbuhkan Budaya Wirausaha Pada Siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Karanganyar “. Hasil penelitian 



42 
 

menunjukkan: pada tahap awal pembelajaran kewirausahaan, dikembangkan enam 

nilai-nilai pokok kewirausahaan yaitu kreatif, mandiri, kepemimpinan, berani 

menanggung resiko, berorientasi pada tindakan dan kerja keras. Pengembangan 

dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai pokok kewirausahaan pada semua 

mata pelajaran di SMA. 

Lalu, penelitian tentang pendidikan lingkungan hidup oleh Kurnia Cia pada 

tahun 2013, menyimpulkan bahwa peran warga sekolah dalam penerapan 

pendidikan lingkungan hidup antara lain:  peran kepala sekolah, guru, dan peran 

siswa dalam penerapan pendidikan lingkungan hidup (PLH) berjalan dengan baik. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah lahan sekolah sempit, kurangnya sarana 

dan prasarana yang memadai, kurang kesadaran guru dan siswa tentang 

kebersihan lingkungan. 

Berdasarkan kedua tinjauan hasil penelitian yang relevan sebagai tambahan 

wawasan pengetahuan peneliti dan penelitian ini memiliki fokus pada 

pembelajaran berbasis lingkungan untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan 

peserta didik.  

F. Kerangka Berpikir 

Sekolah Adiwiyata adalah sekolah berwawasan lingkungan yang 

mengaplikasikan pendidikan lingkungan dalam semua mata pelajaran di sekolah. 

Mempunyai tujuan agar peserta didik memiliki rasa cinta dan ikut melestarikan 

lingkungan sekolah. Kurikulum berbasis lingkungan dilaksanakan pada seluruh 

mata pelajaran dengan mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup tanpa 

mengurangi makna dari materi pelajaran. Dimana,  para siswa menjadi objek 
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dalam pembelajaran berbasis lingkungan pada kegiatan belajar mengajar (KBM) 

yang meliputi intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler yang 

melakukan pemanfaatan lingkungan secara langsung adalah mata pelajaran 

biologi. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang melakukan pemanfaatan 

lingkungan dan limbah adalah karya ilmiah remaja (KIR). Dengan adanya 

pemanfaatan lingkungan hidup sekitar sekolah dapat menghasilkan produk atau 

hasil dari kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan peserta didik. Karakteristik dari jiwa 

kewirausahaan adalah sikap kreatif, mandiri, kepemimpinan, berani menanggung 

resiko, berorientasi pada tindakan. Dengan demikian, pihak sekolah dapat 

meningkatkan kualitas lulusan meliputi bidang kognitif, peduli lingkungan dan 

jiwa kewirausahaan. 
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Berikut ini adalah kerangka berfikir penelitian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

         

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

dimana data terkait dengan pembelajaran berbasis lingkungan untuk 

meningkatkan jiwa kewirausahaan peserta didik di SMA Negeri 2 Banguntapan 

yang mencakup 3 (tiga) aspek yaitu pemahaman, keterampilan, serta sikap 

kewirausahaan peserta didik. 

Menurut Hamid (2011: 145), penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan 

dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Sedangkan menurut 

Punaji (2012: 39), dalam penelitian dengan pendekatan deskriptif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, 

peristiwa, objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-

variabel yang bisa dijelaskan baik dengan angka-angka maupun kata-kata. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif adalah penelitian menggunakan teknik wawancara, 

observasi,  dan dokumentasi yang akan menggambarkan atau mendeskripsikan 

suatu peristiwa yang dijelaskan baik dengan angka maupun kata-kata. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada : 

Tempat  : Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banguntapan 

Glondong, Wirokerten, Banguntapan, Bantul  

Waktu   : April – Mei 2015 
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C. Variabel Penelitian 
 

Menurut Sugiyono (2013: 61), variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis lingkungan untuk 

meningkatkan jiwa kewirausahaan peserta didik. Sub variabelnya adalah 

pemahaman, keterampilan, serta sikap kewirausahaan peserta didik. 

D. Definisi Operasional 

Pembelajaran berbasis lingkungan dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan 

adalah kegiatan belajar yang memanfaatkan lingkungan sekolah baik fisik dan non 

fisik, melalui pembelajaran tersebut dapat terlihat jiwa kewirausahaan yaitu 

kreatif, mandiri, kepemimpinan, berani beresiko, berorientasi pada tindakan, 

sehingga dalam pembelajaran berbasis lingkungan dalam meningkatkan jiwa 

kewirausahaan dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain sebagai 

berikut. 

a. Kurikulum berbasis lingkungan, meliputi ; strategi belajar, bahan 

mengajar, silabus pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

b. Implementasi pembelajaran berbasis lingkungan, meliputi ; kesesuaian 

mengajar dengan RPP dan silabus, penggunaan metode pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran dan fasilitas sekolah. 

c. Jiwa kewirausahaan, meliputi ; kreatif, mandiri, kepemimpinan, 

berorientasi pada tindakan, berani beresiko. 
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E. Subyek Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 89) yang dimaksud dengan subyek 

penelitian tidak selalu berupa orang, tetapi dapat benda, proses, kegiatan, dan 

tempat. Pada penelitian ini subyek penelitian adalah guru intrakurikuler biologi, 

guru ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR), dan peserta didik. 

1. Guru intrakurikuler Biologi 

Dari guru peneliti mengharapkan memperoleh data berupa: pembelajaran  

(pemahaman, sikap dan keterampilan) dan pemanfaatan limbah serta 

lingkungan dalam kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan pada 

intrakurikuler biologi. Serta dokumentasi berupa silabus intrakurikuler 

biologi. 

2. Guru ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

Dari guru peneliti mengharapkan memperoleh data berupa: pemanfaatan 

limbah dan lingkungan dalam kegiatan ekstrakurikuler karya ilmiah remaja 

(KIR) dan kegiatannya. Serta dokumentasi berupa daftar kehadiran, foto 

kegiatan, produk pemanfaatan limbah. 

3. Peserta Didik 

Dari peserta didik peneliti mengharapkan memperoleh data berupa: 

pembelajaran (pemahaman, sikap dan keterampilan) dan pemanfaatan limbah 

serta lingkungan dalam kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan dua cara, yaitu : 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu cara dalam pengumpulan data dengan cara 

bertanya dan berdialog kepada seseorang untuk mengetahui informasi atau 

data yang dibutuhkan dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2013: 194) 

wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstrukur, dan 

dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan 

menggunakan telepon. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah 

wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan, oleh sebab itu harus disiapkan terlebih dahulu instrumen 

penelitian berupa daftar pertanyaan secara tertulis sesuai dengan masalah 

yang akan diteliti (Lexy. J. Moleong, 1996: 138). 

Wawancara akan dilakukan dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

guru biologi serta guru karya ilmiah remaja (KIR) yang dianggap paling 

memahami untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ada. Wawancara 

dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah dibuat 

sebelumnya. Peneliti akan menggunakan alat bantu rekam suara agar 

informasi yang disampaikan oleh interviewee dapat diterima atau dimengerti 

sepenuhnya. 

2. Studi Dokumentasi 

Menurut Irawan (dalam Sukandarrumidi, 2004: 100) studi dokumentasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek 

penelitian, lebih lanjut menjelaskan bahwa dokumen dapat berupa catatan 
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pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan 

kasus, rekaman kaset, rekaman video, foto dan lain sebagainya. 

Studi dokumentasi ini digunakan untuk mengungkap data penting berupa 

catatan dan dokumen, dalam pemahaman, keterampilan, serta sikap 

kewirausahaan peserta didik. 

3. Observasi  

Menurut Sugiyono (2013: 203) observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, 

yaitu wawancara dan kuesioner. Pendapat lain dikemukakan oleh 

Sukandarrumidi (2004: 69), observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

sesuatu obyek dengan sistematika fenomena yang diselidiki. 

Teknik pengamatan observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik observasi terstruktur di mana dalam melakukan penelitian, 

peneliti menyiapkan instrumen yang berisi variabel – variabel yang akan diamati 

yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Metode observasi dalam 

penelitian ini ditujukan untuk mengamati secara langsung bagaimana 

pembelajaran berbasis lingkungan untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan 

peserta didik di SMA Negeri 2 Banguntapan. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan sebagai pedoman peneliti dalam 

mengumpulkan data di lapangan, sehingga mempermudah peneliti dalam 

melakukan penelitian. Menurut Sugiyono (2013: 306) peneliti kualitatif sebagai 

human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
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sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 

data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Lebih lanjut 

Sugiyono (2013: 307) menyatakan bahwa, dalam penelitian kualitatif instrumen 

utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 

menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian 

sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan 

data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Instrumen yang 

disiapkan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman observasi, 

dan pedoman studi dokumentasi. Adapun kisi-kisi persiapan instrumen tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Pembelajaran Berbasis Lingkungan  

Untuk Meningkatkan Jiwa Kewirausahaan Peserta Didik  

di SMA Negeri 2 Banguntapan 

Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode No butir 
Pembelajaran 
berbasis 
lingkungan 
untuk 
meningkatkan 
jiwa 
kewirausahaan 
peserta didik 
di SMA 
Negeri 2 
Banguntapan 

(1) 
a. Pemahaman 
(intrakurikuler 
biologi) 

 
1.Memahami 

konsep biologi 
2.Menerapkan     

konsep 
3. Mencipta atau 

berkarya 
4.Mengevaluasi  

konsep  
 

 
1.Guru biologi 
 
2. Guru biologi 
 
3. Guru biologi 
     
4. Guru biologi 
    

 
1.Wawancara 
    Dokumentasi 
2.Wawancara 
    Observasi 
3.Wawancara 
    Observasi 
4.Wawancara 
   Dokumentasi 

 
1,2,3,4,5,6,7 
1 
8,9,10 
1 
11 
1 
12,13,14,15 
2,3 

b.Pemahaman 
(ekstrakurikuler 
karya ilmiah remaja 
atau KIR) 

1.Memahami 
(minat baca) 

2.Menerapkan 
(ide,wawasan 
mengenai ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi) 

3. Mencipta (ajang 
kompetisi 
prestasi ) 

4.Mengevaluasi 

1.Guru KIR 
 
2. Guru KIR 
 
 
 
 
3. Guru KIR 
 
 
 

1. Wawancara 
    Dokumentasi 
2. Wawancara 
    Observasi 
 
 
 
3. Wawancara 
    Dokumentasi 
 
 

16,17 
4 
18,19,20 
2 
 
 
 
21,22 
5,6,7 
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(rasa 
keingintahuan) 

4. Guru KIR 4. Wawancara 
   Observasi 

23,24 
2 

(2) 
a.Keterampilan 
(inrakurikuler 
biologi) 

 
1.Mengklasifikasi 

bahan praktik 
 
2.Eksperimen atau 

praktikum 
 
 
3.Menyajikan hasil  

 
1.Guru biologi 
 
 
2.Guru biologi 
 
 
 
3.Guru biologi 
 
 

 
1.Wawancara 
    Dokumentasi 
     
2.Wawancara 
    Dokumentasi 
    Observasi 
 
3.Wawancara 
    Dokumentasi 
 

 
25 
8 
 
26,27,28 
9 
3 
 
29,30 
10 
 
 

b.Keterampilan 
(ekstrakurikuler 
karya  ilmiah 
remaja) 

1.Mengklasifikasi  
   ( pemilahan 

permasalahan)  
 
2.Eksperimen 

(pemilahan bahan 
pemanfaatan, 
lingkungan dan 
limbah) 

 
3.Menyajikan hasil 

(kreativitas 
dalam 
pemanfaatan) 

1.Guru KIR 
 
 
 
2.Guru KIR 
     
     
 
 
 
3.Guru KIR 
 
 
 

1.Wawancara 
   Observasi 
    
 
2.Wawancara 
   Observasi 
   Dokumentasi 
 
 
 
3.Wawancara 
   Observasi 
   Dokumentasi 
 

31,32 
4 
 
 
33,34,35,36,37 
4 
11 
 
 
 
38,39,40 
4 
12 
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(3) 
Sikap 
kewirausahaan 
peserta didik 
(intrakurikuler 
biologi dan 
ekstrakurikuler 
karya ilmiah 
remaja) 

 
1.Kreatif 
 
 
2.Mandiri 
 
 
3.Kepemimpinan 
 
 
4.Berani    beresiko 
 
 
5.Berorientasi pada 

tindakan 
 

 
1. Guru biologi     

Guru KIR 
 
2. Guru biologi     

Guru KIR 
 
3. Guru biologi     

Gur u KIR 
 
4. Guru biologi     

Guru KIR 
 
5. Guru biologi         

Guru KIR 
 

 
1.Wawancara 
    
    Observasi 
2.Wawancara 
     
    Observasi 
3.Wawancara 
     
    Observasi 
4.Wawancara 
     
    Observasi 
5. Wawancara 
     
    Observasi 

 
41,42,43 
 
5,6,7 
44,45,46 
 
5,6,7 
47.48,49 
 
5,6,7 
50,51,52,53 
 
5,6,7 
54,55,56,57 
 
5,6,7 
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H. Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono (2011: 364), uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas 

eksternal), (dependability) reliabilitas, dan confirmability (obyektivitas). Dalam 

penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan yaitu memenuhi kriteria 

validitas internal  berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hasil 

yang dicapai (Sugiyono, 2011: 361). 

Pemilihan sumber data atau informan yang tepat menjadi kunci dalam 

memenuhi kriteria credibility ini, yaitu guru biologi dan guru kelompok ilmiah 

remaja. Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan metode triangulasi untuk 

menguji dan mengecek derajat akurasi data hasil wawancara dan hasil 

dokumentasi. Menurut Lexy. J. Moloeng (1996: 178), triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dari luar untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding. Triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan menggali informasi yang sama dari sumber data yang 

berbeda dengan sumber data diantaranya peserta didik. Sedangkan triangulasi data 

dengan metode adalah dengan mengecek kebenaran penemuan hasil penelitian 

dengan beberapa teknik pengumpulan data, mengecek kebenaran beberapa 

sumber data dengan metode yang sama, yaitu hasil wawancara dengan hasil 

dokumentasi, observasi. 

I. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2013: 335) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
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lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang diungkapkan 

oleh Miles dan Huberman (Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2009: 39), yaitu 

ada empat tahap dalam analisis data penelitian kualitatif, antara lain : 

1.  tahap pengumpulan data, yaitu proses memasuki lingkungan penelitian dan 
melakukan pengumpulan data penelitian; 

2. tahap reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan; 

3. tahap penyajian data, yaitu penyajian informasi untuk memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan; 

4.  tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan dari 
data yang telah dianalisis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 
A. Deskripsi Umum Data Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banguntapan Kabupaten Bantul. Pada 

penelitian ini akan mengungkap mengenai pembelajaran berbasis lingkungan 

dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan peserta didik pada sekolah Adiwiyata di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banguntapan. Pembelajaran berbasis 

lingkungan yang dimaksud adalah pemahaman, keterampilan dan sikap 

kewirausahaan peserta didik dalam mata pelajaran biologi dan ekstrakurikuler 

Karya Ilmiah Remaja (KIR) di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banguntapan.  

Informan dalam penelitian ini adalah guru biologi kelas X (sepuluh) dan XI 

(sebelas) dan guru ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) di SMA Negeri 2 

Banguntapan. Data tentang pembelajaran berbasis lingkungan dan sikap 

kewirausahaan siswa diperoleh dengan teknik wawancara, dokumentasi dan 

observasi, untuk melengkapi data yang diperoleh dengan teknik dokumentasi dan 

observasi maka dilakukan pengamatan proses belajar mengajar baik itu yang 

dilakukan di ruang kelas maupun di laboratorium, selain itu juga dilakukan 

pencermatan terhadap beberapa dokumen sekolah seperti, silabus, media 

pembelajaran, dan kegiatan siswa. 

1. Sejarah SMA Negeri 2 Banguntapan 

Dalam dokumen yang didapat peneliti menunjukkan bahwa SMA Negeri 2 

Banguntapan bermula dari Sekolah Pendidikan Guru Percobaan yang 

diselenggarakan oleh Fakultas Sastra Pedagogik dan Filsafat Universitas Gadjah 
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Mada, yang berdiri tanggal 1 September 1952, berdasarkan SK Menteri 

Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan RI Nomor : 38115 / Kab. tertanggal 21 

Oktober 1952. Selanjutnya terjadi pemisahan Fakultas Pedagogik Universitas 

Gadjah Mada menjadi Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan ( IKIP ) Negeri 

Yogyakarta, maka sekolah-sekolah Percobaan yang dahulu dibawah naungan 

Fakultas Pedagogik Universitas Gadjah Mada menjadi dibawah IKIP Negeri 

Yogyakarta, sehingga SPG Pedagogik berubah menjadi SPG Percobaan IKIP 

Negeri Yogyakarta, yang berlokasi di Bulaksumur, Sleman, Yogyakarta. 

Terhitung mulai tanggal 1 Juli 1974 SPG Percobaan IKIP Negeri Yogyakarta 

pindah lokasi di Jalan P.Senopati No.46 Yogyakarta. Berdasarkan SK Mendikbud 

Nomor : 0426/O/1991 tertanggal 15 Juli 1994 , SPG Percobaan IKIP Negeri 

Yogyakarta beralih status menjadi SMA Negeri 12 Yogyakarta. Pada tanggal 1 

Juli 1995 , SMA Negeri 12 Yogyakarta, pindah lokasi di Glondong, Wirokerten, 

Banguntapan, Bantul. Untuk selanjutnya, berdasarkan Surat Keterangan 

Mendikbud RI Nomor : 035/O/1997, mulai tanggal 7 Maret 1997 SMA Negeri 12 

Yogyakarta berubah menjadi SMU Negeri 2 Banguntapan dan selanjutnya tahun 

2004 menjadi SMA Negeri 2 Banguntapan sampai sekarang. 

2. Visi, Misi, Tujuan SMA Negeri 2 Banguntapan 

Visi Sekolah :  

Terwujudnya sekolah berkualitas yang berbudaya, Berkarakter Indonesia, 

Berwawasan Lingkungan, dan Tanggap Bencana. 

Misi Sekolah : 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara intensif 
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2. Menumbuhkembangkan budaya dan karakter Indonesia 

3. Meningkatkan kecintaan terhadap lingkungan dan tanggap terhadap bencana 

 Tujuan Sekolah : 

1. Meningkatkan mutu akademik dan non akademik 

2. Mewujudkan warga sekolah berbudaya dan berkarakter Indonesia 

3. Mewujudkan warga Sekolah yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan 

dan tanggap terhadap bencana 

3. Kurikulum SMA Negeri 2 Banguntapan 

Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 2 Banguntapan pada tahun 

ajaran 2014-2015 adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Guru 

menggunakan silabus dan RPP sesuai tingkatan dan bidang studi yang diampu. 

Sejak tahun 2012 SMA Negeri 2 Banguntapan merupakan sekolah berwawasan 

lingkungan (Adiwiyata Mandiri), sehingga pada kegiatan belajar mengajar (KBM) 

mengintegrasikan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) pada semua mata 

pelajaran. 

Secara umum kegiatan peserta didik di SMA Negeri 2 Banguntapan terlihat 

dalam jadwal sebagai berikut: 

Tabel 4. Jadwal Kegiatan Sekolah 

Jam Kegiatan 
07.00 – 09.00 Kegiatan belajar mengajar, kecuali 

hari Senin dan Jum’at dimulai 
dengan kegiatan upacara dan tadarus 
Al-Quran 

09.15 – 09.30 Istirahat 
09.30 – 12.00 Kegiatan belajar mengajar 
12.00 – 12.25 Istirahat 
12.25 – 13.55 Kegiatan belajar mengajar 
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A. Hasil Penelitian 

1. Pengelolaan Kurikulum Berbasis Lingkungan 

Kurikulum, merupakan suatu hal yang penting yang menyangkut semua 

kegiatan di sebuah lembaga pendidikan. Dalam konteks sekolah adiwiyata, seperti 

halnya SMA Negeri 2 Banguntapan yang memiliki latar belakang kurikulum 

berbasis lingkungan sejak tahun 2012. Kurikulum berbasis lingkungan selanjutnya 

mengintegrasikan pendidikan lingkungan pada seluruh mata pelajaran pada 

peserta didik. Penerapan pada semua mata pelajaran itu selanjutnya juga 

melahirkan berbagai macam karakter pada setiap mata pelajaran yang dapat 

diintegrasikan pendidikan lingkungan. Untuk itu tentu dibutuhkan sebuah 

pengelolaan kurikulum berbasis lingkungan.  

Sebelum menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, sekolah terlebih 

dahulu menyiapkan komponen kurikulum berbasis lingkungan yang akan 

diselenggarakan. Komponen tersebut meliputi RPP dan silabus Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan. Menurut DL, guru biologi dalam wawancara 

(27/04/15) bahwa, 

“Kegiatan belajar di SMA Negeri 2 Banguntapan menggunakan KTSP 

(kurikulum tingkat satuan pendidikan) yang diintegrasikan dengan 
pendidikan lingkungan. Dokumen yang digunakan adalah silabus dan RPP. 
Penerapan kurikulum disesuaikan pada mata pelajaran dan bab yang dapat 
diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan”.  

 
Mendukung pernyataan sebelumnya, S seorang guru biologi di SMA Negeri 

2 Banguntapan dalam wawancara (28/04/15) mengungkapkan: 

“Kurikulum yang digunakan adalah KTSP (kurikulum tingkat satuan 
pendidikan) yang diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan yang sesuai 
silabus dan RPP, namun disesuaikan pada mata pelajaran dan setiap bab 
dalam pemanfaatan lingkungan”. 
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 Dari hasil studi dokumentasi, guru menggunakan RPP dan silabus 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang diintegrasikan dengan 

pendidikan lingkungan.  Sebelum kegiatan belajar dilakukan guru merancang RPP 

dan silabus yang disetujui oleh kepala sekolah. Dalam rancangan silabus tersebut 

berisi kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, nilai karakter, 

indikator, penilaian, alokasi waktu, sumber/bahan/alat. 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kurikulum berbasis lingkungan 

yang dipersiapkan oleh SMA Negeri 2 Banguntapan adalah diterapkan pada 

semua mata pelajaran, sebagai berikut: 

a. menggunakan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

sudah diintegrasikan pendidikan lingkungan; 

b. dilaksanakan pada setiap mata pelajaran dan diintegrasikan pendidikan 

lingkungan dalam penerapan disesuaikan pada setiap bab pada mata pelajaran 

yang diampu. 

Selanjutnya, selain komponen utama yaitu RPP dan silabus, SMA Negeri 2 

Banguntapan mempersiapkan sarana pendukung yang akan digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dalam hal sarana pendukung, dijelaskan DL guru 

biologi dalam wawancara (27/04/15) bahwa “Buku acuannya banyak, silabus 

juga. Silabus kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), belajar di lingkungan 

sekolah, kelas, rumah, laboratorium”. Hal senada disampaikan oleh S dalam 

wawancara (28/04/15) bahwa “Ada, silabus isinya ya tentang materi mata 

pelajaran biologi sesuai jenjangnya, bisa di kelas, halaman sekolah”. 
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Dalam observasi dan studi dokumentasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 

Banguntapan, bahwa kegiatan belajar memanfaatkan lingkungan sekolah dan 

sekitar dalam kegiatan praktikkum mata pelajaran biologi yaitu dalam klasifikasi 

tanaman pada kelas sepuluh (X) meliputi anggrek, suplir dan mangga. 

Selanjutnya bisa diketahui bahwa, dari hasil wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi bahwa sarana pendukung yang digunakan yaitu lingkungan sekolah, 

rumah dan laboratorium dalam kegiatan belajar. Seperti halnya pemanfaatan 

lingkungan sebagai media belajar biologi untuk membantu kelancaran 

pelaksanaan kegiatan belajar praktik biologi.  

Strategi atau pendekatan dalam kegiatan belajar pada SMA Negeri 2 

Banguntapan model pembelajaran langsung. Hal ini didukung oleh pernyataan DL 

salah satu guru biologi dalam wawancara (27/04/15) yang menjelaskan bahwa 

“Saya sering tanya jawab, metode ceramah juga diskusi, presentasi”. Hal senada 

disampaikan oleh S dalam wawancara (28/04/15) bahwa “Diberikan contoh-

contoh yang ada di lingkungan dan dialami oleh siswa”. 

Dalam kegiatan observasi yang dilakukan, guru melakukan metode ceramah 

dalam penyampaian materi. Dalam penyelesaian tugas, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, presentasi, dan tanya jawab. Dari 

hasil wawancara dan observasi di atas, menjelaskan bahwa strategi atau 

pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) berpusat pada peserta didik 

dengan cara tanya jawab, metode ceramah, diskusi kelompok, presentasi selain itu 

juga memberikan contoh di lingkungan sekitar yang dialami siswa. Dalam 

kegiatan tanya jawab, guru memberikan kesempatan siswa bertanya dengan 
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mengacungkan tangan terlebih dahulu. Diskusi kelompok, yaitu membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok dengan empat orang. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru memberikan berbagai metode yang dapat dimanfaatkan siswa untuk 

penggalian pengetahuan.  

Selanjutnya dalam mendukung kurikulum kegiatan belajar di kelas, guru 

memberikan kebebasan dalam penggunaan buku bahan ajar tetapi buku 

pendukung tersebut menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

sesuai dengan kurikulum yang digunakan sekolah. Hal ini sesuai dengan hal yang 

diungkapkan oleh DL salah seorang guru biologi dalam kutipan wawancara 

(27/04/15) berikut, “Ada banyak Erlangga, macem-macem mbak itu tergantung 

anak-anak yang punya. Semua bisa digunakan”. Hal senada disampaikan oleh S 

dalam wawancara (28/04/15) bahwa “Buku paket biologi dari berbagai pengarang 

dan penerbit serta modul biologi karya guru”. 

Dalam kegiatan observasi, siswa menggunakan buku penerbit Erlangga 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan modul yang dibuat oleh guru. 

Dari hasil wawancara dan observasi di atas, bahwa guru menggunakan dua buku 

dalam mendukung kegiatan belajar di SMA Negeri 2 Banguntapan yaitu dari 

berbagai penerbit Erlangga dan modul biologi karya guru.  

 Pola pembelajaran yang dilakukan adalah model pembelajaran langsung. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan materi pelajaran, 

bimbingan, kesempatan berlatih, penilaian, umpan balik dan latihan mandiri.  

Penataan materi yang terdapat dalam silabus adalah mendeskripsikan, 

menjelaskan, menganalisis. Dalam mendeskripsikan, guru melakukan 
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penyampaian materi kepada siswa, selanjutnya siswa dapat memahami dan 

menganalisis melalui kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru. 

Dari hasil observasi di atas, diketahui bahwa guru mengikuti alur yang 

terdapat dalam Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus. 

Sehingga guru memiliki target dalam pelaksanaan kegiatan belajar agar berjalan 

lancar dan efektif. Biasanya target guru berupa target untuk pembagian jam 

pelajaran pada setiap bab dalam mengajarkan konsep atau suatu keterampilan.  

Dalam kegiatan evaluasi, meliputi tujuan, isi dan metode pembelajaran. 

Tujuan yaitu kompetensi dalam kurikulum sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa, pengalaman belajar sudah sesuai dengan waktu dan pencapaian visi dan 

misi. Strategi dalam kegiatan belajar mengajar serta kegiatan penilaian. 

Dari beberapa hasil data di atas, dapat disimpulkan mengenai pengelolaan 

kurikulum berbasis lingkungan di SMA Negeri 2 Banguntapan, perencanaan 

meliputi merancang RPP dan silabus kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

berbasis lingkungan, pelaksanaan meliputi pembelajaran langsung yaitu metode 

ceramah, diskusi dan tanya jawab. Materi pelajaran diintegrasikan dengan 

pendidikan lingkungan pada semua mata pelajaran di SMA Negeri 2 

Banguntapan. Pada tahap evaluasi, meliputi tujuan, isi dan metode pembelajaran. 

2. Implementasi pembelajaran berbasis lingkungan pada intrakurikuler 

biologi dan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

Berikut merupakan uraian hasil penelitian mengenai lingkungan sebagai 

sumber belajar pada aspek pemahaman dan keterampilan. 
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a. Pemahaman Biologi 

Kegiatan belajar di kelas dimanfaatkan guru untuk memberikan pengetahuan 

kepada siswa terkait konsep biologi serta mengintegrasikan pendidikan berbasis 

lingkungan. Dalam hal ini, siswa dapat menjelaskan kembali materi biologi 

berwawasan lingkungan dari penjelasan guru melalui metode ceramah, tanya 

jawab, dan diskusi. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan DL guru biologi 

dalam wawancara berikut, (27/04/15) bahwa “Bisa. Contohnya anak-anak 

langsung ke lingkungan mbak. Misal jaring-jaring makanan, saya suruh ke 

lingkungan dulu nanti baru saya jelaskan”. Hal senada disampaikan oleh S guru 

biologi dalam wawancara berikut, (28/04/15), “Sebagian besar bisa, karena faktor 

siswa dalam memperhatikan guru saat menyampaikan materi. Dan sesuai bab 

yang diajarkan”.  

Dalam kegiatan observasi, siswa dapat menjelaskan kembali materi biologi 

yang dikaitkan dengan pendidikan lingkungan melalui kegiatan klasifikasi jenis 

tumbuhan di sekitar sekolah, taman sekolah dan warung hidup hal ini 

dilaksanakan kelas sepuluh pada bab ekosistem. Dalam pengklasifikasian, siswa 

mengelompokkan tumbuhan berdasarkan ciri-ciri tertentu. Siswa dapat 

memberikan identitas pada pohon melalui papan dengan menuliskan nama 

tanaman serta nama ilmiahnya. Dari uraian di atas, diketahui bahwa guru 

memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah dalam memberikan penjelasan materi 

sehingga siswa mampu memahami materi biologi yang diintegrasikan dengan 

pendidikan lingkungan. 



65 
 

Guru memberikan peluang kepada siswa untuk menyampaikan kesulitan 

yang dialami. Hal ini dilakukan agar siswa memahami materi yang telah 

diberikan. Seperti hasil wawancara dengan DL guru biologi kelas sepuluh 

(27/04/15) bahwa, “Nggeh, ya itu mbak kesulitan nya apa. Nanti dijelaskan 

kembali”. Hal yang sama diungkapkan S guru biologi kelas sebelas (28/04/15) 

bahwa, “Iya jelas, dengan cara mengacungkan jari sebelum bertanya pada guru”. 

Dalam kegiatan observasi, siswa aktif bertanya pada guru mengenai materi 

yang belum dipahami dengan menunjukkan tangan terlebih dahulu. Setidaknya 

pada setiap kelas terdapat tujuh siswa yang bertanya kepada guru. Dari uraian di 

atas, diketahui bahwa siswa aktif bertanya apabila ada materi yang belum 

dipahami dengan mengacungkan tangan terlebih dahulu. Dengan siswa 

memahami materi akan memudahkan guru ketika menerapkan konsep biologi 

dalam praktikkum. Kegiatan belajar tidak hanya berasal dari guru namun juga dari 

lingkungan sekitar. Dalam kurikulum berbasis lingkungan, guru dan siswa dapat 

memanfaatkan lingkungan dan limbah dalam kegiatan belajar mengajar. Namun, 

memanfaatkan limbah sebagai sumber belajar belum dilakukan karena peralatan 

yang kurang memadai oleh sekolah. Sehingga siswa lebih sering memanfaatkan 

tanaman untuk kegiatan praktik. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan 

DL(28/04/15) bahwa,”kalau limbah saya belum. Kalau ekosistem, bukan limbah 

tapi saya suruh ke lingkungan dulu di sekitar sekolah sekitar rumah”.  

Apabila tanaman tidak didapat di sekolah siswa mencari di sekitar rumah 

atau lingkungan sekitar sekolah masing-masing. Dari uraian di atas, diketahui 
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bahwa guru memanfaatkan tanaman di sekitar sekolah, warung hidup dan sekitar 

rumah siswa dalam kegiatan belajar. 

Selain itu untuk memperdalam pengetahuan siswa terkait lingkungan, guru  

memberikan tugas kepada siswa untuk menelaah kasus-kasus tentang lingkungan 

non fisik untuk didiskusikan secara berkelompok sebagai contoh pencemaran 

udara, air laut dan tanah. Laporan dikumpulkan dalam bentuk makalah yang 

format sudah ditentukan oleh guru. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan 

DL (27/04/15) ,“Iya, laporannya ada tentang pencemaran lingkungan”. Hal senada 

diungkapkan S dalam wawancara (28/04/15) bahwa, “Iya kadang-kadang, karena 

banyak materi yang harus diajarkan pada siswa”.  

Dalam kegiatan observasi dan studi dokumentasi, siswa mengerjakan 

laporan pencemaran lingkungan secara berkelompok tiga hingga empat orang 

yang didapat secara acak oleh guru. Laporan dibuat dalam bentuk ketik yang 

berisi bab 1 pendahuluan, bab 2 pembahasan dan bab 3 penutup serta hasil 

dokumentasi yang sudah dijilid rapi. Selanjutnya dapat diketahui bahwa, guru 

memperdalam pengetahuan tentang lingkungan melalui diskusi dan kasus yang 

sedang terjadi di masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Upaya guru agar siswa memiliki kreatifitas dengan memanfaatkan bahan 

limbah yaitu botol plastik dan sabut kelapa dalam kegiatan praktikkum sebagai 

tempat pengembangbiakkan bibit tanaman oleh siswa.  Sebelumnya botol plastik 

dipotong terlebih dahulu sebelum digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan DL (27/04/15) bahwa, “Bisa, contohnya ya tugas sabut kelapa  

limbah organik dijadikan pot anggrek”.  
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Hal senada dikemukakan oleh S dalam wawancara (28/04/15) bahwa, “Bisa, botol 

buat pembibitan tanaman, kalau tanaman untuk pengamatan termasuk jenis apa 

dan manfaatnya”.   

Dari hasil pengamatan dan studi dokumentasi oleh peneliti, sabut kelapa 

dijadikan media penanaman anggrek di sekolah mereka yang berguna sebagai 

media praktik dan sebagai tanaman hias di sekolah. Selain itu, lidah buaya yang 

kering dijadikan bahan praktik untuk mencari penyebab tanaman tersebut mati 

atau tidak tumbuh. Selanjutnya dapat diketahui bahwa, guru memanfaatkan sabut 

kelapa, lidah buaya dan botol bekas dalam kegiatan belajar dari lingkungan sekitar 

sekolah.   

Apabila materi pada bab yang diajarkan telah selesai dibahas, guru 

memberikan umpan balik pada setiap tugas yang diberikan kepada siswa, namun 

tidak semua dapat dibahas karena keterbatasan waktu yang dimiliki seperti yang 

diungkapkan S dalam wawancara (28/04/15) bahwa, “Sebagian besar bisa, karena 

keterbatasan waktu dalam mengajar sehingga tidak semua bab dilakukan umpan 

balik”. Guru hanya memberikan ulasan singkat pada tugas yang sudah 

diselesaikan siswa mengenai kekurangan dalam pembahasan. Pada kegiatan 

evaluasi guru memberikan remidi pada evaluasi sumatif dan formatif, hal ini 

untuk memperbaiki nilai siswa yang masih dibawah standar kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu 75 (tujuh puluh lima). Dalam studi dokumentasi, sebagian 

besar siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pada kegiatan 

remidi guru tidak mengalami kesulitan karena hanya sedikit dari siswa yang 

memiliki nilai dibawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini 



68 
 

dengan hasil wawancara dengan DL  (27/04/15) bahwa, “Iya yang formatif 

sumatif juga. KKM 75. Tidak ada kesulitan”. Hal senada diungkapkan S pada 

wawancara (28/04/15) bahwa, “Iya, jika tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 75. Sejauh ini tidak ada kesulitan dalam melakukan 

remidi”.  

Selanjutnya dapat diketahui bahwa, diketahui bahwa kegiatan evaluasi 

formatif dan sumatif dilakukan remidi apabila nilai tidak memenuhi standar 

kriteria minimal yaitu 75 (tujuh puluh lima). Selain itu guru juga melakukan 

pengayaan kepada siswa dengan siswa menjelaskan  atau meringkas materi pada 

bab berikutnya lalu dipresentasikan di kelas. Hal ini dikemukakan oleh DL dalam 

wawancara (27/04/15) bahwa, “Iya anak-anak saya suruh menjelaskan materi 

berikutnya, lalu dipresentasikan”. 

Dalam pengamatan oleh peneliti, siswa membuat makalah yang sudah 

diketik dan dijilid rapi lalu dipresentasikan dalam kelas. Kesulitan yang dihadapi 

siswa diperhatikan guru dengan baik, hal ini dapat dilihat dari guru memberi 

waktu khusus untuk siswa yang menghadapi masalah dalam belajar biologi. 

Namun sejauh ini belum ada siswa yang menghadapi kesulitan dalam memahami 

konsep atau praktik biologi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan S 

(28/04/15) bahwa, “Tergantung siswanya kalo minta pendampingan ya 

didampingi”.  

Dari uraian di atas, diketahui bahwa guru memberikan pengayaan melalui 

tugas meringkas dan memberikan waktu kepada siswa untuk memperdalam materi 

apabila menemui kesulitan. 
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Dari beberapa hasil data-data, selanjutnya dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis lingkungan pada intrakurikuler biologi pada aspek 

pemahaman yaitu guru memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

sehingga mampu memahami materi biologi yang diintegrasikan dengan 

pendidikan lingkungan. Guru memanfaatkan tanaman di sekitar sekolah, warung 

hidup dan sekitar rumah siswa. Dalam kegiatan belajar sabut kelapa untuk media 

tanam anggrek dan botol bekas untuk pembibitan dalam kegiatan belajar dari 

lingkungan sekitar sekolah. Untuk memperdalam pengetahuan tentang lingkungan 

melalui kegiatan diskusi kelompok dan kasus lingkungan yang sedang terjadi di 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Sikap siswa di kelas, aktif bertanya apabila 

ada materi yang belum dipahami, dengan cara mengacungkan tangan terlebih 

dahulu. Guru memberikan pengayaan melalui tugas meringkas dan memberikan 

waktu kepada siswa apabila menemui kesulitan. Dalam kegiatan evaluasi formatif 

dan sumatif dilakukan remidi apabila nilai tidak memenuhi standar kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu tujuh puluh lima (75). 

b. Keterampilan Biologi 

Siswa dapat menggolongkan bahan limbah dan lingkungan untuk praktikum 

biologi dengan dibagi menjadi tiga jenis yaitu daun, kertas, dan kaca. Hal ini dari 

hasil wawancara dengan S (28/04/15) bahwa, “Bisa, dibagi menjadi tiga jenis 

daun, kertas dan kaca. Praktik itu tergantung materi pelajaran juga, jadi ya 

terbatas”. Hal senada diungkapkan oleh DL pada wawancara (27/04/15) bahwa,  

“Bisa. Anak-anak kemarin mengumpulkan botol,kertas di kelas. Namun saya 
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suruh pindahkan. Saya suruh kurangi, walaupun pertama komplain, tapi lama-

lama terbiasa”.  

Dari hasil pengamatan, siswa sebatas mengelompokkan bahan - bahan 

limbah dan lingkungan seperti kertas, daun dan botol plastik,  tanpa pengolahan 

lebih lanjut. Karena hal tersebut akan dikelola lebih lanjut pada kegiatan 

ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR). Kegiatan siswa dalam kegiatan 

praktik yaitu mengklasifikasikan jenis tanaman di lingkungan sekolah. 

Selanjutnya dapat diketahui bahwa, kegiatan keterampilan siswa yaitu dengan 

mengklasifikasi tanaman sedangkan mengolah limbah dan lingkungan dilakukan 

pada kegiatan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) pada kegiatan 

praktikkum sebatas menggolongkan bahan limbah dan lingkungan. 

Keterampilan siswa dalam mengolah atau menganalisis bahan limbah 

biologi pada praktikum belum dilakukan karena kegiatan mengolah dilakukan 

pada kegiatan ekstrakurikuler hal ini sesuai dengan wawancara dengan DL 

(27/04/15) bahwa, “Itu biasanya bukan mengolah tapi ada di ekstrakurikulernya”. 

Hal senada diungkapkan oleh S, guru biologi (28/04/15) bahwa, “Itu di 

ekstrakurikuler mbak. Kalau di pelajaran terbatas”.   

Dalam pengamatan oleh peneliti, siswa tidak mengolah bahan tersebut 

hanya sebatas mengamati dan memilah bahan limbah. Selanjutnya dapat  

diketahui bahwa, kegiatan mengolah bahan limbah dan lingkungan tidak 

dilakukan pada praktik biologi. Siswa dapat menggunakan alat laboratorium 

dengan benar sehingga  keselamatan siswa tetap terjaga dalam kegiatan praktik. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan DL (27/04/15) bahwa, “Bisa, 
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contohnya misal ada yang pecah langsung bertanggung jawab. Bukan saya yang 

mengoyak-oyak”. Hal senada diungkap oleh S dalam kegiatan wawancara 

(28/04/15) bahwa, “Bisa, menggunakan hati-hati dan mengikuti aturan di 

laboratorium biologi”.  

Dalam hasil pengamatan, guru jarang memanfaatkan laboratorium dalam 

kegiatan praktik melainkan lingkungan alam sekolah seperti taman sekolah, 

warung hidup. Selanjutnya dapat diketahui bahwa, guru memanfaatkan 

lingkungan sekolah dalam kegiatan praktik biologi. 

Selain itu, guru memanfaatkan tanaman dengan baik pada saat praktikum 

yaitu dalam kegiatan klasifikasi tanaman pada bab ekosistem seperti anggrek, 

suplir dan mangga. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan DL (27/04/15) 

bahwa, “Bisa, misalnya dunia tumbuhan pas ekosistem dia bisa 

mengklasifikasikan”. Selain itu S dalam wawancara mengungkapkan bahwa, 

“Bisa, mengambil tanaman di sekitar sekolah untuk melihat kegunaan dan 

termasuk jenis apa”.  

Dari hasil pengamatan, diketahui bahwa siswa melakukan klasifikasi 

tanaman yaitu anggrek, mangga dan suplir lalu dilaporkan kepada guru dalam 

bentuk makalah secara kelompok. Dalam studi dokumentasi, diketahui tanaman 

yang dimanfaatkan siswa antara lain anggrek, suplir dan mangga. Selanjutnya 

dapat diketahui bahwa, siswa mengklasifikasi tanaman mangga, suplir dan 

anggrek dalam kegiatan praktik. 

Setelah kegiatan praktik usai, guru mewajibkan siswa membuat laporan 

praktikum dengan ketikan komputer serta dijilid rapi. Tugas ini dilakukan secara 



72 
 

berkelompok beranggotakan tiga hingga empat orang. Dalam hasil wawancara 

dengan DL (27/04/15) bahwa, “Iya, contohnya makalah di kertas. Format sudah 

disusun”. Selanjutnya ditambahkan oleh S dalam wawancara bahwa, “Iya jelas, 

agar dapat melihat kemampuan siswa dalam menganalisis dan bahan penilaian 

juga”.  

Dalam hasil pengamatan oleh peneliti siswa mengerjakan tugas secara 

berkelompok dalam pembuatan laporan  disertai analisis. Dari hasil analisis yang 

dibuat siswa dapat mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi 

tersebut. Selanjutnya dapat diketahui bahwa, usai kegiatan praktik siswa membuat 

laporan secara berkelompok dengan format sesuai permintaan guru yang disertai 

analisis. 

Guru menguji laporan praktikum siswa dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Hal ini seperti diungkapkan oleh DL dalam wawancara (27/04/15) bahwa, “Iya, 

kebetulan saya uji langsung dengan pelajaran. Kegiatan praktik pada waktu 

ulangan saya masukkan dalam soal”.  

Dalam hasil pengamatan, diketahui bahwa dalam menguji secara lisan 

dengan cara guru menanyakan kepada siswa saat pengumpulan laporan. 

Sedangkan dalam bentuk tulisan, melalui guru menyelipkan pada soal ulangan 

siswa. Selanjutnya dapat diketahui bahwa, guru menguji laporan praktik siswa 

dengan dua bentuk yaitu lisan dan tulisan. 

Dari beberapa hasil data-data di atas, selanjutnya dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis lingkungan pada intrakurikuler biologi pada aspek 

keterampilan yaitu, pengklasifikasian tanaman yaitu anggrek, suplir dan mangga 
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dan kegiatan praktikkum sebatas menggolongkan bahan limbah dan lingkungan. 

Usai praktik siswa membuat laporan secara berkelompok dengan format sesuai 

permintaan guru yang disertai analisis dan pengujian laporan dengan dua bentuk 

yaitu lisan dan tulisan. 

c. Pemahaman Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

Kegiatan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) yang diselenggarakan 

setiap Senin seusai pulang sekolah tepatnya 15.00 WIB (waktu Indonesia bagian 

barat) siswa berkreatifitas dengan mengolah bahan - bahan lingkungan dan limbah 

yang sudah tidak dapat digunakan atau dimanfaatkan seperti daun kering, botol 

minuman agar lebih bermanfaat bagi orang lain. Tema yang dipakai dalam 

kegiatan ini adalah lingkungan baik dari sekolah atau sekitar sekolah hal ini 

karena terkait fokus sekolah Adiwiyata yaitu memelihara dan melestarikan 

lingkungan. Dalam kegiatan awal siswa adalah membuat proposal penelitian yang 

berisi apa saja yang akan diteliti serta langkah langkah dalam pembuatan. 

Langkah awal dalam membuat sebuah proposal yaitu dengan membaca, siswa  

dapat memperoleh ide baik dari buku perpustakaan, buku pribadi, internet ataupun 

berdiskusi dengan pembimbing. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan S 

pembimbing KIR (28/04/15) bahwa, “kadang-kadang, lebih sering bertanya pada 

gurunya dan cari baca di google karna lebih banyak materinya”.  

Pada kegiatan observasi, ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

menunjukkan bahwa siswa lebih sering berdiskusi dengan pembimbing dan 

sesekali memanfaatkan media internet untuk menambah wawasan dan ide. 
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Sehingga diketahui bahwa, kegiatan membuat proposal dengan berdiskusi dengan 

pembimbing dan membaca lewat internet. 

Dalam membuat proposal, pembimbing mengarahkan permasalahan-

permasalahan tentang lingkungan yang sedang dialami saat ini pada siswa dengan 

cara mengarahkan masalah sesuai dengan tema yang dipilih. Jangan sampai antara 

tema yang dipilih dan judul menjadi tidak linier, tetapi juga melihat kemampuan 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan S (28/04/15) bahwa, “ya diarahkan 

sesuai permasalahan yang dihadapi missal tema lingkungan apa aja yang bisa 

dibahas dan punya pengetahuan apa saja tentang tema tersebut”.  

Hasil pengamatan dan kegiatan dokumentasi, menunjukkan bahwa kegiatan 

ini dibagi menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan tiga hingga empat 

orang, siswa sedang mencari ide dalam membuat proposal. Sehingga dapat 

diketahui bahwa, pembimbing mengarahkan permasalahan dan tema agar 

disesuaikan agar menghasilkan karya yang berkualitas sedangkan kegiatan yang 

sedang dilakukan siswa adalah membuat proposal. 

Selain itu pembimbing juga membekali siswa tentang cara menulis karya 

ilmiah yang baik, agar siswa mengerti aturan – aturan dalam memilih huruf, tata 

letak tulisan dalam membuat karya ilmiah. Hal ini sesuai dengan  hasil wawancara 

dengan S pembimbing  KIR (28/04/15) bahwa, “iya setiap bimbingan, tentang 

sistematika, tata tulis, penjelasan masalah”. 

Hal ini dilakukan pembimbing saat siswa membuat draft dalam sebuah 

kertas, walaupun masih banyak siswa yang awalnya salah dalam penulisan. 

Sehingga dapat diketahui bahwa, pembimbing memberikan pengarahan dalam 



75 
 

membuat karya ilmiah yang baik melalui koreksi draft siswa dalam membuat 

proposal. 

Selanjutnya, pembimbing memberikan bimbingan menyusun karya ilmiah 

kepada siswa secara teratur saat kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan. Namun, 

hal ini menjadi terhambat ketika tidak setiap minggu diselenggarakan karena 

banyak siswa yang tidak rutin mengikuti kegiatan ini. Terkadang dalam satu bulan 

hanya satu hingga dua kali pertemuan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan S (28/04/15) bahwa, “iya seminggu sekali sesuai jadwal yaitu setiap Senin  

mulai jam 2 kadang 3 isinya tentang rancangan proposal dan bagaimana 

actionnya”.  

Dalam studi dokumentasi diketahui bahwa, kegiatan ini diselenggarakan 

dalam sebulan sebanyak dua kali pertemuan dan membahas tentang perancangan 

proposal. Sehingga dapat diketahui bahwa, kegiatan membimbing dalam 

menyusun karya ilmiah dilakukan pada setiap pertemuan yang masih membahas 

tentang isi rancangan proposal. 

Dengan membaca referensi melalui internet, dapat menambah wawasan 

siswa terkait permasalahan lingkungan dan teknologi untuk dijadikan praktik pada 

Karya Ilmiah Remaja ini. Hal ini berdasarkan, siswa memiliki ide awal dalam 

membuat draft proposal selain itu dengan diskusi dengan pembimbing. Sesuai 

dengan hasil wawancara dengan S bahwa,“iya jelas. Siswa tau masalah 

lingkungan saat ini dan mencoba memecahkan bersama-sama”. Sehingga dapat 

diketahui bahwa, siswa memiliki ide dalam membuat rancangan proposal dan 
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kegiatan membimbing dalam menyusun karya ilmiah dilakukan pada setiap 

pertemuan tentang isi rancangan proposal. 

Siswa dapat membuat inovasi terkait permasalahan lingkungan dengan 

pemanfaatan sampah (botol bekas dan daun kering) pada kegiatan Karya Ilmiah 

Remaja. Daun kering dan botol bekas yang ada di sekolah dimanfaatkan siswa 

untuk membuat prakarya sembari mencari ide dan membuat proposal. Dalam 

kegiatan dokumentasi, hasil karya yang telah dibuat siswa adalah pupuk kompos, 

kemoceng dan lukisan yang mengajak untuk menjaga bumi dari kerusakan serta 

membuat ice cream ubi ungu yang telah berhasil memenangkan kejuaraan. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan S bahwa, “bisa, misal buat kompos, 

tempat bibit, sulak, lukisan”. Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa dapat 

berinovasi terkait permasalahan lingkungan dengan membuat kompos, kemoceng, 

lukisan dan ice cream ubi ungu. 

Pembimbing tidak selalu memantau pelaksanaan penelitian di lapangan hal 

ini karena keterbatasan waktu yang dimiliki. Namun, pembimbing memberi 

pendampingan pada siswa apabila sedang mengalami kesulitan. Sejauh ini siswa 

sudah paham apa yang harus dilakukan karena sudah diberikan pengarahan 

sebelumnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan S bahwa, “iya kalo 

siswa menghadapi kesulitan. Tapi sejauh ini siswa sudah mengerti, karna sudah 

diarahkan sebelumnya”. Sehingga dapat diketahui bahwa, pembimbing tidak 

selalu memantau pelaksanaan penelitian di lapangan karena keterbatasan waktu 

yang dimiliki.  
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Selama kegiatan membuat proposal, pembimbing mengkoreksi proposal 

yang telah dibuat siswa di rumah karena keterbatasan waktu yang dimiliki di 

sekolah. Pembimbing ekstrakurikuler ini selain sebagai guru biologi, pembimbing 

Karya Ilmiah Remaja (KIR) merangkap juga sebagai wakil kepala sekolah bidang 

sarana prasarana. Pengkoreksian meliputi tata tulis, tata letak, nama ilmiah. Dalam 

hasil wawancara dengan S diungkapkan bahwa, “iya, supaya tidak ada yang salah 

penulisan dan tema bermanfaat dan inovatif”.  

Sehingga dapat diketahui bahwa, kegiatan pengkoreksian oleh pembimbing 

meliputi tata tulis, tata letak, nama ilmiah. Selain itu, pembimbing menganalisis 

data proposal penelitian berupa kualitas pembahasan siswa. Proposal penelitian 

yang akan disahkan oleh pembimbing dan kepala sekolah harus baik dari segi 

penulisan ataupun isi sehingga pembimbing selalu mengkoreksi proposal siswa. 

Hal ini seperti yang diungkapkan S dalam wawancara bahwa, “iya, kadang 

memberi masukan mengenai bahan yang akan dipakai”. Sehingga dapat diketahui 

bahwa, pembimbing mengkoreksi data proposal untuk melihat kualitas 

pembahasan siswa. 

Dengan demikian, dari data-data di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pemahaman Karya Ilmiah Remaja (KIR) yaitu membuat proposal dengan 

berdiskusi dengan pembimbing dan membaca lewat internet. Selain itu, 

pembimbing mengarahkan permasalahan dan tema disesuaikan agar menghasilkan 

karya yang berkualitas. Pembimbing memberikan pengarahan dalam membuat 

karya ilmiah yang baik melalui mengkoreksi draft siswa dalam membuat 

proposal. Kegiatan membimbing dalam menyusun karya ilmiah dilakukan pada 
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setiap pertemuan tentang isi rancangan proposal. Kegiatan pengkoreksian meliputi 

tata tulis, tata letak, nama ilmiah. pembimbing menganalisis data proposal untuk 

melihat kualitas pembahasan siswa. Hasil karya siswa yaitu berinovasi terkait 

permasalahan lingkungan dengan membuat kompos, kemoceng, lukisan dan ice 

cream ubi ungu. Namun, pembimbing tidak selalu memantau pelaksanaan 

penelitian di lapangan karena keterbatasan waktu yang dimiliki.  

d. Keterampilan Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

Dalam keterampilan, siswa mampu memilah berbagai tema permasalahan 

yang inovatif dan menarik sebagai contoh dalam membuat ice cream ubi ungu 

pada akhir tahun 2014. Ide dalam membuat ice cream ubi ungu didapatkan dalam 

kegiatan membaca dan bimbingan oleh pembimbing Karya Ilmiah Remaja (KIR). 

Pada kegiatan ini siswa mampu menjuarai lomba kreatifitas karya ilmiah tingkat 

Sekolah Menengah Atas Se-Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dan Jawa 

Tengah. Dalam membuat karya ilmiah disesuaikan dengan keterampilan dan 

wawasan siswa, sehingga tidak menjadi hambatan dalam berinovasi dalam 

pembuatan karya ilmiah. Sebelumnya S dalam wawancara (28/04/15) 

memaparkan bahwa, “disesuaikan dengan tingkat kesulitannya. Jadi, pertama cari 

yang mudah bahan dan proses nya dulu, tergantung pengetahuan dan minat siswa 

juga”. 

Dalam studi dokumentasi, siswa berhasil menjadi juara dalam ajang 

kreatifitas tanpa batas yang diselenggarakan UAD (Universitas Ahmad Dahlan) 

dalam pembuatan ice cream ubi ungu. Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa 
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kegiatan disesuaikan dengan kemampuan siswa dan siswa mampu berinovasi 

dalam pembuatan ice cream ubi ungu. 

Siswa dapat memanfaatkan masalah lingkungan dan limbah sebagai bahan 

penulisan karya ilmiah sebagai contoh daun kering untuk pembuatan kompos dan 

botol minuman bekas prakarya seni contoh kemoceng. Selain itu, dapat 

mendayagunakan ubi yang memiliki harga rendah di pasaran menjadi ice cream 

ubi yang disukai kalangan remaja. Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa mampu 

memanfaatkan masalah lingkungan dengan daun untuk pembuatan kompos dan 

ubi menjadi ice cream yang disukai kalangan remaja. 

Pembimbing selalu mengarahkan dan memberikan judul sesuai dengan tema 

lingkungan dan limbah sebagai bahan penelitian, karena proposal yang baik 

adalah tema yang disesuaikan dan judul harus saling berhubungan. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancara dengan S bahwa, “iya. Agar antara tema dan judul 

berhubungan”.  

 Dalam studi dokumentasi, proposal siswa dalam membuat ice cream sudah 

rapi dalam penulisan dan tata kalimat. Selain itu pembahasan dan langkah-

langkah dalam membuat lengkap dan runtut. Sehingga dapat diketahui bahwa, 

pembimbing mengarahkan tema dan judul agar menghasilkan proposal yang 

berkualitas dan tindakan yang terarah. 

Sejauh ini, pada kegiatan karya ilmiah siswa menggunakan tema yang 

berkaitan dengan lingkungan dan limbah. Untuk lingkungan siswa berinovasi 

dengan ubi yang dijadikan ice cream ubi sedangkan untuk masalah limbah yaitu 

air wudhu dimanfaatkan untuk air pada kolam ikan akan tetapi masih dalam tahap 
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rancangan pembuatan proposal. Dalam kegiatan observasi, siswa sedang dalam 

membuat proposal memanfaatkan air wudhu untuk dimanfaatkan sebagai air 

kolam ikan di sekolah tersebut dan siswa membuat ice cream ubi untuk dititipkan 

ke koperasi sekolah. Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa menggunakan tema 

lingkungan dan limbah pada setiap kegiatan yaitu memanfaatkan ubi dan air 

wudhu. 

Cara siswa memilah bahan dari pemanfaatan lingkungan dan limbah yaitu 

dipilah atau dikelompokkan sesuai dengan bahan dan jenis. Hal ini berdasarkan 

dengan hasil wawancara dengan S (28/04/15) bahwa, “dipilah sesuai bahannya 

dan jenis”. Dalam pemilahan bahan lingkungan dan limbah memiliki kriteria 

khusus yaitu disesuaikan dengan golongan dan kandungannya. Hal ini seperti 

yang dikemukakan S dalam wawancara bahwa, “iya disesuaikan dengan 

golongannya”.  

Sehingga dapat diketahui bahwa, dalam pemanfaatan lingkungan dan limbah 

sebagai bahan penelitian didasarkan pada bahan dan jenis serta memiliki kriteria 

khusus disesuaikan dengan golongan dan kandungan. 

Cara pembimbing agar siswa dapat mengeksplorasikan kreatifitas agar 

diperoleh hasil yang bermanfaat untuk orang lain melalui memberikan motivasi 

kepada siswa untuk berkarya agar bermanfaat bagi orang lain. Selain itu selalu 

membaca agar pengetahuan terus bertambah dan dapat berinovasi selalu. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancara dengan S bahwa, “memberikan motivasi untuk terus 

berkarya dan bermanfaat bagi orang lain. Misal baca buku dulu”.  
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Produk yang telah dihasilkan dari pemanfaatan lingkungan dan limbah pada 

ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja adalah pemanfaatan ubi ungu menjadi ice 

cream, kompos dan bahan kerajinan. Dalam kegiatan ini siswa dan pembimbing 

tidak mengalami kesulitan. Sehingga dapat diketahui bahwa, pembimbing selalu 

mendukung kegiatan siswa dengan memberi semangat ditunjukkan hasil 

kreatifitas yang bermanfaat bagi orang lain yaitu ice cream ubi, kompos dan 

bahan kerajinan. 

Siswa menyajikan hasil penelitian melalui proposal dan produk hasil 

penelitian. Dari berbagai produk yang telah dihasilkan dari penelitian, siswa 

mensosialisasikan di sekolah melalui kegiatan upacara bendera, pemasangan hasil 

karya pada lobi sekolah dan pembicaraan guru kepada setiap kelas. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara dengan S bahwa,“ iya, dengan omongan mulut ke mulut 

siswa dan guru”. Semua warga sekolah sangat mengapresiasi atas pencapaian 

siswa dalam berinovasi. Hal ini dibuktikan dengan memperbanyak ice cream ubi 

dan kompos untuk kegiatan kewirausahaan siswa. Sehingga dapat diketahui 

bahwa, hasil penelitian siswa berupa proposal dan produk yaitu ice cream ubi dan 

kompos yang disosialisasikan melalui kegiatan upacara dan sosialisasi pribadi 

antar guru. 

Dari hasil data-data di atas dapat diketahui bahwa, siswa mampu berinovasi 

dalam pembuatan ice cream ubi ungu dan kompos dengan memanfaatkan masalah 

lingkungan dengan daun kering dan ubi yang disukai kalangan remaja. Hal ini 

dikarenakan pembimbing mengarahkan tema dan judul agar menghasilkan 

proposal yang berkualitas dan tindakan yang terarah. Selain itu siswa 
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menggunakan limbah yaitu air wudhu namun masih dalam tahap perancangan 

proposal. Dalam pemanfaatan lingkungan dan limbah sebagai bahan penelitian 

didasarkan pada bahan dan jenis serta memiliki kriteria khusus disesuaikan 

dengan golongan dan kandungan. Pembimbing selalu mendukung kegiatan siswa 

dengan memberi semangat ditunjukkan hasil kreatifitas yang bermanfaat bagi 

orang lain yaitu ice cream ubi, kompos dan bahan kerajinan. Sehingga hasil 

penelitian siswa berupa proposal dan produk yaitu ice cream ubi dan kompos 

disosialisasikan melalui kegiatan upacara dan sosialisasi pribadi antar guru. 

3. Jiwa Kewirausahaan Peserta Didik pada intrakurikuler biologi dan 

ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

Jiwa kewirausahaan peserta didik tidak hanya dilakukan dengan penanaman 

nilai-nilai dan konsep, namun dapat diaplikasikan dalam sehari-hari peserta didik 

baik intrakurikuler dan ekstrakurikuler diantaranya ialah: 

a. Intrakurikuler Biologi 

1. Kreatif 

Jiwa kreatif siswa dapat dilihat saat siswa mengerjakan soal dari guru yaitu 

dalam memecahkan sebuah masalah atau jawaban yang memerlukan sebuah 

analisis. Dalam kegiatan praktik, melalui kegiatan klasifikasi tanaman secara 

berkelompok oleh siswa. Sehingga dalam pemberian pertanyaan yang 

membutuhkan analisis mudah dilakukan guru. Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara dengan DL (27/04/15) bahwa, “iya semua bisa, di praktik juga kreatif 

di konsep juga kreatif. Misal untuk kelas satu membuat klasifikasi, secara 

berkelompok lebih cepet itu. Kalau konsep, ibu memberi pertanyaan sudah 
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mudah”. Hal berbeda diungkapkan S dalam wawancara (28/04/15) bahwa, “belum 

maksimal. Antara satu dengan yang lain setipe jawabannya”.  

Dalam kegiatan observasi, kreatifitas siswa dalam kegiatan praktik ataupun 

di kelas sudah tampak pada kegiatan klasifikasi berbagai jenis tanaman serta guru 

yang sering melemparkan pertanyaan dadakan kepada siswa dan mampu 

menjawabnya dengan baik. Sebagian besar siswa kelas sepuluh dan sebelas kreatif 

dalam memecahkan sebuah masalah melalui kegiatan diskusi. Sehingga dapat 

diketahui bahwa, siswa memiliki kreatifitas dalam memecahkan masalah dengan 

baik pada pemecahan pertanyaan atau soal dari guru ataupun kegiatan praktik. 

Strategi guru untuk menumbuhkan sikap inovatif dalam pemanfaatan limbah 

dan lingkungan dalam bahan praktik biologi yaitu siswa pemberian tugas 

mengamati tanaman yang dibawa dari rumah seperti lumut, lidah buaya, kaktus. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan DL bahwa, “ibu memberi tugas 

dan mengamati untuk lingkungan sekolah. Misal materi tumbuhan lumut, 

membawa dari sekolah atau rumah, diamati di sekolah”. Selain itu S dalam 

wawancara menambahkan bahwa, “memberikan contoh masalah di lingkungan 

sekolah dan bagaimana pemecahannya”.  

Dari hasil pengamatan, siswa memanfaatkan tanaman di sekolah, namun 

apabila tanaman yang dibutuhkan tidak ada di sekolah, siswa dapat mengambil di 

rumah selanjutnya dibawa di sekolah. Dalam kegiatan di kelas guru memberikan 

contoh masalah lingkungan di sekitar sekolah pada siswa untuk dipecahkan 

bersama-sama. Sehingga dapat diketahui bahwa, guru menumbuhkan sikap 
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inovatif siswa melalui kegiatan praktik klasifikasi tanaman dan pemecahan 

masalah lingkungan di sekitar sekolah. 

Apabila siswa tidak memahami materi yang disampaikan guru, siswa 

bertanya dengan mengacungkan jari terlebih dahulu. Bukan hanya itu, ketika 

siswa ingin menyampaikan pendapat yang dimiliki, mereka dapat menyampaikan 

di kelas. Hal ini berdasarkan wawancara dengan DL bahwa, “iya, cenderung 

senang”. Selanjutnya S dalam wawancara menambahkan bahwa, “iya, dengan 

mengacungkan jari terlebih dahulu”.  

Pada hasil observasi, diketahui bahwa siswa sering bertanya pada guru 

apabila kurang memahami materi dengan cara mengacungkan jari terlebih dahulu. 

Siswa sangat antusias ketika diberi peluang untuk bertanya, tampak mereka 

berebut untuk bertanya pada guru. Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa 

memiliki sikap yang baik ketika bertanya dan mengemukakan pendapat kepada 

guru.   

Dari data-data di atas dapat diketahui bahwa, siswa memiliki kreatifitas 

dalam memecahkan masalah baik di soal ataupun kegiatan praktik. Sedangkan 

upaya guru menumbuhkan sikap inovatif siswa melalui kegiatan praktik tanaman 

dan contoh masalah lingkungan di sekitar sekolah. Dalam kegiatan di kelas siswa 

memiliki sikap yang baik ketika bertanya dan mengemukakan pendapat kepada 

guru.   

2. Mandiri 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, siswa mampu memanfaatkan 

fasilitas dengan baik, di kelas dan lingkungan hal ini dapat dilihat pada kegiatan di 
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kelas dimanfaatkan untuk pemberian materi dari guru sedangkan lingkungan luar 

seperti halaman sekolah dan warung hidup dimanfaatkan siswa dalam kegiatan 

praktik. Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan DL bahwa, “iya untuk 

kegiatan belajar”. Ditambahkan pula oleh S dalam wawancara bahwa, “iya, alat di 

lab digunakan dengan hati-hati lalu tanaman di warung hidup juga sebagai bahan 

praktik dan pengetahuan siswa”.  

Dalam kegiatan observasi, siswa memanfaatkan kelas untuk kegiatan 

penerimaan materi dari guru sedangkan luar ruangan untuk kegiatan praktik yaitu 

halaman sekolah atau lingkungan sekitar sekolah. Sehingga dapat diketahui 

bahwa, siswa memanfaatkan kelas dan ruangan untuk kegiatan penerimaan materi 

dan praktik. 

Strategi guru dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam 

mengerjakan tugas individu atau kelompok melalui kegiatan ulangan. Dapat 

dilihat dari kejujuran siswa, sedangkan dalam mengerjakan tugas melalui hasil 

siswa dalam mengerjakan apabila terdapat kemiripan dalam mengerjakan, tugas 

tersebut akan dikembalikan kepada siswa. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan DL bahwa, “misal ulangan, kejujuran. Kalau kerja kelompok, ibu cek nek 

podo karo kelompok lain tak balikke”. Sedangkan hal berbeda disampaikan oleh S 

dalam wawancara bahwa, “selalu memberikan motivasi pada siswa. Karna pasti 

bisa diselesaikan dengan teliti dan usaha”.  

Pada hasil observasi, guru menanamkan kejujuran tidak hanya dalam 

kegiatan ulangan tetapi juga dalam tugas yang diberikan guru secara kelompok. 

Dapat dilihat dari hasil jawaban serta siapa yang mengerjakan, apabila ketahuan 
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siswa tidak mengerjakan namun nama tercantum maka guru tidak akan 

menilainya. Sehingga dapat diketahui bahwa, guru menanamkan kejujuran pada 

siswa pada kegiatan belajar baik tugas maupun ulangan. 

Upaya guru untuk menanamkan sikap mandiri dan kerjasama dalam 

pembelajaran biologi dengan cara pemberian tugas, membawa bahan secara 

mandiri saat kegiatan praktikkum. Kebanyakan tugas yang diberikan guru melalui 

kegiatan kelompok hal ini untuk melihat kerjasama antar siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan DL bahwa, “dengan tugas-tugas. Membawa bahan praktikum, 

secara kelompok ngeliat ada kerjasama gak? Kalau gak biasanya pecah”. Selain 

itu S dalam wawancara menambahkan bahwa, “dengan belajar kelompok agar 

menciptakan rasa kerjasama dan kemandirian”. Sehingga dapat diketahui bahwa, 

guru menanamkan sikap kerjasama melalui tugas dan praktikkum secara 

berkelompok. 

Dari data-data di atas diketahui bahwa, siswa memanfaatkan kelas dan 

ruangan untuk kegiatan penerimaan materi dan kegiatan praktik. Upaya guru 

menanamkan kejujuran pada siswa pada kegiatan belajar baik tugas maupun 

ulangan. Selain itu, guru menanamkan sikap kerjasama melalui tugas dan 

praktikkum secara berkelompok. 

3. Kepemimpinan 

Strategi guru untuk menanamkan sikap koordinatif yaitu dalam kegiatan 

kelompok siswa melalui pembagian tugas saat kegiatan kelompok. Guru menilai 

apakah siswa dapat bekerja sama dengan baik antar teman dalam kelompok. 
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“memberikan tema yang membutuhkan kerjasama antar anggota  contoh buat 

makalah penelitian di mana? Luar”.  

Dalam kegiatan observasi, diketahui bahwa siswa memiliki sikap kerja sama 

yang baik hal ini dilihat dengan pembagian tugas antar siswa ada yang 

mengamati, mencatat, mendokumentasikan dan membahas bersama-sama. 

Sehingga dapat diketahui bahwa, guru menanamkan sikap koordinatif dengan 

pembagian kelompok yang diikuti dengan pembagian tugas oleh para siswa. 

Sebelum kegiatan belajar dimulai guru mempresensi siswa untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan. Apabila ada yang tidak hadir, apakah memiliki 

surat ijin atau keterangan dari orang tua atau wali siswa. Hal ini seperti yang 

dikemukakan oleh DL dalam wawancara bahwa, “iya”. Dalam kegiatan observasi, 

guru selalu mempresensi kehadiran siswa sebelum pelajaran dimulai, siswa yang 

hadir mengacungkan jari dan berkata “saya bu”. Sehingga dapat diketahui bahwa, 

guru mempresensi kehadiran siswa sebelum kegiatan belajar dimulai. 

Dalam kegiatan belajar guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam rangka 

menanamkan kerjasama dan aktif. Baik dalam kegiatan di kelas, praktik maupun 

tugas yang diberikan guru kepada siswa. Hal ini dikemukakan oleh S dalam 

wawancara bahwa, “iya, agar siswa dapat memahami pelajaran tidak hanya 

mendengarkan saja”. Dari hasil observasi, siswa berdiskusi dalam kegiatan 

praktik maupun tugas dalam kelompok. Namun untuk kegiatan di kelas lebih 

banyak mendengarkan ceramah oleh guru. 

Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa, siswa memanfaatkan 

kelas dan ruangan luar untuk kegiatan penerimaan materi dan kegiatan praktik. 
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Upaya guru menanamkan kejujuran pada siswa pada kegiatan belajar baik tugas 

maupun ulangan. Selain itu, guru menanamkan sikap kerjasama melalui tugas dan 

praktikkum secara berkelompok. 

4. Berani Beresiko 

Upaya guru menumbuhkan sikap pantang menyerah dalam kegiatan 

eksperimen dengan selalu giat berlatih apabila gagal dicoba terus hingga berhasil. 

Hal tersebut diungkapkan DL dalam wawancara bahwa, “ya itu mbak, melakukan 

terus”. Dalam kegiatan mencari jenis tanaman sesuai permintaan guru di sekolah, 

apabila siswa tidak menemukan mereka mencari di rumah atau di sekitar sekolah. 

Selain itu menurut S dalam wawancara bahwa, “menceritakan sejarah orang-orang 

sukses yang tidak kenal menyerah”. Siswa diberikan motivasi tentang penemu 

yang sukses dan tidak kenal menyerah dalam praktiknya. Dalam kegiatan 

observasi, siswa memiliki kegigihan dalam kegiatan praktik yang dapat dilihat 

dari kerjasama, upaya mencari bahan praktik serta dalam mengerjakan tugas 

bersama-sama setelah pulang sekolah. Sehingga dapat diketahui bahwa, guru 

menumbuhkan sikap pantang menyerah melalui tugas dan motivasi. 

Strategi guru dalam mengembangkan potensi siswa dalam pemanfaatan 

lingkungan dan limbah sebagai media praktek yaitu dengan pengamatan di 

lingkungan sekolah atau rumah. Hal ini seperti yang diungkap oleh DL dalam 

wawancara bahwa, “ya itu tadi, membawa, mengamati. Walau tergantung 

pemanfaatan terbatas pada setiap bab”. Selain itu S dalam wawancara 

menambahkan bahwa, “bahwa bahan-bahan yang tidak berguna bisa kita jadikan 

bermanfaat bagi kita maupun orang lain”.  
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Dari hasil observasi, siswa mengamati tanaman di lingkungan sekolah dan rumah, 

lalu dilaporkan dalam bentuk makalah yang sudah diketik rapi. Namun, untuk 

limbah belum dimanfaatkan oleh guru karena keterbatasan waktu. Sehingga dapat 

diketahui bahwa, guru memanfaatkan lingkungan sekolah dan rumah dalam 

kegiatan belajar. 

Siswa memiliki alternatif tindakan apabila mengalami kesalahan atau 

kegagalan hal ini terlihat dalam praktik. Bila gagal atau masih salah siswa 

mengulang kembali seperti yang dipaparkan oleh DL dalam wawancara bahwa, 

“ya biasanya anak-anak ngulang. Kalau praktikum keliru, ngulang lagi,buat lagi”. 

Namun hal berbeda disampaikan S dalam wawancara bahwa, “iya, dengan 

membaca buku lagi. Kadang ada yang cuek saja”. 

 Dalam kegiatan kelas, apabila belum menemukan jawaban siswa lebih giat 

dengan membaca lagi. Dalam kegiatan praktik, apabila belum menemukan 

tanaman yang dibutuhkan siswa mencari di lingkungan rumah masing-masing. 

Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa memiliki alternatif tindakan baik dalam 

kegiatan praktik maupun di kelas. 

Guru menanamkan sikap kerja keras dan tanggung jawab pada siswa dalam 

tugas individu melalui kedisiplinan dalam mengumpulkan tugas. Hal ini sesuai 

dengan yang dipaparkan DL dalam wawancara bahwa, ”dengan tugas, kalau 

terlambat mengumpulkan nilai saya kurangi”. Hal ini senada dengan DL yaitu S 

dalam wawancara bahwa, “iya, dengan mengumpulkan tepat waktu kalau tidak 

nilai berkurang dan soal yang memerlukan analisis siswa”.  
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Dari hasil observasi, siswa mengumpulkan tugas tepat waktu, karena siswa telah 

mengetahui bahwa apabila terlambat mengumpulkan nilai akan dikurangi. 

Sehingga dapat diketahui bahwa, guru menanamkan sikap kerja keras dan 

tanggung jawab melalui kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan tugas. 

Dari data-data di atas dapat diketahui bahwa, guru menumbuhkan sikap 

pantang menyerah melalui tugas dan motivasi. Selain itu, guru memanfaatkan 

lingkungan sekolah dan rumah dalam kegiatan belajar. Siswa memiliki alternatif 

tindakan baik dalam kegiatan praktik maupun di kelas. Upaya guru menanamkan 

sikap kerja keras dan tanggung jawab melalui kedisiplinan siswa dalam 

pengumpulan tugas yang diberikan guru. 

5. Berorientasi Pada Tindakan 

Selain mengajar, guru juga memberikan tugas mandiri yang berkelanjutan 

untuk para siswa. Yang dimaksudkan tugas mandiri yang berkelanjutan adalah 

siswa merangkum materi dari awal hingga akhir semester seperti diungkapkan DL 

dalam wawancara, “iya yang catetan, sampe akhir semester, selalu saya nilai. 

Resikonya saya yang harus ngoreksi-ngoreksi”. Sedangkan S mengungkapkan 

alasan memberikan tugas tersebut dalam wawancara bahwa, “iya, terutama kalau 

terhalang libur atau saya tidak bisa mengajar”. 

Dalam kegiatan observasi, siswa mengerjakan tugas tersebut secara individu 

di buku catatan yang selanjutnya dikumpulkan pada guru pada waktu yang telah 

ditentukan. Sehingga dapat diketahui bahwa, guru memberikan tugas mandiri 

yang berkelanjutan dengan merangkum materi karena waktu mengajar sering 

terpotong dengan libur sekolah. 
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Upaya guru menumbuhkan sikap kewirausahaan melalui kegiatan praktek di 

sekolah belum berjalan maksimal karena keterbatasan waktu dan kesadaran siswa, 

belum ada koordinasi. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan S (28/04/15) 

bahwa, “belum bisa, karena terbatas pada waktu dan kesadaran siswa, belum ada 

koordinasi”. Upaya menumbuhkan atau menanamkan sikap kewirausahaan 

dengan memberikan tugas atau percobaan-percobaan, tetapi kurang berpengaruh 

pada siswa. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan S bahwa, “iya, tapi 

kurang berpengaruh pada siswa”. Sehingga dapat diketahui bahwa, kegiatan 

menumbuhkan sikap kewirausahaan kurang berjalan karena keterbatasan waktu. 

Upaya guru meningkatkan produktifitas dalam praktik biologi dengan selalu 

menilai hasil dari tugas siswa selain itu soal dihubungkan dengan permasalahan 

yang sering muncul di lingkungan. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh DL 

dalam wawancara bahwa, “ya hasilnya saya nilai. Nilai sesuai KKM”. Selain itu S 

dalam wawancara memaparkan bahwa, ”dengan dihubungkan permasalahan yang 

sering muncul di lingkungan”.  

Dari hasil observasi, guru selalu menilai tugas yang dikumpulkan oleh siswa 

dan mencatatnya pada buku penilaian apabila kurang memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu tujuh puluh lima. Selain itu, guru memberikan 

tugas tambahan kepada siswa dapat berupa membuat dengan tugas yang sama 

atau dengan topik berbeda. Sehingga dapat diketahui bahwa, upaya guru 

meningkatkan produktifitas dalam kegiatan belajar yaitu melalui kegiatan 

penilaian dan menghubungkan dengan masalah di lingkungan sekitar. 
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Dari data-data di atas dapat diketahui bahwa, guru memberikan tugas 

mandiri yang berkelanjutan dengan merangkum materi karena waktu mengajar 

sering terpotong dengan libur sekolah. Sedangkan kegiatan menumbuhkan sikap 

kewirausahaan kurang berjalan karena keterbatasan waktu. Upaya guru 

meningkatkan produktifitas dalam praktik yaitu melalui penilaian dan 

menghubungkan dengan masalah di lingkungan sekitar. 

b. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

1. Kreatif 

Hasil pemanfaatan lingkungan dalam membuat karya ilmiah oleh anggota 

ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) adalah kompos, ice cream ubi ungu 

dan kerajinan. Dalam pembuatan kompos yang berbahan dasar daun kering, 

batang dan sampah dapur yang dikeringkan diperoleh dari lingkungan sekolah. 

Tahapan dalam pembuatan kompos menjadi beberapa tahap yang pertama 

pemisahan daun, sampah dapur dengan plastik atau botol minuman bekas pada 

tempat yang berbeda. Hal ini diperlukan ketelitian dan kesabaran karena berbagai 

bahan yang tidak dipakai bercampur menjadi satu. Kreatifitas siswa dalam 

menemukan ide atau bahan dalam membuat karya ilmiah sudah baik hal ini 

dibuktikan dengan pembuatan ice cream ubi yang berhasil dilakukan. Ide 

pembuatan murni didapatkan anggota ekstrakurikuler dari kegiatan membaca dan 

berdiskusi dengan pembimbing. Berdasarkan hasil observasi, siswa selalu 

berdiskusi dengan pembimbing dalam pemilihan judul dalam pembuatan 

proposal. Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa memiliki ide dalam membuat 
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karya ilmiah diperoleh dari kegiatan membaca dan bimbingan dengan 

pembimbing Karya Ilmiah Remaja (KIR). 

Dalam pembuatan ice cream ubi, yang berbahan dasar umbi-umbian dan 

bahan lain seperti susu, gula dan santan. Mempunyai komposisi yang berbeda, 

dalam hal ini siswa terus mencoba agar mendapat rasa dan tekstur yang 

diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa, siswa memiliki ulet dan mempunyai 

beberapa alternative pemecahan masalah. 

Sikap inovatif dalam pemanfaatan limbah dan lingkungan dalam bahan 

praktik Karya Ilmiah Remaja (KIR) dengan memberikan contoh hasil karya yang 

pernah juara. Seperti yang diungkapkan S dalam wawancara bahwa, “memberikan 

contoh hasil karya yang pernah juara”. Dalam kegiatan observasi siswa mampu 

berinovasi dengan lingkungan sebagai contoh daun kering untuk kompos 

sedangkan limbah dengan memanfaatkan air wudhu untuk kolam ikan. 

Pemanfaatan air wudhu masih dalam tahap perancangan proposal. Sehingga dapat 

diketahui bahwa, guru mampu menumbuhkan sikap inovatif siswa melalui limbah 

dan lingkungan untuk diberdayakan menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat. 

Siswa memiliki sikap yang baik dalam mengemukakan pendapat atau 

gagasan yang dimiliki kepada pembimbing. Seperti yang diungkapkan S dalam 

wawancara bahwa, “iya, dengan mendekat dulu ke gurunya baru bertanya tidak 

teriak-teriak”. Dalam hasil observasi, apabila siswa memiliki ide atau ingin 

berkonsultasi kepada pembimbing mereka mendekat dan berdiskusi dengan baik 

dan sopan. Siswa dapat menjaga kesopanan antara pembimbing dan siswa. 
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Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa memiliki sikap yang baik dalam 

mengemukakan pendapat kepada pembimbing. 

Dari data-data di atas dapat diketahui bahwa, siswa memiliki kreatifitas 

yaitu keaslian ide yang dimiliki siswa, sikap gigih, ulet dalam pembuatan kompos 

dan ice cream ubi. Sehingga mampu menumbuhkan sikap inovatif siswa melalui 

limbah dan lingkungan untuk diberdayakan menjadi sesuatu yang lebih 

bermanfaat.  

2. Mandiri 

Dalam kegiatan Karya Ilmiah Remaja (KIR) siswa memanfaatkan fasilitas 

sekolah baik kelas dan lingkungan sekolah ataupun lingkungan sekitar sekolah. 

Pada kegiatan di kelas atau hall, dalam kegiatan membuat proposal. Sedangkan di 

taman atau lingkungan sekitar sekolah untuk mencari bahan penelitian. Siswa 

dapat memanfaatkan dengan baik, lingkungan di sekolah untuk kegiatan ini. 

Sebagaimana yang diungkapkan S dalam wawancara bahwa, “iya, walau ada 

beberapa bahan dari luar lingkungan sekolah tapi tetap tentang lingkungan, karena 

keterbatasan jenis tanaman”. Dalam kegiatan observasi, siswa mencari bahan di 

lingkungan sekitar sekolah seperti ubi ungu. Sehingga dapat diketahui bahwa, 

siswa memanfaatkan lingkungan sekolah dan di sekitar sekolah dalam kegiatan 

Karya Ilmiah Remaja (KIR). 

Strategi pembimbing dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam 

mengerjakan kegiatan ini adalah pemberian motivasi dan semangat kepada siswa. 

Seperti hasil wawancara dengan S dikemukakan bahwa, “iya, diberi motivasi dan 

semangat pada siswa”.  
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Dalam hasil observasi diketahui bahwa pembimbing memberikan motivasi dan 

semangat dengan selalu mendukung kegiatan siswa dan akrab dengan siswa. 

Sehingga siswa tidak takut atau sungkan dalam segala kegiatan. Sehingga dapat 

diketahui bahwa, pembimbing mampu menumbuhkan sikap percaya diri melalui 

motivasi dan semangat kepada siswa.  

Upaya pembimbing untuk menanamkan sikap mandiri dan kerjasama dalam 

ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) adalah memberikan semangat dan 

nasehat apabila memiliki kemauan pasti ada jalan seperti yang diungkapkan S 

dalam wawancara bahwa, “kalau kita ada kemauan pasti ada jalan”. Hasil 

observasi, bahwa melalui kegiatan kelompok siswa mampu bekerja sama dengan 

baik selain itu antar anggota kelompok saling menyemangati antara satu dengan 

yang lain. Sehingga dapat diketahui bahwa, upaya pembimbing menanamkan 

sikap mandiri dan kerjasama melalui semangat dan pembagian kelompok. 

Dari data-data di atas dapat diketahui bahwa, siswa memanfaatkan 

lingkungan sekolah dan di sekitar sekolah dalam kegiatan Karya Ilmiah Remaja 

(KIR). Pembimbing mampu menumbuhkan sikap percaya diri melalui motivasi 

dan semangat kepada siswa. Selain itu upaya pembimbing menanamkan sikap 

mandiri dan kerjasama melalui semangat dan pembagian kelompok. 

3. Kepemimpinan 

Strategi pembimbing untuk menanamkan sikap koordinatif dalam kegiatan 

kelompok siswa yaitu dengan pembagian tugas kepada para siswa agar lebih cepat 

selesai. Seperti yang diungkapkan S dalam wawancara bahwa, “pembagian tugas 

untuk para siswa”.  Dalam hasil observasi, siswa mampu mengerjakan secara 
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kelompok dengan baik. Siswa melakukan pembagian tugas dalam mengerjakan 

tugas, lalu siswa mengerjakan tugas sesuai yang diberikan dalam kesepakatan. 

Sehingga dapat diketahui bahwa, strategi guru menanamkan sikap koordinatif 

melalui pembagian tugas dalam setiap kelompok siswa. 

Setiap pertemuan pembimbing mempresensi siswa untuk menanamkan nilai 

kedisiplinan dan untuk menilai keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler ini. 

Namun karena pembimbing sudah hafal, maka pembimbing hanya mencentang 

pada lembar kehadiran yang sudah disediakan, seperti yang diungkap S dalam 

wawancara bahwa, “tidak karena sudah hafal”. Dalam kegiatan observasi, 

kegiatan ekstrakurikuler ini jarang diselenggarakan hanya satu hingga dua kali 

pertemuan dalam satu bulan. Apabila diselenggarakan hanya 20% (dua puluh 

persen) siswa yang hadir. Sehingga dapat diketahui bahwa, kedisiplinan siswa 

kurang dalam kegiatan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR). 

Pembimbing meminta siswa untuk berdiskusi dalam rangka menanamkan 

kerjasama adalah cara agar siswa mampu bekerja sama dengan baik dalam 

kelompok yang sudah ada sebelumnya. Seperti yang diungkapkan S dalam 

wawancara, “sering karena kan sistem kelompok, ada 3-4 orang”. Dalam hasil 

observasi, siswa berdiskusi dengan teman sekelompok dalam setiap kegiatan 

mengenai langkah apa yang akan diambil untuk memperlancar kegiatan. Sehingga 

dapat diketahui bahwa, siswa mampu bekerja sama dalam kegiatan kelompok 

tersebut. 

Dari data-data di atas dapat diketahui bahwa, strategi guru menanamkan 

sikap koordinatif adalah dengan pembagian tugas dalam setiap kelompok siswa. 
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Sedangkan sikap kedisiplinan siswa kurang dalam kegiatan ekstrakurikuler Karya 

Ilmiah Remaja (KIR). Namun dalam koordinasi, siswa mampu bekerja sama 

dalam kegiatan kelompok tersebut. 

4. Berani Beresiko 

Upaya pembimbing menumbuhkan sikap pantang menyerah dalam kegiatan 

eksperimen dengan mencoba terus dan jangan takut gagal. Hal ini seperti yang 

dikemukakan S dalam wawancara bahwa, “mencoba terus, jangan berhenti. 

Jangan takut dengan gagal”. Dalam kegiatan pengamatan, siswa selalu mencoba 

ketika proposal yang dibuat salah atau belum disetujui pembimbing. Siswa 

membuat dan mencari ide kembali yang lebih baik. Sehingga dapat diketahui 

bahwa, pembimbing dapat menumbuhkan sikap pantang menyerah pada siswa 

dengan selalu mencoba dan jangan takut untuk gagal. 

Strategi pembimbing dalam mengembangkan potensi siswa dalam 

pemanfaatan lingkungan dan limbah sebagai media praktek dengan memberikan 

pengetahuan  terlebih dahulu kepada siswa tentang masalah apa saja di 

lingkungan sekitar kita. Seperti yang diungkapkan S dalam wawancara bahwa, 

“memberikan pengetahuan dan masalah lingkungan di sekitar kita”. Dalam hasil 

observasi diketahui bahwa, siswa mampu memanfaatkan lingkungan dan limbah 

sebagai media praktek sebagai contoh ubi ungu menjadi ice cream, kompos dan 

yang sedang direncanakan yaitu air wudhu. Sehingga diketahui bahwa, siswa 

mampu memanfaatkan lingkungan dan limbah sebagai bahan praktik.  

Dalam kegiatan ini diperlukan upaya gigih, karena dengan selalu mencoba 

akan ditemukan hasil yang diinginkan. Siswa harus memiliki alternatif tindakan 
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apabila mengalami kesalahan atau kegagalan. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan S dalam wawancara bahwa, “mencoba terus dan terus sampai bisa. 

Karna semangat nya yang bagus banget”. Dalam observasi, siswa selalu mencoba 

ketika membuat proposal dan mencari bahan praktik melalui kerjasama dan 

koordinasi agar mampu menyelesaikan dengan baik. Sehingga dapat diketahui 

bahwa, siswa memiliki alternatif tindakan melalui kerjasama antar anggota. 

Upaya pembimbing untuk menanamkan sikap kerja keras dan tanggung 

jawab pada siswa dengan membebaskan siswa berkreasi dan menyerahkan proses 

dan hasil kepada siswa. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan S bahwa, “iya, 

dengan guru menyerahkan proses dan hasil ke siswa”. Dalam kegiatan observasi, 

siswa dapat diberikan tanggung jawab dengan mengerjakan dengan baik sesuai 

rencana yang sudah dibuat. Sehingga dapat diketahui bahwa, pembimbing 

menanamkan sikap kerja keras dan tanggung jawab melalui menyerahkan proses 

dan hasil kepada siswa. 

Dari data-data di atas dapat diketahui bahwa, pembimbing dapat 

menumbuhkan sikap pantang menyerah pada siswa dengan selalu mencoba dan 

jangan takut untuk gagal. Pada kegiatan ini siswa mampu memanfaatkan 

lingkungan dan limbah sebagai bahan praktik. Selain itu harus dimiliki sikap 

memiliki alternatif tindakan melalui kerjasama antar anggota. Upaya pembimbing 

menanamkan sikap kerja keras dan tanggung jawab melalui menyerahkan proses 

dan hasil kepada siswa. 
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5. Berorientasi Pada Tindakan 

Pembimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan 

tugas di rumah, agar hasil cepat selesai. Kegiatan yang diberikan pembimbing ini 

disebut dengan tugas mandiri, seperti yang dipaparkan oleh S dalam wawancara 

bahwa, ”iya,dengan praktik mandiri agar hasilnya cepat selesai”. Dalam kegiatan 

observasi, diketahui bahwa siswa kurang memanfaatkan kesempatan yang 

diberikan pembimbing karena tidak memiliki cukup waktu luang untuk 

mengerjakan. Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa kurang memanfaatkan 

kesempatan yaitu tugas mandiri yang diberikan karena keterbatasan waktu yang 

dimiliki. 

Upaya pembimbing menumbuhkan sikap kewirausahaan melalui kegiatan 

praktik di sekolah yaitu dengan produk yang telah dihasilkan siswa yaitu ice 

cream ubi, seperti yang dikemukakan S dalam wawancara bahwa, ”pemanfaatan 

limbah untuk pembuatan produk bisa dijual yang bermanfaat ekonomis melalui 

koperasi siswa atau kantin”. Dalam kegiatan observasi, diketahui bahwa siswa 

menitipkan ice cream ubi pada koperasi sekolah dengan harga Rp 1.500 (seribu 

lima ratus rupiah) sehingga pihak sekolah menjual dengan harga Rp 2.000 (dua 

ribu rupiah) hal ini disebabkan siswa menggunakan freezer dalam penyimpanan. 

Keuntungan sebesar Rp 500 (lima ratus rupiah) yang dimiliki untuk membayar 

listrik sekolah. Sehingga dapat diketahui bahwa, pembimbing mampu 

menumbuhkan sikap kewirausahaan siswa melalui ice cream ubi yang dititipkan 

pada koperasi sekolah. 
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Upaya pembimbing menumbuhkan atau menanamkan sikap kewirausahaan 

dengan memberikan tugas atau percobaan-percobaan apabila hasil yang didapat 

siswa mendapat apresiasi dari pihak sekolah dan bermanfaat bagi warga sekolah 

maka produk tersebut dapat diperbanyak kembali. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan S dalam wawancara bahwa, ”iya tentu, apalagi kalau menang lomba 

akan mendapat uang pembinaan dari sekolah dan produknya bisa diperbanyak dan 

dijual di kantin atau koperasi”.  

Dari hasil observasi, diketahui bahwa siswa dapat memanfaatkan tugas atau 

hasil melalui produk yaitu ice cream ubi yang masih jalan hingga saat ini. Upaya 

pembimbing meningkatkan produktifitas dalam Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

dengan selalu giat berlatih dan bereksperimen. Seperti hasil wawancara dengan S 

bahwa, ”giat latihan dan eksperimen”. Dalam hasil observasi, diketahui bahwa 

kegiatan ini kurang aktif dilakukan siswa, karena banyak yang berhalangan hadir 

sehingga rencana kegiatan yang dilakukan menjadi tidak berjalan. Namun, ketika 

berkumpul siswa sangat giat dan memanfaatkan waktu yang ada. Sehingga dapat 

diketahui bahwa, siswa kurang giat latihan dalam bereksperimen karena sering 

berhalangan hadir dalam ekstrakurikuler ini. 

Dari data-data di atas dapat diketahui bahwa, siswa kurang memanfaatkan 

kesempatan yaitu tugas mandiri yang diberikan pembimbing karena keterbatasan 

waktu yang dimiliki. Namun, pembimbing mampu menumbuhkan sikap 

kewirausahaan siswa melalui ice cream ubi yang dititipkan pada koperasi sekolah. 

Siswa dapat memanfaatkan tugas atau hasil melalui produk yaitu ice cream ubi 

yang masih jalan hingga saat ini. Kekurangan yang dimiliki siswa adalah kurang 
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giat latihan dalam berksperimen karena sering berhalangan hadir dalam 

ekstrakurikuler ini. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengelolaan Kurikulum Berbasis Lingkungan 

Kurikulum yang digunakan saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Namun, untuk sekolah ini mengintegrasikan pendidikan 

berbasis lingkungan pada kurikulum yang digunakan. Kurikulum berbasis 

lingkungan di SMA Negeri 2 Banguntapan diawali dengan mempersiapkan 

komponen tersebut meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

serta penyediaan sarana pendukung yaitu sarana prasarana sekolah dan sumber 

belajar untuk mendukung tercapainya tujuan kurikulum. Sarana prasarana sekolah 

yaitu meliputi halaman sekolah dan laboratorium. Sedangkan sumber belajar yaitu 

lingkungan sekolah dan sekitar baik fisik ataupun non fisik. Fisik meliputi 

tanaman atau tumbuhan, hewan sedangkan non fisik meliputi pencemaran udara, 

air dan tanah. Semuanya sebagai sumber belajar baik intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler dengan melibatkan lingkungan sekolah dan sekitar. Pada 

ekstrakurikuler sebagai kegiatan mengolah atau memanfaatkan lingkungan dan 

limbah yaitu pada ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR). Seperti tertuang 

pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Pembinaan Kesiswaan, bab I pasal 3 ayat 1 disebutkan bahwa “pembinaan peserta 

didik dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler dengan jenis 

kegiatan yang dapat dikembangkan oleh sekolah dengan kebijakan dari masing-

masing sekolah”.  



102 
 

Sehingga dapat diketahui bahwa, pelaksanaan kurikulum lingkungan baik 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler dikembangkan sesuai dengan kemampuan 

sekolah dan pendidik dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 

Sekolah ini merupakan sekolah Adiwiyata yang menerapkan kurikulum 

berbasis lingkungan sejak tahun 2012, dan penerapan pendidikan berbasis 

lingkungan pada semua mata pelajaran dengan cara pengintegrasian. Pada setiap  

mata pelajaran terdapat karakter pendidikan lingkungan yang disesuaikan dengan 

mata pelajaran. Pada mata pelajaran biologi, disesuaikan dengan bab, sebagai 

contoh pada bab ekosistem, keanekaragaman hayati. Pada bab tersebut, pendidik 

memberikan materi, sikap dan keterampilan yang dikaitkan dengan lingkungan 

sekolah melalui pengamatan dan tugas terkait lingkungan sekolah. Hal ini baik 

adanya dan sesuai dengan yang disampaikan Martiman S. Sarumaha dan Dety 

Mulyanti (2013) bahwa landasan kebijakan pendidikan berbasis lingkungan hidup 

terdiri dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Kesepakatan Bersama Kementrian Negara Lingkungan 

Hidup dengan Departemen Pendidikan Nasional KEP.7/MENLH/06/2005 dan 

Nomor:05/VI/KB/2005, Memorandum bersama antara Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan dengan Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 

0142/U/1996 dan Nomor KEP:89/MENLH/5/1996 tentang Pembinaan dan 

Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup. 

Serta yang dikemukakan oleh Suryosubroto (2005: 1) yaitu bentuk 

pengaturan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada murid, 
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diorganisasikan dalam bentuk Integrated Curriculum yaitu meniadakan batas-

batas antara berbagai mata pelajaran dalam bentuk unit atau keseluruhan dengan 

kebulatan bahan pelajaran diharapkan mampu membentuk kepribadian murid 

yang integral, selaras dengan kehidupan sekitarnya. 

Sehingga dapat diketahui bahwa, pendidikan berbasis lingkungan adalah 

memberikan materi tentang peduli lingkungan agar ikut melestarikan baik dalam 

kegiatan di kelas maupun di dalam kegitan praktik melalui sistem integrasi. 

Dalam hal integrasi pendidikan lingkungan, dilaksanakan tanpa mengurangi 

makna atau materi dari mata pelajaran tersebut. Baik dalam kegiatan pemahaman 

atau keterampilan. Hal ini baik adanya dan sesuai dengan yang disampaikan 

Syukri (2013: 69) pelaksanaan pendidikan berbasis lingkungan sama halnya 

dengan pendidikan di bidang ilmu yang lain, yakni hendaknya mampu 

membelajarkan siswa. Dikemukakan pula oleh Yusuf dalam (Syukri, 2013 : 69) 

penerapan pendidikan berbasis lingkungan dalam bentuk integratif, dalam 

penerapan setiap mata pelajaran yang berasal dari disiplin ilmu yang berbeda, 

pada konten materi yang akan diajarkan yang di dalamnya terkait erat dengan 

permasalahan lingkungan. Pesan pendidikan lingkungan berupa pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan kepedulian dapat disampaikan tanpa mengurangi makna 

kegiatan pembelajaran terhadap materi disiplin ilmu pokok yang bersangkutan 

atau yang dipelajari.  

 Sehingga dapat diketahui bahwa, integrasi pendidikan berbasis lingkungan 

memberikan nilai-nilai serta keterampilan dan sikap untuk memahami antara 

manusia dan lingkungannya yang diterapkan secara interdisiplin mata pelajaran. 
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Selanjutnya barulah guru mata pelajaran merumuskan indikator dan pembagian 

waktu dalam silabus mata pelajaran yang telah diintegrasikan dengan pendidikan 

berbasis lingkungan. Pada pelajaran biologi, integrasi pendidikan berbasis 

lingkungan disesuaikan dengan bab pada mata pelajaran tersebut. Dalam studi 

dokumentasi, secara garis besar identitas silabus tersebut berisi: 

1. Nama Satuan Pendidikan 

2. Mata Pelajaran 

3. Kelas/Semester 

4. Tahun Pelajaran 

5. Standar Kompetensi 

Pada nama satuan pendidikan berisikan  SMA Negeri 2 Banguntapan atau instansi 

pendidikan tersebut. Mata pelajaran disesuaikan dengan yang diampu masing-

masing guru, kelas dan semester sesuai jenjang sepuluh, sebelas, dan dua belas 

dengan program IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) atau IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial). Pengisian tahun pelajaran untuk saat ini adalah 2014/2015 atau selama 

satu tahun ajaran. Sedangkan, standar kompetensi disesuaikan dengan mata 

pelajaran masing-masing.  

 Untuk lebih rinci dalam setiap kompetensi dasar ke dalam bentuk tabel 

yang berisikan nomor, kompetensi dasar, materi pokok, nilai karakter dan budaya 

bangsa, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian ( teknik komputer dan bentuk 

instrumen), alokasi waktu, sumber belajar. Nilai karakter tersebut diterapkan 

pendidikan berbasis lingkungan yang disesuaikan dengan bab pada setiap mata 

pelajaran. 
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Selain silabus dan RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) hal lain 

yang perlu ada ialah sarana pendukung. Berbeda dengan lembaga pendidikan pada 

umumnya, sekolah melibatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan belajar 

lingkungan pemanfaatan sarana pendukung yang ada di lingkungan sekitar. 

Keadaan yang demikian menunjukkan bahwa di SMA Negeri 2 Banguntapan 

selain dalam mendayagunakan lingkungan sekolah sebagai sarana pendukung 

kegiatan belajar dan melibatkan partisipasi masyarakat baik fisik maupun non 

fisik. Pendidik memberikan kesempatan kepada siswa untuk memanfaatkan 

lingkungan, baik di sekolah, rumah atau di sekitar sekolah. Selainterkait non fisik 

yaitu isu tentang lingkungan seperti pencemaran air, udara dan tanah diangkat 

guru dalam kegiatan belajar untuk mengetahui respon dan bagaimana pemecahan 

oleh siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Hungerford dan Volk (dalam Syukri, 

2013: 36) dalam pendidikan berbasis lingkungan, pendidik dapat mengubah 

perilaku siswa melalui menyediakan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

bersama lingkungan untuk mempelajari kebermaknaan lingkungan dan mengukur 

kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Serta mnyediakan kurikulum yang di 

dalamnya melatih keterampilan siswa dalam menganalisis isu lingkungan dan 

mengaplikasikan keterampilan. Dalam kegiatan belajar mengenai lingkungan 

diharapkan dapat meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap lingkungannya. 

Kutipan di atas, menunjukkan bahwa selama pelaksanaan kurikulum 

pendidikan berbasis lingkungan, pendidik dapat mengaplikasikan isu lingkungan 

dan menanamkan tanggung jawab lingkungan.  
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Dari hasil observasi, diketahui bahwa guru mengaplikasikan materi yang 

terdapat dalam Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus. 

Sehingga guru memiliki target dalam pelaksanaan kegiatan belajar agar berjalan 

lancar dan efektif. Biasanya target guru berupa target untuk pembagian jam 

pelajaran pada setiap bab dalam mengajarkan konsep atau suatu keterampilan.  

Dalam kegiatan evaluasi, meliputi tujuan, isi dan metode pembelajaran. 

Tujuan yaitu kompetensi dalam kurikulum sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa, pengalaman belajar sudah sesuai dengan waktu dan pencapaian visi dan 

misi. Strategi dalam kegiatan belajar mengajar serta kegiatan penilaian sudah 

sesuai dengan yang direncanakan. Selain itu mengevaluasi tingkat keberhasilan 

pencapaian melalui prestasi yang didapat siswa. 

Dari beberapa hasil data di atas, dapat disimpulkan mengenai pengelolaan 

kurikulum berbasis lingkungan di SMA Negeri 2 Banguntapan, perencanaan 

meliputi merancang RPP dan silabus kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

berbasis lingkungan pada setiap mata pelajaran, pelaksanaan meliputi pendidik 

mengaplikasikan isu lingkungan dan menanamkan tanggung jawab lingkungan. 

Menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Pada tahap evaluasi, 

meliputi tujuan, isi dan metode pembelajaran. 

2. Implementasi pembelajaran berbasis lingkungan pada intrakurikuler 

biologi dan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

Kegiatan belajar mengajar pendidikan berbasis lingkungan yang berkaitan 

dengan intrakurikuler biologi dan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

dilakukan sebagai berikut: 
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a. Biologi 

Dalam kegiatan belajar terdapat dua aspek yang dipelajari siswa yaitu 

pemahaman dan keterampilan. Hal ini berguna mengakomodasi semua bakat dan 

kemampuan siswa, sekolah membebaskan kepada siswanya untuk belajar baik di 

kelas maupun melalui lingkungan. Kegiatan tersebut meliputi: guru memberikan 

materi siswa di kelas dan menjadikan lingkungan alam sekitar menjadi 

laboratorium belajar. Pada kegiatan pengamatan, sumber belajar yang digunakan 

guru adalah lingkungan sekolah baik fisik atau non fisik. Fisik meliputi halaman 

sekolah dan tanaman sebagai bahan pengamatan pada bab ekosistem. Sedangkan 

non fisik yaitu mengamati pencemaran udara, air, tanah yang terjadi di sekolah 

maupun lingkungan sekitar. Sumber belajar di SMA Negeri 2 Banguntapan selain 

menggunakan kelas tetapi juga di lingkungan sekolah dan sekitarnya. Dalam 

kegiatan observasi, sebelum kegiatan belajar dimulai, guru melakukan presensi 

kehadiran siswa untuk melihat kedisiplinan siswa. Guru menjelaskan materi 

dengan metode ceramah, diskusi serta tanya jawab. Penjelasan materi 

menggunakan power point pada LCD yang sudah dipersiapkan oleh siswa. Siswa 

mendengarkan dan sesekali bertanya kepada guru mengenai materi yang belum 

dipahami. Dalam kegiatan kelas, guru menerapkan rancangan silabus dan RPP 

yang telah dirancang. Dalam studi dokumentasi, apabila diberikan tugas oleh guru 

dikumpulkan siswa tepat waktu sesuai perjanjian sebelumnya dalam bentuk 

makalah atau laporan yang telah diketik rapi.  
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Dari penjelasan singkat diatas, dapat diuraikan dalam beberapa hal yang 

dilakukan guru dan siswa berkaitan dengan kegiatan belajar biologi di SMA 

Negeri 2 Banguntapan. Hal-hal tersebut meliputi:  

1) Menjadikan lingkungan  sekitarnya menjadi laboratorium belajar. 

Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai laboratorium alam, menunjukkan 

adanya hubungan yang erat antara siswa dan lingkungannya. Dalam kegiatan 

pengamatan, lingkungan sekitar menyediakan sumber belajar, siswa dapat 

memanfaatkan lingkungan sebagai contoh untuk kegiatan klasifikasi tanaman 

seperti suplir, mangga dan anggrek pada bab keanekaragaman hayati dan 

ekosistem. Tanaman dapat ditemukan di sekolah apabila tidak ditemukan, dapat 

mencari di lingkungan sekitar sekolah dan rumah. Kegiatan ini dilakukan secara 

berkelompok tiga hingga empat orang yang hasilnya dilaporkan dalam bentuk 

makalah. Dalam studi dokumentasi, laporan yang dibuat siswa rapi dan lengkap 

sesuai dengan yang diharapkan guru. Sebelumnya guru menjelaskan melalui 

ceramah, diskusi dengan siswa serta tanya jawab seputar materi yang telah diulas. 

Dalam pengamatan, guru selalu datang tepat waktu sesuai dengan jadwal yang 

sudah ditentukan. Apabila berhalangan hadir, maka guru akan memberikan tugas 

kepada siswa yang harus dikumpulkan siswa. Hal ini menunjukkan guru di 

sekolah tersebut menerapkan konsep pendidikan berbasis lingkungan pada mata 

pelajaran biologi. 

Dalam kegiatan belajar biologi, guru memanfaatkan lingkungan alam untuk 

kegiatan belajar selain itu memberikan isu tentang lingkungan untuk dipecahkan 

bersama-sama. Seperti dikemukakan oleh Zainal (2012:30-31) yang menyatakan 
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pembelajaran holistik yaitu berpandangan bahwa pada dasarnya seseorang dapat 

menemukan identitas, makna melalui hubungannya dengan masyarakat dan 

lingkungan alam. Kutipan di atas menerangkan bahwa dalam pendidikan holistik 

berusaha membangkitkan rasa hormat dan gairah belajar generasi muda terhadap 

kehidupan lingkungan melalui belajar bersama lingkungan dan masyarakat. 

Strategi pembelajaran holistik lebih mementingkan variasi pembelajaran sesuai 

dengan gaya belajar siswa dan dapat mengembangkan diri siswa sebagai manusia. 

Siswa juga dapat memahami apa yang mereka pelajari secara langsung dari 

sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar.  

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar 

dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 2 Banguntapan, mempunyai nilai 

positif tersendiri. Nilai positif tersebut diantaranya ialah: siswa dapat mengenali 

dan memahami masalah dan keanekaragaman lingkungan sekitarnya, kegiatan 

belajar bisa dilakukan dengan menyenangkan, dan siswa dapat dengan mudah 

menyerap pengetahuan karena mereka dihadapkan dengan keadaan yang 

sebenarnya di lapangan. 

2) Pembelajaran secara kelompok. 

Hasil pengamatan yang dilakukan, pembelajaran yang dilakukan oleh siswa 

di SMA Negeri 2 Banguntapan  dilakukan secara kelompok yaitu melalui diskusi 

kelompok. Setiap kelompok memiliki tiga hingga empat anggota yang sudah 

dipilih oleh guru dengan sistem acak. Dalam studi dokumentasi, kegiatan diskusi 

yang dilakukan sesuai dengan RPP yang sudah dirancang sebelumnya. Kegiatan 

belajar yang dilakukan secara kelompok bertujuan agar siswa dapat saling 
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bertukar pikiran, pengetahuan serta mengerjakan tugas secara bersama. 

Nampaknya pembelajaran yang dilakukan secara kelompok, memiliki dampak 

baik terhadap siswa. Pasalnya, selama melakukan belajar kelompok siswa dapat 

saling berbagi pengetahuan dan bekerja sama memecahkan masalah dengan teman 

sekelompoknya. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Sudjana (2005:11-

12) menyatakan bahwa pada kegiatan  pembelajaran yang dilakukan secara 

kelompok, siswa  dapat melakukan saling belajar melalui tukar pikiran, 

pengalaman dan gagasan atau pendapat. Memberikan manfaat untuk 

meningkatkan kerjasama dan musyawarah. Sehingga dapat dikatakan 

pembelajaran kelompok siswa dapat terjadi saling berbagi pengetahuan dan 

gagasan dengan teman sekelompok. 

3) Keterampilan dalam biologi.  

Biologi adalah mata pelajaran yang erat dengan lingkungan, manusia dan 

hewan sehingga dalam hal ini, siswa dapat menerapkan materi yang diberikan 

guru dalam kehidupan di sekitar lingkungan sekolah atupun di rumah. Pada 

kegiatan ini dapat melihat keterampilan siswa, seperti pada bab keanekaragaman 

hayati dan ekosistem siswa dapat mengklasifikasikan tanaman seperti suplir, 

mangga dan anggrek. Pengelompokan didasarkan pada ciri-ciri tertentu sesuai 

pada Selanjutnya, siswa melakukan pengamatan tanaman di sekolah bersama 

teman sekelompok, setelah selesai dapat membuat laporan dalam bentuk makalah 

yang sudah diketik rapi serta dijilid. Dalam studi dokumentasi, siswa dapat 

mengklasifikasikan tanaman dengan baik dan benar. Hal ini seperti yang 

diungkapkan Fahmi (2010) bahwa dalam mengklasifikasi adalah suatu cara 
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pengelompokan yang didasarkan pada ciri-ciri tertentu. Sehingga dapat diketahui 

bahwa, siswa mengklasifikasi tumbuhan tersebut berdasarkan ciri-ciri tertentu 

menurut jenisnya. Dalam kegiatan eksperimen ini, siswa menerapkan pengetahuan 

yang telah diberikan guru, melalui pengamatan dengan seksama dan teliti. Hal ini 

sesuai dengan yang diungkapkan Trianto (2013) bahwa eksperimen, dalam 

kegiatan ini guru dapat mengembangkan keterlibatan fisik dan mental, serta 

emosional siswa. Dan terakhir adalah laporan siswa dalam kegiatan eksperimen 

yang telah dilakukan dibuat dalam bentuk makalah yang sudah diketik dan dijilid 

rapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ruswanto (2014) bahwa dalam menyajikan 

hasil data adalah cara seorang peneliti dapat menyajikan data dengan baik agar 

dapat mudah dibaca orang lain dan mudah dipahami pembaca. Dapat disajikan 

dalam tiga cara, yaitu penyajian secara verbal, penyajian secara visual, dan 

penyajian secara matematis. Guru sudah menentukan waktu untuk siswa 

mengumpulkan laporan tersebut, apabila terlambat mengumpulkan, nilai akan 

dikurangi. Dalam pengamatan dan studi dokumentasi, bentuk evaluasi guru dalam 

kegiatan ini adalah lisan dan tulisan, lisan yaitu bertanya kepada siswa langsung 

apa saja hasil yang diperoleh sedangkan tulisan dengan memberikan soal pada 

kegiatan ulangan. Kejujuran siswa sangat dihargai oleh guru, agar siswa memiliki 

rasa percaya diri yang baik sesuai dengan karakter yang terdapat pada silabus. 

Mendukung pernyataan sebelumnya, dalam PP. No. 32 tahun 2013 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Bab I pasal 1 ayat 24 dikemukakan bahwa 

“penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik”. Dari kutipan tersebut diketahui bahwa 
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pada intinya penilaian terhadap siswa merupakan serangkaian proses 

pengumpulan informasi tentang pencapaian hasil belajar siswa. Sehingga dapat 

dikatakan proses evaluasi yang dilakukan oleh guru juga termasuk proses 

penilaian yang sama seperti yang diamanatkan oleh PP tersebut. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keterampilan siswa dalam 

intrakurikuler biologi adalah kegiatan klasifikasi, eksperimen dan laporan melalui 

pemanfaatan lingkungan. Pasalnya dalam keterampilan ialah kemampuan siswa 

dalam mengamati dan menerapkan konsep yang diberikan guru yang hasilnya 

akan dilakukan penilaian. Hal ini sejalan dengan konsep keterampilan pada 

umumnya dan kegiatan penilaian yang diamanatkan dalam PP No. 32 Tahun 

2013.  

Sehingga dapat diketahui bahwa, kegiatan pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar dalam intrakurikuler biologi baik dalam pemahaman dan 

keterampilan adalah memanfaatkan lingkungan sekolah, sekitar sekolah dan 

rumah yaitu pada tanaman mangga, suplir dan anggrek dalam rangka 

mengklasifikasikan tanaman. 

b. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

Dalam kegiatan pengamatan, Karya Ilmiah Remaja (KIR) adalah 

ekstrakurikuler yang melakukan kegiatan memanfaatkan atau mengolah kembali 

lingkungan dan limbah yang sudah tidak digunakan dari lingkungan sekolah dan 

sekitar agar dapat lebih bermanfaat bagi orang lain. Kegiatan ini dilakukan setiap 

minggu tepatnya pada Senin, usai kegiatan sekolah yang dimulai pada pukul 

14.00 atau 15.00. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Wonoderyo 
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(2014), ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan untuk aktivitas yang 

dirancang sebagai kegiatan di luar pembelajaran terjadwal secara rutin setiap 

minggu. Kegiatan ini dilakukan untuk mengembangkan bakat, minat siswa di 

bidang sains yang dibuktikan dengan pemilihan ekstrakurikuler tidak mempunyai 

unsur paksaan melainkan minat siswa, serta memiliki seorang pembimbing yaitu 

bapak Sukoco. Seperti yang dikemukakan oleh Rohinah M. Noor (2012: 75) yang 

berpendapat bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 

pelajaran untuk membantu pengembangan siswa sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat dan minat melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 

oleh pendidik yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 

Dalam studi dokumentasi, hal yang dilakukan siswa pada saat ini adalah 

membuat proposal penelitian yang dilakukan secara berkelompok. Proposal 

tersebut memanfaatkan air wudhu dari musholla sekolah untuk dijadikan air 

kolam ikan pada taman sekolah tersebut. Dalam tahap perancangan proposal, 

siswa membaca referensi buku di hall sekolah, buku berasal dari perpustakaan, 

milik siswa dan internet. Selain itu, siswa juga melakukan diskusi dengan guru 

pembimbing agar mendapat masukan dan saran. Peran pembimbing dalam 

kegiatan ini adalah membantu siswa untuk memilih tema dan permasalahan yang 

dapat dipecahkan bersama. Selain itu, pembimbing membekali siswa tentang cara 

menulis karya ilmiah agar sistematika, tata tulis dan pembahasan menjadi baik. 

Manfaat siswa dengan membaca terlebih dahulu memberikan keuntungan 

pengetahuan pada siswa terkait permasalahan lingkungan saat ini untuk mencoba 

dipecahkan bersama-sama. Proposal yang sudah selesai dikoreksi pembimbing 
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terlebih dahulu. Masukan terhadap proposal oleh pembimbing juga sangat 

diperhatikan siswa. Dalam studi dokumentasi, secara umum gambaran proposal 

yang dibuat siswa dapat dijabarkan, sebagai berikut:  

1. Cover yang berisikan:  

Judul proposal yaitu kreatifitas ice cream ubi jalar. 

Nama anggota berjumlah tiga orang. 

Asal instansi pendidikan yaitu SMA Negeri 2 Banguntapan 

a. Halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, dokumentasi kegiatan. 

b. Isi proposal 

Bab 1  : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat 

penulisan, hipotesis karya ilmiah. 

Bab 2   : mengenal ubi jalar. 

Bab 3   : tempat dan waktu, metode penulisan. 

Bab 4   : analisis dan pembahasan dalam membuat ice cream ubi serta 

kandungan gizi di dalamnya. 

 Bab 5      : kesimpulan dan saran. 

  Proposal yang telah dibuat siswa rapi dan teratur, baik dalam segi penulisan, 

tata kalimat serta gambar yang didokumentasikan. Dalam proposal tersebut 

menjabarkan secara detail mulai dari langkah-langkah pembuatan ice cream ubi, 

bahan-bahan serta analisis biaya. 

Inovasi siswa terkait masalah lingkungan yang sudah di lakukan adalah 

memanfaatkan botol bekas dan daun kering untuk kegiatan prakarya dan kompos. 

Siswa membuat kompos di halaman samping sekolah, tepatnya pada warung 
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hidup. dalam studi dokumentasi, cara membuat kompos yang dilakukan siswa 

untuk mengisi waktu selain membuat proposal sebagai berikut:  

PEMBUATAN KOMPOS ORGANIK 

Tujuan 

Setelah selesai dengan kegiatan ini diharapkan siswa dapat: 

1. Mengelola sampah dengan proses pemilahan 

2. Membuat kompos dari bahan organik yang dipisahkan 

Kompos adalah pupuk yang terbuat dari sampah organik. Bahan-bahan 

organik yang sudah hancur sangat bermanfaat untuk menyuburkan tanah, 

sehingga tanah tidak menjadi kering, dan padat. Selain itu kompos juga membeir 

gizi yang sangat baik untuk tanaman, sehingga tidak perlu membeli pupuk kimia. 

Pupuk kimia yang diaplikasikan ke tumbuhan dapat membunuh binatang-

binatang kecil di dalam tanah seperti cacing dan mikro organisme lain. 

Sebagaimana diketahui bahwa binatang-binatang ini sangat membantu 

menyuburkan dan menggemburkan tanah, sehingga tanah menjadi lebih sehat. 

Dengan demikian pengkomposan dapat merupakan salah satu cara untuk 

mengembalikan bahan organik yang sangat penting dalam menyuburkan tanah 

yang akhirnya akan diserap oleh tumbuhan. 

Kegunaan Kompos 

Kompos dari bahan sampah organik memiliki beberapa kegunaan antara lain: 

1. Memperbaiki kualitas tanah 

2. Meningkatkan kemampuan tanah dalam melakukan pertukaran ion 

3. Membantu pengolahan sampah 
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4. Mengurangi pencemaran lingkungan 

5. Membantu melestarikan sumberdaya 

Bahan Kompos 

Bahan-bahan untuk membuat kompos bukanlah hal sulit untuk mendapatkannya, 

bahkan tanpa harus mengeluarkan biaya. Bahan-bahan tersebut antara lain: 

1. Sampah dapur (sisa sayuran, sisa makanan, kulit telur) 

2. Sampah kebun (daun, ranting-ranting gulma, rumput,buah) 

3. Bahan-bahan seperti plastik, kaca, logam, baterai, kaleng dan karet harus 

dipisahkan dari tumpukan sampah sebelum bahan tersebut dimanfaatkan. 

Syarat Kompos 

Berwarna hitam (coklat kehitam-hitaman), unsur hara utama (NPK),karbon 

organik, pH, kalsium         

Alat dan Bahan 

1. Alat 
a. Terowongan segitiga bambu 
b. Cangkul  
c. Sabit 
d. Cangkul garpu tanah 
e. Ember 
f. Ayakan 

 
2. Bahan 

a. Sampah basah yang masih segar 
b. Abu dapur 
c. Serbuk gergaji 

 
Langkah kerja 

1. Kumpulkan bahan sampah yang masih segar (dari kantin,halaman sekolah) 

2. Potong kecil-kecil bahan sampah yang masih besar dan campur sisa sayuran 

dengan sampah kebun, abu dapur) dan sedikit serbuk gergaji 
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3. Tumpuklah bahan sampah tersebut di atas terowongan segitiga, lalu siram 

dengan air secukupnya 

4. Ukur suhu tumpukan pada hari pertama sampai hari kelima. Suhu akan 

berkisar antara 55-60˚C 

5. Aduk atau balikkan tumpukkan apabila suhu terlalu rendah (0-45˚C) atau 

terlalu tinggi (diatas 60˚C) 

6. Pembalikan normal dilakukan setiap seminggu sekali untuk memberi udara ke 

dalam tumpukan 

7. Setelah 35 hari kompos mulai kelihatan hasilnya yang biasanya ditandai 

dengan perubahan bahan sampah menjadi tanah yang berwarna coklat 

kehitam-hitaman 

8. Tahap pematangan kompos selama 14 hari, warna berubah menjadi hitam, dan 

suhu menurun menjadi kurang lebih 45˚C 

9. Ayaklah kompos sesuai dengan ukuran kehalusan yang dikehendaki 

10. Kompos dikering anginkan sebelum dikemas untuk digunakan 

Hasil dari pembuatan kompos adalh untuk pupuk tanaman di sekolah. 

Sehingga selain menjadi kegiatan mengolah bahan yang sudah tidak berguna, 

dimanfaatkan untuk bahan penyubur tanaman sekolah. Pada aspek keterampilan, 

siswa memilah berbagai tema permasalahan yang inovatif dan menarik 

disesuaikan dengan tingkat kesulitannya. Jadi, pertama memilih yang mudah 

bahan dan prosesnya dulu, tergantung pengetahuan dan minat siswa. Siswa dapat 

memanfaatkan masalah lingkungan dan limbah sebagai bahan penulisan karya 

ilmiah contohnya daun kering, ubi, air wudhu. Kegiatan siswa setelah membuat 
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proposal adalah praktik, dalam hal ini pembimbing hanya mengarahkan, tidak 

memantau secara langsung karena keterbatasan waktu yang dimiliki. 

 Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Septian Nugraha, secara umum 

Karya Ilmiah Remaja (KIR) memiliki tujuan meningkatkan kreatifitas, 

pengalaman dan disiplin serta daya juang untuk menguasai IPTEK pada masa kini 

dan masa depan. Dalam kegiatan ini, pembimbing memberikan contoh judul 

sesuai dengan tema lingkungan dan limbah sebagai bahan penelitian. Cara siswa 

memilah bahan dari pemanfaatan lingkungan dan limbah yaitu dipilah 

berdasarkan bahan dan jenis. Dalam pengamatan, upaya pembimbing agar siswa 

dapat mengeksplorasikan kreatifitas agar diperoleh hasil yang bermanfaat untuk 

orang lain yaitu dengan memberikan motivasi untuk terus berkarya dan 

bermanfaat bagi orang lain. Produk yang telah dihasilkan dari pemanfaatan 

lingkungan dan limbah pada ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja adalah  ice 

cream ubi, pupuk kompos, bahan kerajinan, lukisan yang didapat dari hasil studi 

dokumentasi. 

Dalam hasil pengamatan, hasil karya ilmiah siswa disosialisasikan di 

sekolah melalui omongan mulut ke mulut siswa dan guru serta upacara sekolah. 

Dalam menyajikan hasil karya ilmiah oleh siswa berupa makalah dan produk. 

Kegiatan yang dilakukan saat ini adalah mencari ide dalam membuat proposal 

memanfaatkan limbah air wudhu, kegiatan yang lain adalah membuat ice cream 

ubi yang dititipkan melalui koperasi sekolah seharga Rp 1.500/ cup. Hambatan 

dalam kegiatan ini adalah kurang rutinnya dalam kegiatan ekstrakurikuler ini, 

sehingga sedikit hasil karya yang telah dihasilkan. Dalam studi dokumentasi, hal 
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ini dikarenakan kegiatan siswa yang banyak sehingga ekstrakurikuler karya ilmiah 

remaja hanya dilakukan dua kali dalam sebulan. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kegiatan Karya Ilmiah Remaja 

(KIR) di SMA Negeri 2 Banguntapan telah sejalan dengan konsep kegiatan 

ekstrakurikuler pada umumnya. Kegiatan yang sedang berlangsung adalah 

membuat proposal air wudhu selain itu telah menghasilkan beberapa karya 

diantaranya kompos, kerajinan dan ice cream ubi. Memiliki prestasi pada bidang 

karya ilmiah tingkat propinsi yang diselenggarakan UAD (Universitas Ahmad 

Dahlan). Pada kegiatan ini dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan peserta didik 

yang menguntungkan secara financial melalui ice cream ubi yang dititipkan pada 

koperasi sekolah. Hambatan dalam kegiatan ini adalah kurang rutinnya dalam 

kegiatan ekstrakurikuler ini, sehingga sedikit hasil karya yang telah dihasilkan. 

c. Jiwa Kewirausahaan Peserta Didik 

Dalam kegiatan di sekolah baik pada intrakurikuler biologi maupun 

ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) dengan integrasi pendidikan berbasis 

lingkungan terutama dalam pemanfaatan lingkungan sebagai media dalam belajar 

di SMA Negeri 2 Banguntapan dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan siswa diantaranya sikap kreatif, mandiri, kepemimpinan, berani 

beresiko, berorientasi pada tindakan.  

Pendidikan kewirausahaan yang diadopsi untuk diterapkan dalam dunia 

pendidikan diharapkan mampu menjadi salah satu langkah efektif untuk 

mempersiapkan anak bangsa yang produktif. Kewirausahaan adalah suatu 

kemampuan untuk menciptakan hal baru dan mampu menghadapi peluang dan 
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tantangan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suryana dalam Eman 

(2010: 9) kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan 

dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang. Inti dari kewirausahaan 

adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru melalui berpikir kreatif 

dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kewirausahaan adalah kemampuan bertindak dan berpikir kreatif, inovatif 

dan memproduksi hal baru dengan meningkatkan efisiensi. 

Dalam persaingan global yang ketat menuntut kesiapan para siswa untuk 

meningkatkan daya saing. Pengembangan jiwa kewirausahaan siswa perlu 

ditingkatkan dengan mengembangkan prinsip-prinsip entrepreneurship serta 

kreativitas dan kemandirian. Pendidikan yang memiliki atmosfer entrepreneurship 

akan memunculkan peluang hidup yang lebih baik untuk para lulusannya 

memiliki daya saing dan mampu membaca peluang. Dalam pengembangan jiwa 

kewirausahaan siswa, akan melihat nilai-nilai entrepreneur yang dikembangkan di 

sekolah dan ditanamkan pada diri siswa seperti kemandirian, kreatifitas, 

kepemimpinan, berani beresiko dan berorientasi pada tindakan. Sesuai dengan 

pendapat pada buku Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan dalam Barnawi 

(2012: 65-66) nilai- nilai dalam pendidikan entrepreneurship yaitu mandiri, 

kreatif, berani mengambil risiko, berorientasi pada tindakan, kepemimpinan, kerja 

keras, jujur, disiplin, inovatif, komunikatif, rasa ingin tahu, kerja sama, tanggung 

jawab, pantang menyerah, komitmen, realistis, motivasi kuat untuk sukses. 

Dalam pengintegrasian pendidikan entrepreneurship ke dalam lingkungan 

sekolah hanya pada lima sikap yaitu mandiri, kreatif, kepemimpinan, berani 
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beresiko dan berorientasi pada tindakan yang diterapkan pada kegiatan kurikuler 

dan ekstrakurikuler. Hal ini sesuai dengan pendapat Barnawi (2012: 61)  integrasi 

pendidikan entrepreneurship pada satuan pendidikan yaitu SMA dapat diterapkan 

melalui integrasi pendidikan kewirausahaan  melalui nilai-nilai kreatif, mandiri, 

kepemimpinan, penanggung resiko, berorientasi pada tindakan yang dapat 

diterapkan pada semua mata pelajaran dan ekstrakurikuler sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang aktif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, jiwa kewirausahaan siswa adalah 

memberikan penanaman sikap dan nilai kewirausahaan pada diri siswa yaitu 

kreatif, mandiri, kepemimpinan, berani menanggung resiko, berorientasi pada 

tindakan yang dilakukan oleh sekolah pada kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. 

a. Biologi 

1. Kreatif 

 Dalam pemanfaatan lingkungan baik fisik dan non fisik sebagai sumber 

belajar. Pemanfaatan lingkungan fisik sebagai sumber belajar yaitu 

pengklasifikasian tanaman anggrek, suplir, dan mangga. Siswa terampil dan teliti 

dalam mengklasifikasikan tanaman sesuai dengan jenis atau kelompok. Dalam 

kegiatan observasi, siswa mengamati bagian daun, batang dan buah melalui 

pembagian tugas yang dilakukan siswa dalam kelompok. Dalam studi 

dokumentasi, tahap klasifikasi tanaman sesuai dengan silabus yang dirancang oleh 

guru pada bab ekosistem. Dari hasil observasi, pengklasifikasian ada beberapa 

tahap yang dilakukan seperti pengamatan, pencatatan, klasifikasi dan laporan 

makalah. Pada tahap pengamatan tanaman, siswa memiliki sikap teliti dan 
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terampil dalam setiap jenis tanaman yang diamati karena pada satu jenis tanaman 

ada beberapa macam varian. Pada tahap pencatatan, dilakukan melalui pembagian 

tugas pada setiap siswa. Sikap kreatif ini untuk mempercepat penyelesaian tugas 

seperti bagian batang, daun, dan buah. Kegiatan klasifikasi dan pembuatan 

laporan menggunakan analisis yang dimiliki oleh siswa. 

 Sedangkan pemanfaatan lingkungan non fisik yaitu pencemaran lingkungan 

baik udara, tanah, air, guru memberikan tugas kelompok berupa pengamatan dan 

ciri-ciri pencemaran di sekitar lingkungan sekolah. Hasil pengamatan dilaporkan 

siswa dalam bentuk makalah. Dalam studi dokumentasi, siswa melaporkan hasil 

pengamatan secara teratur, rapi serta analisis yang lengkap.  

 Dalam pemecahan masalah atau soal yang diberikan oleh guru melalui 

diskusi dengan teman agar menemukan jawaban atau solusi pemecahan yang 

diberikan guru. Strategi guru untuk menumbuhkan sikap inovatif dalam 

pemanfaatan lingkungan sebagai bahan praktik biologi yaitu dengan memberi 

tugas dan pengamatan di lingkungan sekolah contohnya materi tumbuhan lumut, 

mencari di sekolah apabila tidak ditemukan maka siswa mencari di sekitar sekolah 

atau rumah. Lalu, melakukan pengamatan bersama anggota kelompok di sekolah 

selain itu guru memberikan contoh masalah di lingkungan sekolah dan bagaimana 

pemecahannya. Dalam kegiatan observasi, diketahui siswa sangat kritis terhadap 

materi yang diberikan guru apabila terdapat materi yang kurang dipahami, maka 

siswa bertanya pada guru. Dalam mengemukakan pendapat atau bertanya dengan 

mengacungkan jari terlebih dahulu. Uraian di atas seperti yang dikemukakan oleh 

A. Widia (2012) anak kreatif, yaitu memiliki kelancaran dalam mengemukakan 
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gagasan, kelenturan dalam memilih alternatif pemecahan masalah, kritis dalam 

pemikiran serta ulet atau gigih dalam mencari solusi. 

 Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa memiliki sikap kreatif dalam 

pemanfaatan lingkungan yaitu kegiatan klasifikasi tanaman, mencari bahan 

praktik, menyampaikan gagasan yang dimiliki, keuletan dalam memecahkan 

masalah dengan beberapa alternatif. 

2. Mandiri 

Dalam pemanfaatan fasilitas kelas dan lingkungan sebagai sumber belajar 

yaitu tanaman di warung hidup sekolah dimanfaatkan sebagai bahan praktik dan 

media menambah pengetahuan. Dalam kegiatan pengamatan, siswa dapat 

mengamati dan mempelajari secara nyata materi ekosistem yang diberikan guru 

melalui warung hidup, hal ini menunjukkan siswa memiliki inisiatif dalam 

mengaplikasikan pengetahuan. Strategi guru dalam menumbuhkan rasa percaya 

diri siswa dalam mengerjakan tugas individu atau kelompok yaitu dalam kegiatan 

ulangan untuk melihat kejujuran siswa dalam mengerjakan dan hasil laporan 

kegiatan kelompok. Dalam kegiatan pengamatan, laporan yang dibuat oleh siswa 

dikumpulkan dan dikoreksi oleh guru sebelum dinilai. Hal ini dilakukan agar 

melihat analisis antar kelompok ada yang sama atau tidak, apabila sama maka 

hasil akan dikembalikan kepada siswa dan tidak dinilai oleh guru. Namun, dari 

studi dokumentasi laporan antar kelompok yang dibuat oleh siswa kreatif, kritis 

dan tidak ada kesamaan dengan kelompok lain. Guru selalu memberikan motivasi 

pada siswa karena untuk menyelesaikan tugas dengan tekun dan usaha. Siswa 

memiliki sikap tekun ketika mengadakan pengamatan tanaman baik pada bagian 
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batang, daun dan buah. Menanamkan sikap mandiri dan kerjasama dalam 

pembelajaran biologi yaitu dengan tugas praktikkum, membawa bahan 

praktikkum (tanaman) secara kelompok untuk melihat kerjasama antar siswa 

dalam hasil pengamatan, siswa mampu mencukupi kebutuhan sendiri dalam 

kegitan praktikkum. Dari hasil observasi, dalam kegiatan kelompok siswa 

melakukan koordinasi terlebih dahulu agar hasil cepat selesai. Selain itu, siswa 

memiliki sikap inisiatif yaitu saat pelajaran dimulai dengan mempersiapkan buku 

dan tugas yang dibutuhkan serta siswa membawa laptop untuk disalurkan pada 

LCD yang akan digunakan guru ketika kegiatan belajar mengajar. Uraian di atas 

seperti yang dikemukakan oleh Yeni Purwati (2014) perilaku mandiri memiliki 

ciri-ciri memiliki inisiatif, memiliki pertimbangan dalam setiap tindakan, dapat 

mencukupi kebutuhan sendiri, tekun dan percaya diri. 

 Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa memiliki sikap mandiri yang dapat 

dilihat dari memiliki inisiatif dalam mempersiapkan bahan dan media untuk 

belajar dan melakukan koordinasi kelompok untuk mempercepat penyelesaian 

tugas, mencukupi kebutuhan dalam kegiatan belajar baik pada kegiatan di kelas 

maupun praktik, bertanggung jawab atas tindakan, serta memiliki rasa percaya diri 

dalam kegiatan ulangan. 

3. Kepemimpinan 

Dalam kegiatan klasifikasi, sikap koordinatif siswa dalam kegiatan 

kelompok melalui pembagian tugas setiap anggota kelompok. Dalam hasil 

observasi, dalam pembagian kelompok memiliki satu ketua kelompok untuk 

membagi tugas dapat berjalan lancar dan selesai tepat waktu. Fungsi ketua 

kelompok yaitu menerima saran atau masukan dan membagi tugas anggota 
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kelompok. Dalam studi dokumentasi, tugas yang diberikan guru secara kelompok 

adalah klasifikasi tanaman, membuat laporan atau makalah pencemaran 

lingkungan. Dari hasil pengamatan, guru mempresensi kehadiran siswa untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan yang dilakukan pada awal jam pelajaran. Apabila 

berhalangan hadir, apakah siswa memberikan keterangan atau surat dari orang tua 

atau wali siswa. Selain itu, guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam rangka 

menanamkan kerjasama agar tidak hanya mendengarkan guru atau pasif. 

Tanggung jawab siswa dapat dilihat pada saat guru berhalangan hadir, maka piket 

memberikan tugas kepada siswa dan dikerjakan dengan baik oleh para siswa. Dari 

uraian di atas seperti yang dikemukakan oleh Ali Umar (2012) sikap 

kepemimpinan siswa dapat dilihat dari indikator jujur atau dapat dipercaya, 

disiplin, terampil, tanggung jawab, kerjasama.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki sikap kepemimpinan 

yang dapat dilihat dalam kegiatan klasifikasi tanaman yaitu kerja sama dan 

terampil dalam mengerjakan tugas melalui koordinasi dalam kelompok serta 

tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan dengan menyelesaikan tepat 

waktu. Pada aspek kedisiplinan dalam hal kehadiran dengan selalu memberikan 

keterangan ketika berhalangan hadir. 

4. Berani Beresiko 

 Dalam hasil pengamatan pada kegiatan klasifikasi tanaman, siswa 

mengerjakan secara teliti, giat, selalu mencoba dapat dilihat dari mengamati 

tanaman bagian daun, batang dan buah secara terpisah. Ketelitian dilihat dalam 

kegiatan observasi tanaman terkait pada batang, daun, serta buah. Apabila ada 
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yang belum sesuai antara pengamatan anggota satu dengan yang lain maka akan 

diulang kembali hal ini menunjukkan sikap pantang menyerah siswa dalam 

mengerjakan tugas. Selain itu, siswa memiliki alternatif tindakan apabila 

mengalami kesalahan atau kegagalan dalam klasifikasi dengan mengulang 

kembali pengamatan tanaman. Dari hasil studi dokumentasi, guru menanamkan 

sikap tanggung jawab pada siswa melalui tugas, apabila terlambat dalam 

mengumpulkan nilai akan dikurangi. Dalam hasil pengamatan, guru memberikan 

soal essay untuk menilai kemampuan siswa dalam menganalisis. Dalam kegiatan 

belajar, siswa sering bertanya pada materi yang dihubungkan dengan keadaan 

lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kritis dalam 

mengemukakan masalah berkaitan dengan lingkungan. Dalam kegiatan observasi, 

siswa mengumpulkan tugas dengan tepat waktu, selain itu siswa aktif bertanya 

terhadap guru. Selain itu, siswa mempertahankan gagasan yang dimiliki walaupun 

guru menguji kembali pendapat siswa untuk melihat kemampuan atau 

pengetahuan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ramli (2010) sikap 

berani mengambil resiko dapat dilihat dari berani mempertahankan gagasan atau 

pendapat walaupun terdapat tantangan atau kritik, berani menerima tugas dengan 

segala resiko, berani mengajukan pertanyaan atau mengemukakan masalah yang 

tidak dikemukakan orang lain, tidak mudah dipengaruhi orang lain, berani 

mengakui kegagalan dan berusaha lagi. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa, siswa memiliki sikap berani beresiko 

yang dapat dilihat dari kegiatan klasifikasi tanaman diantaranya mengumpulkan 

tugas tepat waktu, mengajukan pertanyaan atau mengemukakan masalah yang 
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tidak dikemukakan orang lain yang dikaitkan dengan lingkungan, berani 

mempertahankan gagasan atau pendapat walaupun terdapat tantangan atau kritik 

dari guru tidak mudah dipengaruhi orang lain, mengakui kegagalan dan gigih 

dalam kegiatan praktik.  

5. Berorientasi Pada Tindakan 

Dari hasil pengamatan, guru memberikan tugas mandiri berkelanjutan 

kepada para siswa yaitu merangkum catatan atau materi pelajaran sampai akhir 

semester yang hasilnya akan dinilai oleh guru. Tugas ini diberikan untuk menilai 

ketekunan siswa dalam mencatat materi yang diberikan oleh guru. Upaya guru 

meningkatkan produktifitas dalam praktik biologi dengan menilai setiap tugas 

yang diberikan dan menetapkan nilai minimal yang harus diperoleh siswa sesuai 

dengan KKM (kriteria ketuntasan minimal), dalam hal ini dapat untuk melihat 

tingkat motif berprestasi dan dorongan siswa dalam mengerjakan tugas. Dalam 

kegiatan observasi, siswa selalu mengumpulkan tugas yang diberikan guru tepat 

waktu. Sedangkan dalam kegiatan studi dokumentasi semua siswa memiliki nilai 

diatas standar KKM (kriteria ketuntasan minimal) yaitu tujuh puluh lima (75) 

dalam menyelesaikan tugas klasifikasi tanaman yang diberikan guru. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Andre (2012) sikap berorientasi pada 

tindakan adalah orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, 

ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan kuat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, siswa memiliki sikap berorientasi pada 

tindakan dalam kegiatan klasifikasi yaitu mengutamakan nilai-nilai motif 

berprestasi yaitu dengan mengerjakan tugas sebaik mungkin dan tepat waktu agar 
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nilai memenuhi KKM (kriteria ketuntasan minimal), ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas. 

b. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

1. Kreatif 

 Dalam pembuatan ice cream ubi, ide berasal dari siswa yang dilatar 

belakangi untuk meningkatkan daya guna dari ubi yang kurang diminati kalangan 

masyarakat perkotaan. Sebelumnya ide tersebut disampaikan kepada pembimbing 

untuk meminta saran. Dalam studi dokumentasi, pembuatan ice cream ubi siswa 

memanfaatkan berbagai macam ubi seperti ubi ungu, ubi putih, ubi coklat agar 

memiliki berbagai macam warna atau varian. Pembuatan ice cream tersebut 

dicampurkan dengan bahan-bahan lain  seperti santan, susu, gula, perasa agar 

memiliki rasa yang enak. Proposal yang sedang dibuat saat ini yaitu siswa 

memiliki ide mengolah air wudhu sebagai air dalam kolam ikan pada taman 

sekolah. Hal ini didapatkan dari kegiatan membaca referensi sebelum membuat 

proposal serta melihat masalah lingkungan yang dapat dipecahkan bersama. Air 

wudhu yang sudah tidak dipergunakan dapat dimanfaatkan untuk air pada kolam 

ikan. Sedangkan strategi pembimbing untuk menumbuhkan sikap inovatif dalam 

pemanfaatan limbah dan lingkungan dengan memberikan contoh hasil karya yang 

pernah juara. Dalam hasil pengamatan, siswa mampu berinovasi dengan limbah 

dan ubi agar memiliki nilai jual tinggi. Apabila ada hal yang kurang dipahami 

siswa bertanya pada pembimbing. Seperti halnya apabila siswa memiliki ide atau 

berpendapat dikemukakan kepada teman dan pembimbing untuk dipecahkan 

bersama. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh A. Widia (2012) anak kreatif 
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yaitu memiliki kelancaran untuk mengemukakan gagasan, kelenturan untuk 

mengemukakan berbagai alternatif pemecahan masalah, orisinalitas dalam 

menghasilkan pemikiran-pemikiran, keuletan dan kesabaran atau kegigihan dalam 

menghadapi rintangan atau masalah. 

 Sehingga dapat diketahui bahwa, sikap kreatif siswa dapat dilihat dari 

kelancaran dalam mengemukakan ide kepada pembimbing, mengemukakan 

berbagai alternatif ide dalam membuat proposal, orisinalitas dalam menghasilkan 

ide diperoleh dari kegiatan membaca, keuletan dan kesabaran atau kegigihan bila 

ide belum disetujui pembimbing. 

2. Mandiri 

Dari hasil pengamatan, siswa memanfaatkan lingkungan sekolah dan sekitar 

pada kegiatan ekstrakurikuler seperti daun kering, botol bekas, air wudhu dan ubi 

ungu. Daun kering dipergunakan siswa untuk pembuatan kompos sedangkan botol 

bekas dipergunakan bahan kerajinan dan media tanam bibit tumbuhan. Air wudhu 

sebagai air dalam kolam ikan taman sekolah, pada ubi ungu sebagai bahan baku 

pembuatan ice cream ubi. Untuk ubi didapatkan siswa dari lingkungan sekitar 

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu mencukupi kebutuhannya 

serta memiliki inisiatif apabila bahan tidak terdapat di lingkungan sekolah. 

Strategi pembimbing dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam kegiatan 

ini adalah pemberian motivasi dan semangat pada siswa. Pembimbing 

menanamkan motivasi kepada anggota Karya Ilmiah Remaja (KIR) bahwa kalau 

kita ada kemauan pasti ada jalan. Sikap percaya diri dapat dilihat dari pembuatan 

ice cream yang belum pernah dicoba sebelumnya, selalu dicoba hingga berhasil.  
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Dari hasil observasi, siswa sedang membuat proposal melalui diskusi 

dengan pembimbing dan membaca buku perpustakaan, media internet. 

Pembimbing memberikan pengarahan dalam membuat karya ilmiah yang baik 

melalui mengkoreksi draft siswa dalam membuat proposal. Kegiatan 

membimbing dalam menyusun karya ilmiah dilakukan pada setiap pertemuan 

tentang isi rancangan proposal. Kegiatan pengkoreksian meliputi tata tulis, tata 

letak, nama ilmiah. Pembimbing menganalisis data proposal untuk melihat 

kualitas pembahasan siswa. Hasil karya yang telah diperoleh siswa yaitu 

berinovasi terkait permasalahan lingkungan dengan membuat kompos, kemoceng, 

lukisan dan ice cream ubi ungu. Namun, pembimbing tidak selalu memantau 

pelaksanaan penelitian di lapangan karena keterbatasan waktu yang dimiliki.  

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Yeni Purwati (2014) perilaku 

mandiri, yaitu memiliki kemampuan inisiatif, membuat pertimbangan sendiri 

dalam bertindak, mencukupi kebutuhan sendiri, bertanggung jawab atas 

tindakannya, dapat mengambil keputusan sendiri dalam bentuk kemampuan 

memilih, tekun, percaya diri, berkeinginan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan 

orang lain, puas terhadap hasil usahanya sendiri. 

Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa memiliki sikap mandiri yaitu 

memiliki kemampuan inisiatif dengan memanfaatkan lingkungan seperti daun 

kering, ubi ungu, air wudhu serta botol bekas sebagai bahan karya ilmiah, 

membuat pertimbangan dalam bertindak melalui diskusi dengan pembimbing, 

mencukupi kebutuhan sendiri dalam mencari bahan, bertanggung jawab atas 
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tindakannya, dapat mengambil keputusan sendiri dalam bentuk kemampuan 

memilih, tekun, percaya diri. 

3. Kepemimpinan 

Strategi pembimbing untuk menanamkan sikap koordinatif pada kegiatan 

karya ilmiah remaja (KIR) melalui kegiatan kelompok yaitu dengan pembagian 

tugas kepada siswa. Dalam kegiatan kelompok pembagian tugas dilakukan oleh 

ketua kelompok dimaksudkan agar setiap siswa dapat mengerjakan tugas dengan 

baik pada tanggung jawab yang sudah diberikan. Dari hasil pengamatan, 

pembimbing mempresensi siswa untuk menanamkan nilai kedisiplinan, dalam hal 

ini adalah keaktifan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja 

(KIR).  

Dari studi dokumentasi, kedisiplinan siswa minim, karena jarang siswa 

mengikuti ekstrakurikuler ini, dalam jangka waktu sebulan hanya terdapat dua 

kali pertemuan dikarenakan tugas siswa yang banyak. Dalam kegiatan ini, 

pembimbing meminta siswa untuk berdiskusi dalam rangka menanamkan 

kerjasama dengan sistem kelompok yang mempunyai anggota 3-4 orang. Hal ini 

seperti yang dikemukakan oleh Ali Umar (2012) sikap kepemimpinan siswa dapat 

dilihat dari indikator jujur atau dapat dipercaya, disiplin, terampil, tanggung 

jawab, kerjasama.  

Sehingga dapat diketahui bahwa, sikap kepemimpinan siswa dapat dilihat 

dari sikap dapat dipercaya dalam pembagian tugas yang diberikan, terampil dalam 

bermusyawarah, tanggung jawab dalam penyelesaian tugas, kerjasama dalam 

kegiatan kelompok namun untuk kedisiplinan siswa masih kurang. 
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4. Berani Beresiko 

 Upaya pembimbing dalam menumbuhkan sikap pantang menyerah dalam 

kegiatan karya ilmiah khususnya pembuatan ice cream ubi dengan mencoba terus, 

jangan berhenti serta jangan takut gagal. Dalam kegiatan pengamatan, proses 

pembuatan ice cream ubi dengan beberapa tahapan yaitu pemilihan bahan, 

mengupas, mengukukus dan mencampurkan bahan lain sesuai dengan komposisi 

dan menghabiskan waktu yang cukup lama. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

memiliki sikap pantang menyerah dalam proses pembuatan ice cream ubi. Dalam 

membuat ice cream ubi dengan mencoba hingga empat kali setelah akhirnya 

berhasil diselesaikan dengan rasa dan tekstur yang diinginkan.  

 Strategi pembimbing dalam mengembangkan potensi siswa dalam 

pemanfaatan lingkungan dan limbah sebagai media praktek melalui memberikan 

pengetahuan dan masalah lingkungan baik sekolah atau sekitar. Dalam hal ini 

siswa dapat memanfaatkan ubi dalam pembuatan ice cream dan daun kering 

sebagai kompos. Siswa memiliki alternatif tindakan apabila mengalami kegagalan 

dalam pembuatan ice cream ubi seperti pada kegiatan membuat ice cream dengan 

menambahkan atau mengurangi bahan apabila belum sempurna rasa dan 

teksturnya. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Ramli (2010) sikap berani 

mengambil resiko dapat dilihat dari berani mempertahankan gagasan atau 

pendapat walaupun terdapat tantangan atau kritik, bersedia mengakui kesalahan-

kesalahan, berani menerima tugas yang sulit meskipun ada kemungkinan gagal, 

tidak mudah dipengaruhi orang lain, berani mencoba hal-hal baru, berani 

mengakui kegagalan dan berusaha lagi. 
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 Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa memiliki sikap berani beresiko 

dengan selalu mencoba atau pantang menyerah dalam tahap pembuatan ice cream 

ubi, berani mencoba hal-hal baru dengan membuat ice cream ubi, berani 

mengakui kegagalan dan berusaha lagi dalam mencari komposisi yang sesuai 

dalam pembuatan ice cream ubi. 

5. Berorientasi Pada Tindakan 

Pembimbing memberi tugas mandiri untuk para siswa dengan mencoba 

dahulu sendiri atau praktik mandiri agar hasilnya cepat selesai. Dalam kegiatan 

membuat ice cream ubi siswa bekerja keras dan memiliki dorongan yang kuat 

dilihat sikap pantang menyerah. Dari studi dokumentasi, dibuktikan dengan 

berhasil mengikuti lomba karya ilmiah se-provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

serta mendapat juara dua pada lomba tersebut. Ketekunan, sikap inisisatif serta 

dorongan yang kuat dalam proses pembuatan ice cream ubi siswa berhasil 

menjuarai lomba karya ilmiah tersebut. Ketekunan dan dorongan yang kuat agar 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dengan bahan yang sederhana. Sedangkan 

sikap inisiatif dapat dilihat dengan memanfaatkan ubi sebagai bahan baku ice 

cream yang biasanya menggunakan susu. Pembimbing dapat menumbuhkan sikap 

kewirausahaan melalui ice cream ubi yaitu pembuatan produk bisa dijual yang 

bermanfaat ekonomis melalui koperasi siswa atau kantin. Cara meningkatkan 

produktifitas dalam Karya Ilmiah Remaja (KIR) dengan giat latihan dan 

eksperimen. Namun hal ini belum diterapkan secara maksimal karena waktu yang 

terbatas setiap minguunya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Andre 

(2012) sikap berorientasi pada tindakan adalah orang yang selalu mengutamakan 



134 
 

nilai-nilai motif berprestasi, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, 

mempunyai dorongan kuat, energik dan berinisiatif. Berinisiatif adalah keinginan 

untuk selalu mencari dan memulai sesuatu dengan tekad yang kuat. 

Sehingga dapat diketahui bahwa, siswa memiliki sikap berorientasi pada 

tindakan diantaranya ketekunan dalam membuat ice cream ubi, kerja keras dan 

dorongan yang kuat dalam mewujudkan ice cream ubi baik rasa dan tektur yang 

digemari orang lain dan berinisiatif ketika gagal dalam proses pembuatan. Selain 

itu siswa memanfaatkan karya ice cream ubi untuk menghasilkan keuntungan 

dengan memperbanyak dan dijual di koperasi siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab 4, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pengelolaan kurikulum berbasis lingkungan di SMA Negeri 2 Banguntapan, 

terbagi menjadi 3 tahap yaitu perencanaan meliputi merancang RPP dan 

silabus kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) berbasis lingkungan pada 

setiap mata pelajaran, pelaksanaan meliputi pendidik mengaplikasikan isu 

lingkungan dan menanamkan tanggung jawab lingkungan. Menggunakan 

metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Pada tahap evaluasi, meliputi 

tujuan, isi dan metode pembelajaran. 

2. Implementasi pembelajaran berbasis lingkungan sebagai berikut. 

a. Pada biologi, kegiatan pemanfaatan lingkungan diwujudkan dalam kegiatan 

pemahaman dan keterampilan yaitu memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai bahan ajar serta pengamatan yaitu pada tanaman mangga, suplir dan 

anggrek dalam rangka mengklasifikasikan, eksperimen dan melaporkan hasil 

dalam bentuk makalah. Selain lingkungan sekolah, memanfaatkan lingkungan 

sekitar sekolah dan rumah karena keterbatasan jenis tanaman yang dimiliki 

sekolah. 

b.  Pada Karya Ilmiah Remaja (KIR), pemanfaatan lingkungan dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah dan sekitar untuk dijadikan ide serta bahan 

dalam membuat suatu karya diantaranya kompos, kerajinan dan ice cream ubi. 

Kegiatan ini dilakukan setiap Senin, usai kegiatan sekolah. 
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3. Jiwa kewirausahaan peserta didik dalam pemanfaatan limbah dan lingkungan 

dijabarkan sebagai berikut. 

a. Pada biologi, sikap kreatif diwujudkan dalam kemampuan siswa 

mengemukakan gagasan, ulet dalam mengerjakan tugas, dan mempunyai 

berbagai alternatif pemecahan masalah. Sikap mandiri diwujudkan dalam 

mempersiapkan bahan dan media melalui koordinasi antar siswa, tanggung 

jawab atas tindakan, percaya diri dan jujur saat kegiatan ulangan. Sikap 

kepemimpinan diwujudkan dalam disiplin dalam kehadiran, kerjasama, 

terampil serta tanggung jawab dalam kegiatan kelompok. Sikap berani 

beresiko diwujudkan dalam berani mempertahankan pendapat, menerima 

tugas, mengajukan pertanyaan kritis, tidak mudah terpengaruh, mengakui 

kegagalan dan selalu berusaha dalam kegiatan pengamatan lingkungan. Sikap 

berorientasi pada tindakan diwujudkan dalam mengerjakan tugas dengan baik 

agar sesuai dengan KKM (kriteria ketuntasan minimal), tekun, kerja keras 

melalui mencari referensi tugas.   

b. Pada Karya Ilmiah Remaja (KIR), sikap kreatif diwujudkan dalam ide yang 

dimiliki dari kegiatan membaca, ulet, sabar dalam mencari ide dalam 

pembuatan proposal. Sikap mandiri diwujudkan dalam inisiatif dalam 

memanfaatkan lingkungan, mencukupi kebutuhan sendiri dalam mencari 

bahan penelitian, tanggung jawab, tekun, percaya diri atas tindakan yang 

dipilih. Sikap kepemimpinan diwujudkan dalam dapat dipercaya, terampil, 

tanggung jawab, kerja sama dalam kegiatan kelompok. Namun, untuk 

kedisiplinan dalam kehadiran masih kurang baik. Sikap berani beresiko 
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diwujudkan dalam pantang menyerah mencari ide, berani mencoba hal baru 

dibuktikan dalam membuat ice cream ubi dan pantang menyerah agar 

menghasilkan inovasi yang baik. Sikap berorientasi pada tindakan diwujudkan 

dalam ketekunan, kerja keras, dorongan yang kuat dalam mencari ide dan 

inisiatif ketika ide belum disetujui dan memanfaatkan karya untuk 

menghasilkan keuntungan. 

B. Saran 

Atas dasar hasil penelitian serta kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut, hendaknya melakukan upaya 

peningkatan kuantitas jenis tanaman agar dapat menambah wawasan peserta didik 

dalam kegiatan belajar biologi sehingga memudahkan guru dalam penyampaian 

materi. Dalam kegiatan karya ilmiah remaja (KIR), perlu peraturan yang jelas 

mengenai kehadiran siswa agar produktifitas berjalan dengan baik. 
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LAMPIRAN 1. ANALISIS DATA 

Transkip Wawancara 

Pembelajaran Berbasis Lingkungan Untuk  

Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan  

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banguntapan 

 

Nama Informan :  Dyah Lina 

   Sukoco 

Jabatan   : Guru Biologi kelas sepuluh (X) dan sebelas (XI) 

     Guru ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

Hari, Tanggal  : Senin, 27 April 2015  

Waktu   : 09.30 WIB 

Tempat  :  Ruang Guru 

 

Keterangan : 

FT   = Peneliti  

DL = Informan                                                                                                                

S    = Informan 

A. Pemahaman  

BIOLOGI 

FT : Menurut Ibu, bagaimana implementasi pembelajaran berbasis lingkungan  

pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 2 Banguntapan? Apakah ada 

kesulitan atau hambatan?  

DL : Disesuaikan dengan silabus, RPP kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP) diintegrasi yang dapat dimasukkan pendidikan lingkungan pada 

setiap babnya. Ya contohnya banyak mbak materi misalnya tentang 

invertebrata, dunia tumbuhan, sesuai bab. Sejauh ini tidak ada kesulitan. 

S : Mengikuti silabus KTSP yang diintegrasikan pendidikan lingkungan 

pada setiap babnya. Siswa diajak mengamati lingkungan sesuai dengan 
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materi yang diajarkan. Hambatannya : Siswa ada yang belum memahami 

tentang konsep-konsep materi yang diajarkan dengan jelas. 

FT : Apakah Bapak/Ibu mempunyai panduan mengajar mata pelajaran 

biologi? 

DL : Buku acuannya banyak, silabus juga. Silabus kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP), belajar di lingkungan sekolah, kelas, rumah, 

laboratorium. 

S : Ada, silabus isinya ya tentang materi mata pelajaran biologi sesuai 

jenjangnya, bisa di kelas, halaman sekolah. 

FT : Apa saja referensi yang digunakan Bapak/Ibu dalam mengajar mata 

pelajaran biologi? 

DL : Ada banyak Erlangga, macem-macem mbak itu tergantung anak-anak 

yang punya. Semua bisa digunakan. 

S : Buku paket biologi dari berbagai pengarang dan penerbit serta modul 

biologi karya guru. 

FT : Menurut Bapak/Ibu, strategi apa yang digunakan dalam mengajar mata 

pelajaran biologi untuk memahamkan siswa? 

DL : Saya sering tanya jawab, metode ceramah juga diskusi, presentasi. 

S : Diberikan contoh-contoh yang ada di lingkungan dan dialami oleh siswa. 

FT : Apakah dalam mengajar, Bapak/Ibu sudah sesuai dengan materi yang 

telah direncanakan dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)? 

DL : Sudah sesuai mengikuti alurnya. 

S : Sudah sesuai, mengikuti jenjang siswa serta kurikulum yang digunakan. 

FT : Apakah siswa dapat menjelaskan kembali materi biologi berwawasan 

lingkungan dari penjelasan Bapak/Ibu? 
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DL : Bisa. Contohnya anak-anak langsung ke lingkungan mbak. Misal jarring-

jaring makanan, saya suruh ke lingkungan dulu nanti baru saya jelaskan. 

S : Sebagian besar bisa, karena faktor siswa dalam memperhatikan guru saat 

menyampaikan materi. Dan sesuai bab yang diajarkan. 

FT : Apakah Bapak/Ibu memberi peluang kepada siswa untuk menyampaikan 

kesulitan yang dialami? 

DL : Nggeh, ya itu mbak kesulitan nya apa. Nanti dijelaskan kembali. 

S : Iya jelas, dengan cara mengacungkan jari sebelum bertanya pada guru. 

FT : Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa dapat menerapkan konsep biologi 

dalam praktikkum? 

DL : Bisa,saya kira nggak ada kesulitan. 

S : Bisa, dengan membaca buku paket yang digunakan siswa. 

FT : Apakah siswa dapat mendemonstrasikan tanaman dan bahan limbah 

dalam pelajaran biologi? 

DL : Kalau limbah saya belum. Kalau ekosistem, bukan limbah tapi saya 

suruh ke lingkungan dulu di sekitar sekolah sekitar rumah. 

S : Bisa sekali, contohnya pada tanaman itu termasuk jenis apa, bahan 

limbah itu daun-daun kering dijadikan kompos. 

FT : Apakah Bapak/Ibu memberikan tugas kepada siswa untuk menelaah 

kasus-kasus penggunaan limbah biologi untuk didiskusikan? 

DL : Iya, laporannya ada tentang pencemaran lingkungan. 

S : Iya kadang-kadang, karena banyak materi yang harus diajarkan pada 

siswa. 
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FT : Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa dapat memunculkan kreatifitas dalam 

memanfaatkan bahan limbah biologi, seperti botol plastik dan tanaman 

sekitar sekolah? 

DL : Bisa, contohnya ya tugas sabut kelapa  limbah organik dijadikan pot 

anggrek. 

S : Bisa, botol buat pembibitan tanaman, kalau tanaman untuk pengamatan 

termasuk jenis apa dan manfaatnya. 

FT : Apakah Bapak/Ibu memberikan umpan balik setiap tugas yang diberikan 

kepada siswa? 

DL : Iya. 

S : Sebagian besar bisa, karena keterbatasan waktu dalam mengajar sehingga 

tidak semua bab dilakukan umpan balik. 

FT : Apakah Bapak/Ibu memberikan remidi pada evaluasi sumatif dan 

formatif? Apakah ada kesulitan atau hambatan?  

DL : Iya yang formatif sumatif juga. KKM 75. Tidak ada kesulitan. 

S : Iya, jika tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 

Sejauh ini tidak ada kesulitan dalam melakukan remidi. 

FT : Apakah Bapak/Ibu melakukan pengayaan kepada siswa? 

DL : Iya anak-anak saya suruh menjelaskan materi berikutnya, lalu 

dipresentasikan. 

S : Iya sesuai materi yang diajarkan kepada siswa. 

FT : Apakah Bapak/Ibu memberi pendampingan siswa yang menghadapi 

masalah dalam belajar biologi? 

DL : Kayaknya gak ada. 
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S : Tergantung siswanya kalo minta pendampingan ya didampingi. 

KARYA ILMIAH REMAJA 

FT : Apakah siswa selalu membaca referensi buku di perpustakaan sekolah? 

S : Kadang-kadang, lebih sering bertanya pada gurunya dan cari baca di 

google karna lebih banyak materinya. 

FT : Apakah Bapak/Ibu mengarahkan permasalahan-permasalahan tentang 

Kelompok Ilmiah Remaja pada siswa? 

S : Ya diarahkan sesuai permasalahan yang dihadapi missal tema lingkungan 

apa aja yang bisa dibahas dan punya pengetahuan apa saja tentang tema 

tersebut. 

FT : Apakah Bapak/Ibu membekali tentang cara menulis karya ilmiah yang 

baik? 

S : Iya setiap bimbingan, tentang sistematika, tata tulis, penjelasan masalah. 

FT : Apakah Bapak/Ibu memberikan bimbingan menyusun karya ilmiah 

kepada siswa secara teratur? 

S : Iya seminggu sekali sesuai jadwal yaitu setiap Senin  mulai jam 2 kadang 

3 isinya tentang rancangan proposal dan bagaimana actionnya. 

FT : Apakah dengan membaca referensi, dapat menambah wawasan siswa 

terkait permasalahan lingkungan dan teknologi untuk dijadikan praktik 

pada Kelompok Ilmiah Remaja ini? 

S : Iya jelas. Siswa tau masalah lingkungan saat ini dan mencoba 

memecahkan bersama-sama. 

FT : Apakah siswa dapat membuat inovasi terkait permasalahan lingkungan 

dengan pemanfaatan sampah (botol bekas dan daun kering) pada kegiatan 

Kelompok Ilmiah Remaja ini? 
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S : Bisa, misal buat kompos, tempat bibit, sulak, lukisan. 

FT : Apakah Bapak/Ibu memantau pelaksanaan penelitian di lapangan? Jika 

ada, tentang apa dan kapan? 

S : Iya kalo siswa menghadapi kesulitan. Tapi sejauh ini siswa sudah 

mengerti, karna sudah diarahkan sebelumnya.  

FT : Apakah Bapak/Ibu ikut mengkoreksi proposal penelitian?  

S : Iya, supaya tidak ada yang salah penulisan dan tema bermanfaat dan 

inovatif. 

FT : Apakah Bapak/Ibu menganalisis data proposal penelitian? 

S : Iya. Kadang memberi masukan mengenai bahan yang akan dipakai. 

B. Keterampilan 

BIOLOGI 

FT : Apakah siswa dapat menggolongkan bahan limbah dan lingkungan untuk 

praktikum biologi? 

DL : Bisa. Anak-anak kemarin mengumpulkan botol,kertas di kelas. Namun 

saya suruh pindahkan. Saya suruh kurangi, walaupun pertama complain, 

tapi lama-lama terbiasa. 

S : Bisa, dibagi menjadi tiga jenis daun, kertas dan kaca. Praktik itu 

tergantung materi pelajaran juga, jadi ya terbatas. 

FT : Bagaimana keterampilan siswa dalam mengolah atau menganalisis bahan 

limbah biologi pada praktikum?  

DL : Itu biasanya bukan mengolah tapi ada di ekstrakurikulernya. 

S : Itu di ekstrakurikuler mbak. Kalau di pelajaran terbatas. 
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FT : Apakah siswa dapat menggunakan alat laboratorium dengan benar 

sehingga  keselamatan siswa terjaga? 

DL : Bisa, contohnya misal ada yang pecah langsung bertanggung jawab. 

Bukan saya yang mengoyak-oyak. 

S : Bisa, menggunakan hati-hati dan mengikuti aturan di laboratorium 

biologi. 

FT : Apakah siswa dapat memanfaatkan limbah dan tanaman dengan baik 

pada saat praktikum? 

DL : Bisa, misalnya dunia tumbuhan pas ekosistem dia bisa 

mengklasifikasikan. 

S : Bisa, mengambil tanaman di sekitar sekolah untuk melihat kegunaan dan 

termasuk jenis apa. 

FT : Apakah Bapak/Ibu mewajibkan siswa membuat laporan praktikum? 

DL : Iya, contohnya makalah di kertas. Format sudah disusun. 

S : Iya jelas, agar dapat melihat kemampuan siswa dalam menganalisis dan 

bahan penilaian juga. 

FT : Apakah Bapak/Ibu  menguji laporan praktikum siswa? 

DL : Iya, kebetulan saya uji langsung dengan pelajaran. Kegiatan praktik pada 

waktu ulangan saya masukkan dalam soal. 

S : Kadang-kadang. Karena ada laporan yang belum jadi juga, masih tulis 

tangan orek-orekan. 

KARYA ILMIAH REMAJA 

FT : Bagaimana cara siswa untuk memilah berbagai tema permasalahan yang 

inovatif dan menarik dalam kegiatan ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah 

Remaja ? 
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S : Disesuaikan dengan tingkat kesulitannya. Jadi, pertama cari yang mudah 

bahan dan proses nya dulu, tergantung pengetahuan dan minat siswa juga. 

FT : Apakah siswa dapat memanfaatkan masalah lingkungan dan limbah 

sebagai bahan penulisan karya ilmiah? 

S : Bisa, contohnya daun kering, telo, air. 

FT : Apakah Bapak/Ibu memberikan judul sesuai dengan tema lingkungan 

dan limbah sebagai bahan penelitian? 

S : Iya. Agar antara tema dan judul berhubungan. 

FT : Bagaimana siswa membuat judul sesuai dengan tema masalah 

lingkungan dan limbah? 

S : Disesuaikan dengan tujuan penelitiannya. 

FT : Bagaimana cara siswa memilah bahan dari pemanfaatan lingkungan dan 

limbah? 

S : Dipilah sesuai bahannya dan jenis. 

FT : Apakah ada kriteria khusus dalam pemilahan bahan lingkungan dan 

limbah? 

S : Iya disesuaikan dengan golongannya. 

FT : Bagaimana cara Bapak agar siswa dapat mengeksplorasikan kreatifitas 

agar diperoleh hasil yang bermanfaat untuk orang lain? 

S : Memberikan motivasi untuk terus berkarya dan bermanfaat bagi orang 

lain. Misal baca buku dulu. 

FT : Apa saja produk yang telah dihasilkan dari pemanfaatan lingkungan dan 

limbah pada ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja? Apakah ada 

kesulitan atau hambatan?  
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S : Pupuk kompos, bahan kerajinan, lukisan. Tidak ada kesulitan. 

FT : Apakah hasil penelitian siswa disosialisasikan di sekolah? 

S : Iya, dengan omongan mulut ke mulut siswa dan guru. 

FT : Bagaimana siswa dalam menyajikan hasil penelitian tersebut? 

S : Makalah, produk hasil penelitian. 

C. Sikap Kewirausahaan Siswa 

1. KREATIF 

FT : Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa kreatif dalam memecahkan sebuah 

masalah atau soal baik konsep Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) atau 

praktik biologi?  

DL : Iya semua bisa, di praktik juga kreatif di konsep juga kreatif. Misal untuk 

kelas satu membuat klasifikasi, secara berkelompok lebih cepet itu. Kalau 

konsep, ibu memberi pertanyaan sudah mudah.  

S : Belum maksimal. Antara satu dengan yang lain setipe jawabannya. 

S : Belum, karena masih bertanya terus masalah yang menarik itu 

seperti apa contoh dalam pemilihan tema. 

FT : Bagaimana strategi Bapak/Ibu untuk menumbuhkan sikap inovatif dalam 

pemanfaatan limbah dan lingkungan dalam bahan praktek biologi dan 

Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)? 

DL : Ibu memberi tugas dan mengamati untuk lingkungan sekolah. Missal 

materi tumbuhan lumut, membawa dari sekolah atau rumah, diamati di 

sekolah. 

S : Memberikan contoh masalah di lingkungan sekolah dan bagaimana 

pemecahannya. 
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S : Memberikan contoh hasil karya yang pernah juara. 

FT : Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa memiliki sikap yang baik dalam 

mengemukakan pendapat atau gagasan yang dimiliki? 

DL : Iya, cenderung senang. 

S : Iya, dengan mengacungkan jari terlebih dahulu. 

S : Iya, dengan mendekat dulu ke gurunya baru bertanya tidak teriak-

teriak.  

2. MANDIRI 

FT : Apakah siswa memanfaatkan fasilitas (kelas dan lingkungan) dengan 

baik pada kegiatan praktikkum? 

DL : Iya untuk kegiatan belajar. 

S : Iya, alat di lab digunakan dengan hati-hati lalu tanaman di warung hidup 

juga sebagai bahan praktik dan pengetahuan siswa.  

S : Iya, walau ada beberapa bahan dari luar lingkungan sekolah tapi 

tetap tentang lingkungan, karena keterbatasan jenis tanaman. 

FT : Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam menumbuhkan rasa percaya diri 

siswa dalam mengerjakan tugas individu atau kelompok? 

DL : Misal ulangan, kejujuran. Kalau kerja kelompok, ibu cek nek podo karo 

kelompok lain tak balikke. 

S : Selalu memberikan motivasi pada siswa. Karna pasti bisa diselesaikan 

dengan teliti dan usaha. 

S : Iya, diberi motivasi dan semangat pada siswa. 
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FT : Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk menanamkan sikap mandiri dan 

kerjasama dalam pembelajaran biologi dan ekstrakurikuler Kelompok 

Ilmiah Remaja? 

DL : Dengan tugas-tugas. Membawa bahan praktikum, secara kelompok 

ngeliat ada kerjasama gak? Kalau gak biasanya pecah. 

S : Dengan belajar kelompok agar menciptakan rasa kerjasama dan 

kemandirian. 

S : Kalau kita ada kemauan pasti ada jalan. 

3. KEPEMIMPINAN 

FT : Bagaimana strategi Bapak/Ibu, untuk menanamkan sikap koordinatif 

dalam kegiatan kelompok siswa? 

DL : Pembagian kelompok siswa. 

S : Memberikan tema yang membutuhkan kerjasama antar anggota  contoh 

buat makalah penelitian di mana? Luar. 

S : Pembagian tugas untuk para siswa. 

FT : Apakah Bapak/Ibu mempresensi siswa untuk menanamkan nilai 

kedisiplinan?  

DL : Iya. 

S : Tidak selalu, kadang lupa. 

S : Tidak karena sudah hafal. 

FT : Apakah Bapak/Ibu guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam rangka 

menanamkan kerjasama? 

DL : Iya. 

S : Iya, agar siswa dapat memahami pelajaran tidak hanya mendengarkan 

saja. 

S : Sering karena kan sistem kelompok, ada 3-4 orang. 
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4. BERANI BERESIKO 

FT : Menurut Bapak /Ibu, bagaimana menumbuhkan sikap pantang menyerah 

dalam kegiatan eksperimen? 

DL : Ya itu mbak, melakukan terus. 

S : Menceritakan sejarah orang-orang sukses yang tidak kenal menyerah. 

S : Mencoba terus, jangan berhenti. Jangan takut dengan gagal. 

FT : Bagaimana strategi Bapak/Ibu, dalam mengembangkan potensi siswa 

dalam pemanfaatan lingkungan dan limbah sebagai media praktek? 

DL : Ya itu tadi, membawa, mengamati. Walau tergantung pemanfaatan 

terbatas pada setiap bab. 

S : Bahwa bahan-bahan yang tidak berguna bisa kita jadikan bermanfaat 

bagi kita maupun orang lain. 

S : Memberikan pengetahuan dan masalah lingkungan di sekitar kita. 

FT : Apakah siswa memiliki alternatif tindakan apabila mengalami kesalahan 

atau kegagalan? 

DL : Ya biasanya anak-anak ngulang. Kalau praktikum keliru, ngulang 

lagi,buat lagi. 

S : Iya, dengan membaca buku lagi. Kadang ada yang cuek saja. 

S : Mencoba terus dan terus sampai bisa. Karna semangat nya yang 

bagus banget. 

FT : Dalam tugas individu yang diberikan Bapak/Ibu untuk menanamkan 

sikap kerja keras dan tanggung jawab pada siswa? 

DL : Dengan tugas, kalau terlambat mengumpulkan nilai saya kurangi. 

S : Iya, dengan mengumpulkan tepat waktu kalau tidak nilai berkurang dan 

soal yang memerlukan analisis siswa. 

S : Iya, dengan guru menyerahkan proses dan hasil ke siswa. 

 

5. BERORIENTASI PADA TINDAKAN 

 

FT : Apakah Bapak/Ibu memberi tugas mandiri yang berkelanjutan untuk para 

siswa? 
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DL : Iya yang catetan, sampe akhir semester, selalu saya nilai. Resikonya saya 

yang harus ngoreksi-ngoreksi. 

S : Iya, terutama kalau terhalang libur atau saya tidak bisa mengajar. 

S : Iya,dengan praktik mandiri agar hasilnya cepat selesai.  

FT : Bagaimana cara Bapak/Ibu menumbuhkan sikap kewirausahaan melalui 

kegiatan praktek di sekolah? 

DL : Ada, mesti ada. Misal dalam peranan pembuatan ini. 

S : Belum bisa, karena terbatas pada waktu dan kesadaran siswa, belum ada 

koordinasi. 

S : Pemanfaatan limbah untuk pembuatan produk bisa dijual yang 

bermanfaat ekonomis melalui koperasi siswa atau kantin. 

FT : Apakah Bapak/Ibu menumbuhkan atau menanamkan sikap 

kewirausahaan dengan memberikan tugas atau percobaan-percobaan? 

DL : Dalam praktik, pengamatan. Dia tak suruh mengamati di lingkungan 

sekitarnya. 

S : Iya, tapi kurang berpengaruh pada siswa. 

S : Iya tentu, apalagi kalau menang lomba akan mendapat uang 

pembinaan dari sekolah dan produknya bisa diperbanyak dan dijual 

di kantin atau koperasi. 

FT : Bagaimana cara Bapak/Ibu meningkatkan produktifitas dalam praktik 

biologi dan Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)? 

DL : Ya hasilnya saya nilai. Nilai sesuai KKM. 

S : Dengan dihubungkan permasalahan yang sering muncul di lingkungan. 

S : Giat latihan dan eksperimen. 
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Hasil Observasi 

Pembelajaran Berbasis Lingkungan Untuk  

Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan  

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banguntapan 

 

Hari   : Senin s.d Sabtu 

Tanggal : 20 s.d 27 April 2015  

Tempat  : SMA Negeri 2 Banguntapan 

Komponen Deskripsi 

Pemahaman 

a.Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

 

Peserta didik di SMA Negeri 2 Banguntapan 

selain belajar bersama di dalam kelas juga di 

lingkungan sekolah. Guru menjelaskan materi 

dengan metode ceramah, diskusi serta tanya 

jawab. Penjelasan materi menggunakan power 

point pada LCD yang sudah dipersiapkan oleh 

siswa. Siswa mendengarkan dan sesekali 

bertanya kepada guru mengenai materi yang 

belum dipahami. Tugas yang diberikan guru 

dikumpulkan tepat waktu sesuai perjanjian 

sebelumnya dalam bentuk makalah atau 

laporan yang telah diketik rapi.  

Kegiatan yang dijadwalkan pada Senin seusai 

pulang sekolah tepatnya pukul 15.00 WIB 

diikuti 3 orang yang aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Siswa menanyakan hal apa 

yang menarik untuk dijadikan penelitian 

kepada guru pembimbing. Sedangkan yang 

lain membaca buku di perpustakaan, 

membaca online dan yang dimiliki siswa. 
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Siswa sedang merancang proposal yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

Keterampilan 

a.Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

 

Siswa memanfaatkan lingkungan sekolah 

seperti halaman sekolah, rumah dan warung 

hidup sekolah sebagai kegiatan praktikkum 

atau observasi langsung di lapangan. Pada 

kegiatan ini laboratorium jarang digunakan 

guru dalam mengasah keterampilan siswa. 

Pada pengamatan di lingkungan sekolah, 

siswa mengklasifikasikan jenis tanaman yang 

ada di lingkungan sekolah. Pada pengamatan 

ini dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

memiliki empat anggota. Laporan 

dikumpulkan dalam bentuk ketik,ada 

dokumentasi serta dijilid rapi. 

Kegiatan praktikum siswa dalam pemanfaatan 

lingkungan sekitar sekolah yaitu umbi-

umbian yang dibuat ice cream. Siswa 

mengolah bahan tersebut dicampurkan 

dengan susu dan bahan lainnya, sehingga 

menjadi ice cream yang dikemas dalam 

bentuk cup. Kegiatan ini sebelumnya telah 

meraih penghargaan juara pertama tingkat 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

diselenggarakan UAD pada tahun 2014. 

Selain itu belum ada kegiatan lain, karena 

siswa masih merancang proposal penelitian. 

Sikap Kewirausahaan  

a.Kreatif 

 

Dalam kegiatan belajar di kelas siswa aktif 
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b.Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

bertanya kepada guru pada materi yang belum 

dipahami. Selain itu dalam diskusi kelompok 

guru memberikan pertanyaan seputar 

lingkungan yang terjadi saat ini untuk 

dipecahkan bersama-sama yang 

membutuhkan sikap kreatif dan inovatif. 

Sehingga dari kegiatan diskusi kelompok dan 

tanya jawab dapat menumbuhkan sikap 

kreatif siswa dalam memcahkan sebuah 

pertanyaan. Sedangkan dalam kegiatan 

praktik, siswa terampil dalam 

mengklasifikasikan jenis tanaman. 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler, sikap kreatif 

dapat dilihat dari ide siswa dalam membuat 

umbi-umbian menjadi ice cream yang disukai 

kaum remaja. Sebelumnya makanan ini tidak 

disukai dan mempunyai harga yang rendah. 

Sikap mandiri siswa dapat dilihat dari sikap 

siswa saat ulangan, perilaku percaya diri dan 

jujur yang ditanamkan guru. Apabila 

kedapatan siswa mencontek, nilai akan 

dikurangi. Apabila tugas membuat makalah 

atau laporan, apabila mirip isi dan materi akan 

dikembalikan dan mengerjakan ulang. Selain 

itu sikap mandiri dan kerjasama dilihat dari 

kegiatan diskusi kelompok atau tugas 

kelompok apakah siswa dapat membagi tugas 

dengan baik, apabila kelompok terpisah 

berarti sikap kerjasama siswa kurang. 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler, sikap mandiri 

siswa dapat dilihat dari pencarian bahan serta 
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c.Kepemimpinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d.Berani Beresiko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pengolahan. Sehingga siswa dapat 

berkreatifitas sesuai ide yang dimiliki. 

Sikap kepemimpinan dapat dilihat dari 

kedisiplinan dan koordinatif siswa. Guru 

menanamkan hal tersebut dengan 

mempresensi kehadiran siswa. Apabila tidak 

masuk sekolah tanpa keterangan, nampak 

siswa yang kurang tertib pada aturan sekolah. 

Guru melihat sikap koordinatif melalui 

pembagian tugas siswa saat disuruh 

membawa bahan praktikum yang sudah 

ditentukan jenis bahan yang harus dibawa 

setiap anggota. 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat 

membagi tugas dalam KIR yaitu mencari ide, 

membaca buku, pengolahan, bahan dan alat 

yang dibutuhkan. Semuanya dipikirkan siswa 

sebelum berkarya. 

Hal ini dapat dilihat dari sikap pantang 

menyerah siswa dalam tugas yang diberikan 

guru. Apakah siswa mampu menyelesaikan 

dengan baik atau tidak. Selain itu untuk 

melihat alternative tindakan siswa apabila 

menemui kegagalan, sebagai contoh saat 

melakukan klasifikasi tanaman di lingkungan 

sekolah. Pada tugas yang diberikan guru ini, 

juga dapat dilihat sikap kerja keras dan 

tanggung jawab siswa terhadap tugas yang 

diberikan guru. 

Pada kegiatan ekstrakurikuler, dapat dilihat 

dari sikap pantang menyerah siswa dalam 
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e.Berorientasi pada tindakan 

mencari ide. Siswa terus mencari hal yang 

inovatif dan menarik bersama guru 

pembimbing. 

Sikap berorientasi pada tindakan dilihat dari 

tugas merangkum materi dalam bab yang 

sudah ditentukan oleh guru. Hal ini agar siswa 

selalu membaca dan paham pada materi yang 

telah diberikan. Pada saat observasi kegiatan 

praktik jarang dilakukan. 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa selalu 

mencoba ketika gagal dalam membuat 

proposal. Segala sesuatu melihat hambatan 

yang akan didapatkan ketika mengambil 

keputusan. 
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Studi Dokumentasi 

Pembelajaran Berbasis Lingkungan Untuk  

Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan  

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banguntapan 

 

Hari   : Selasa 

Tanggal : 28 April 2015  

Tempat  : SMA Negeri 2 Banguntapan 

 

No. Data yang dibutuhkan Ada Tidak Keterangan 

1. Print out silabus mata pelajaran 

biologi kelas X (sepuluh) dan XI 

(sebelas) 

√   

2. Lembar soal dan jawaban analisis 

siswa 

 √  

3. Hasil nilai evaluasi siswa √   

4. Kegiatan membaca referensi di 

perpustakaan 

 √  

5. Proposal Karya Ilmiah  √   

6. Daftar hadir ekstrakurikuler 

Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) 

√   

7. Piagam penghargaan Karya Ilmiah  √   

8. Bahan pemanfaatan lingkungan dan 

limbah biologi 

√   

9. Praktikkum biologi √   

10. Laporan prakktikum siswa √   

11. Eksperimen  Kelompok Ilmiah 

Remaja (KIR) 

√   

12. Produk Karya Ilmiah  √   
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Kumpulan Hasil Wawancara dan Observasi  

Pembelajaran Berbasis Lingkungan Untuk  

Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan  

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banguntapan 

 

1. Pengelolaan kurikulum berbasis lingkungan 

a. Bagaimana pembelajaran berbasis lingkungan di SMA Negeri 2 

Banguntapan? 

Wawancara: Menurut D, kegiatan belajar di SMA Negeri 2 Banguntapan 

menggunakan KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan) yang 

diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan. Dokumen yang 

digunakan adalah silabus dan RPP. Penerapan kurikulum 

disesuaikan pada mata pelajaran dan bab yang dapat diintegrasikan 

dengan pendidikan lingkungan. Sedangkan menurut S, kurikulum 

yang digunakan adalah KTSP (kurikulum tingkat satuan 

pendidikan) yang diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan 

yang sesuai silabus dan RPP, namun disesuaikan pada mata 

pelajaran dan setiap bab dalam pemanfaatan lingkungan.  

Observasi:     Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum tingkat satuan 

pendidikan yang diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan 

sejak tahun 2012. Tidak semua bab pada pelajaran diintegrasikan 

karena disesuaikan dengan tema yang dipelajari. Guru mengajar 

sesuai silabus dan RPP yang sudah dibuat sebelumnya.   

b. Apakah Bapak/Ibu mempunyai panduan dalam mengajar? 

Wawancara:  Menurut D dan S dalam kurikulum integrasi lingkungan 

menggunakan silabus kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

kegiatan belajar di lingkungan sekolah, kelas, rumah, laboratorium. 

c. Menurut Bapak/Ibu, strategi apa yang digunakan dalam mengajar mata 

pelajaran biologi untuk memahamkan siswa? 
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Wawancara: Menurut D, menggunakan pendekatan tanya jawab, metode ceramah 

juga diskusi, presentasi dalam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan 

guru S memberikan contoh yang ada di lingkungan dan yang dialami 

siswa secara langsung.  

Observasi: Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi dan 

presentasi. Selain itu guru memberikan contoh di lingkungan sekitar 

sekolah dan rumah yang pernah dialami oleh siswa. 

d. Apakah dalam mengajar, Bapak/Ibu sudah sesuai dengan materi yang 

telah direncanakan dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)? 

Wawancara: Sudah sesuai mengikuti alurnya serta mengikuti jenjang siswa serta 

kurikulum yang digunakan. 

2. Implementasi pembelajaran berbasis lingkungan (biologi dan 

ekstrakurikuler karya ilmiah remaja) 

a. Apakah siswa dapat menjelaskan kembali materi berwawasan lingkungan 

dari penjelasan Bapak/Ibu dan praktikkum dalam kegiatan belajar 

biologi? 

Wawancara: Dalam kegiatan implementasi pembelajaran berbasis lingkungan di 

SMA Negeri 2 Yogyakarta terkait konsep yang diselenggarakan di 

kelas, siswa dapat menjelaskan kembali materi biologi berwawasan 

lingkungan pada kelas sepuluh dan sebelas hal ini karena siswa 

memperhatikan guru saat menyampaikan materi. Guru 

memanfaatkan lingkungan sekolah dan rumah dalam kegiatan belajar 

pada bab keanekaragaman hayati dan ekosistem. Namun, apabila 

siswa mengalami kesulitan terkait materi yang belum dipahami siswa 

guru memberikan peluang kepada siswa untuk menyampaikan 

kesulitan yang dialami dengan mengacungkan jari terlebih dahulu. 

Selanjutnya guru memberikan penjelasan kembali dengan dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa agar siswa lebih mengerti. 

Dalam pemanfaatan lingkungan untuk kegiatan belajar siswa 
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menggunakan tanaman seperti mangga, anggrek, lidah buaya, dan 

suplir untuk kegiatan klasifikasi. Siswa dapat mencari tanaman 

tersebut di lingkungan sekolah seperti halaman sekolah, warung 

hidup dan lingkungan rumah. Pemanfaatan limbah tidak dilakukan 

karena belum sesuai dengan bab yang ada dalam pelajaran biologi 

kelas sepuluh dan sebelas. Guru memberikan tugas secara kelompok 

pada siswa untuk menelaah kasus tentang lingkungan dalam laporan 

bentuk makalah beserta dokumentasi dan pembahasan sebagai 

contoh tentang pencemaran lingkungan. Dalam kegiatan evaluasi, 

guru memberikan umpan balik pada setiap tugas yang diberikan 

tetapi tidak semua hal ini karena keterbatasan waktu pada setiap bab 

atau materi. Pada evaluasi, apabila tidak memenuhi nilai ketuntasan 

minimal (KKM)  yaitu 75 (tujuh puluh lima), guru melakukan remidi 

pada siswa. Untuk pengayaan, guru member tugas kepada siswa 

untuk merangkum materi pada bab berikutnya dalam bentuk makalah 

selanjutnya dipresentasikan. 

 Pada aspek keterampilan, siswa dapat menggolongkan jenis tanaman 

di lingkungan sekolah, selain itu siswa dapat membedakan sampah 

yaitu organic, non organic dan kaca. Karena keterbatasan waktu, 

praktik siswa terbatas pada kegiatan klasifikasi dan manfaat tanaman 

belum untuk diolah atau dimanfaatkan lebih lanjut. Untuk kegiatan 

tersebut, ada pada ekstrakurikuler karya ilmiah remaja di SMA 

Negeri 2 Banguntapan. Laboratorium jarang digunakan dalam 

kegiatan praktik, siswa lebih sering ke lingkungan langsung dalam 

kegiatan praktik. Setelah praktik, siswa wajib membuat laporan 

dalam bentuk makalah, diketik rapi pada format yang telah 

ditentukan oleh guru. Agar guru dapat menilai kemampuan siswa 

dalam menganalisis atau membahas tugas yang diberikan. Cara guru 

menguji laporan yang telah dibuat siswa adalah lisan dan tertulis. 

Secara lisan, guru menanyakan langsung kepada siswa tentang apa 

yang ditulis untuk tertulis guru menyelipkan pertanyaan pada 
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ulangan. Namun, pada kelas sebelas siswa guru tidak selalu 

dilakukan karena keterbatasan waktu. 

Observasi:  Pada observasi pada pelajaran biologi, guru menggunakan metode 

ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab dan observasi lingkungan. 

Kegiatan kelas dengan metode ceramah menggunakan power point 

pada LCD yang sudah dipersiapkan siswa. Sebelumnya guru 

mempresensi siswa, selanjutnya guru menanyakan kembali materi 

pelajaran sebelumnya. Hal ini untuk mengingatkan kembali materi 

pada siswa. Siswa sangat aktif bertanya, untuk materi yang belum 

dipahami. Namun, untuk mengumpulkan tugas tidak semua siswa 

tepat waktu. Kebijakan yang diambil guru adalah mengurangi nilai 

apabila terlambat mengumpulkan tugas. Kegiatan observasi 

lingkungan yaitu di lingkungan sekolah dan rumah dalam hal 

klasifikasi tanaman. 

b. Apakah siswa dapat menjelaskan kembali materi berwawasan lingkungan 

dari penjelasan Bapak/Ibu dan praktikkum dalam kegiatan karya ilmiah 

remaja? 

Wawancara: Pada ekstrakurikuler, siswa  membaca referensi buku di hall sekolah. 

Kegiatan membaca berasal dari buku perpustakaan, milik siswa dan 

internet. Pada kegiatan ini mencari ide dalam membuat proposal 

penelitian. Namun siswa lebih sering berdiskusi dengan guru 

pembimbing. Peran pembimbing dalam kegiatan ini adalah 

membantu siswa untuk memilih tema dan permasalahan yang dapat 

dipecahkan bersama. Selain itu, pembimbing membekali siswa 

tentang cara menulis karya ilmiah agar sistematika, tata tulis dan 

pembahasan menjadi baik. Hal ini rutin dilakukan pada Senin pukul 

14.00 hingga pukul 15.00. manfaat siswa dengan membaca terlebih 

dahulu member keuntungan pada siswa terkait permasalahan 

lingkungan untuk mencoba memecahkan bersama-sama. Proposal 

yang sudah selesai dikoreksi pembimbing terlebih dahulu. Masukan 
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terhadap proposal juga sangat diperhatikan pembimbing. Inovasi 

siswa terkait masalah lingkungan yang sudah di lakukan adalah 

memanfaatkan botol bekas dan daun kering. Kegiatan siswa setelah 

membuat proposal adalah praktik, pembimbing hanya mengarahkan, 

tidak memantau secara langsung. 

Pada aspek keterampilan, siswa memilah berbagai tema 

permasalahan yang inovatif dan menarik disesuaikan dengan tingkat 

kesulitannya. Jadi, pertama cari yang mudah bahan dan prosesnya 

dulu, tergantung pengetahuan dan minat siswa. Siswa dapat 

memanfaatkan masalah lingkungan dan limbah sebagai bahan 

penulisan karya ilmiah contohnya daun kering, ketela, air. 

Pembimbing memberikan contoh judul sesuai dengan tema 

lingkungan dan limbah sebagai bahan penelitian. Cara siswa 

memilah bahan dari pemanfaatan lingkungan dan limbah yaitu 

dipilah berdasarkan bahan dan jenis. Cara pembimbing agar siswa 

dapat mengeksplorasikan kreatifitas agar diperoleh hasil yang 

bermanfaat untuk orang lain yaitu dengan memberikan motivasi 

untuk terus berkarya dan bermanfaat bagi orang lain. Produk yang 

telah dihasilkan dari pemanfaatan lingkungan dan limbah pada 

ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja adalah  ice cream, pupuk 

kompos, bahan kerajinan, lukisan. Hasil penelitian siswa 

disosialisasikan di sekolah melalui omongan mulut ke mulut siswa 

dan guru serta upacara sekolah. Dalam menyajikan hasil penelitian 

berupa makalah dan produk. 

Observasi:  Dalam observasi, kegiatan ini beranggotakan 16 (enam belas) siswa. 

Namun hanya tiga orang yang aktif dalam kegiatan karya ilmiah ini. 

Pembimbing berperan sebagai teman diskusi siswa dalam mencari 

ide dalam membuat proposal. Kegiatan yang dilakukan saat ini 

adalah mencari ide dan membuat proposal kegiatan yang lain adalah 

membuat ice cream ubi. Hambatan dalam kegiatan ini adalah kurang 
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rutinnya dalam kegiatan ekstrakurikuler ini, sehingga sedikit hasil 

karya yang telah dihasilkan. 

3. Jiwa kewirausahaan peserta didik dalam pemanfaatan lingkungan  

(biologi dan ekstrakurikuler karya ilmiah remaja) 

a. Bagaimana jiwa kewirausahaan peserta didik (kreatif, mandiri,  

kepemimpinan, berani beresiko dan berorientasi pada tindakan) pada 

biologi? 

Wawancara:  Sikap kreatif siswa dalam memecahkan sebuah masalah atau soal 

baik konsep atau praktik biologi terlihat pada kegiatan klasifikasi, 

secara berkelompok dengan pembagian tugas. Pendapat lain 

dikemukakan guru kelas sebelas, kreatifitas siswa belum maksimal 

antara satu dengan yang lain setipe jawabannya. Strategi guru 

untuk menumbuhkan sikap inovatif dalam pemanfaatan limbah dan 

lingkungan dalam bahan praktek biologi adalah memberi tugas dan 

mengamati untuk lingkungan sekolah contohnya materi tumbuhan 

lumut, membawa dari sekolah atau rumah, diamati di sekolah. 

Berbeda dengan guru kelas sebelas guru memberikan contoh 

masalah di lingkungan sekolah dan bagaimana pemecahannya. 

Siswa memiliki sikap yang baik dalam mengemukakan pendapat 

atau gagasan yang dimiliki dengan mengacungkan jari terlebih 

dahulu. 

 Sikap mandiri, dapat dilihat pada pemanfaatan fasilitas (kelas dan 

lingkungan) dengan baik pada kegiatan praktikkum, tanaman di 

warung hidup juga sebagai bahan praktik dan pengetahuan siswa. 

Strategi guru dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam 

mengerjakan tugas individu atau kelompok yaitu dengan misal 

ulangan, kejujuran apabila kerja kelompok, mengecek kesamaan 

jawaban dengan kelompok lain bila sama akan dikembalikan. Lain 

halnya dengan S, dengan selalu memberikan motivasi pada siswa 

karena pasti bisa diselesaikan dengan teliti dan usaha. Cara guru 
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untuk menanamkan sikap mandiri dan kerjasama dalam 

pembelajaran biologi yaitu dengan tugas-tugas, membawa bahan 

praktikum, secara kelompok untuk melihat kerjasama. Hal ini 

senada dengan guru kelas sebelas yaitu dengan belajar kelompok 

agar menciptakan rasa kerjasama dan kemandirian. 

Sikap kepemimpinan, dapat dilihat pada strategi guru dalam 

menanamkan sikap koordinatif dalam kegiatan kelompok siswa 

selain itu memberikan tema yang membutuhkan kerjasama antar 

anggota  contoh buat makalah penelitian. Guru mempresensi siswa 

untuk menanamkan nilai kedisiplinan pada awal jam pelajaran. 

Guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam rangka menanamkan 

kerjasama agar tidak hanya mendengarkan. 

Sikap berani beresiko, dapat dilihat pada guru yang menumbuhkan 

sikap pantang menyerah dalam kegiatan eksperimen dengan selalu 

mencoba jangan takut gagal selain itu menceritakan sejarah orang-

orang sukses yang tidak kenal menyerah. Strategi guru dalam 

mengembangkan potensi siswa dalam pemanfaatan lingkungan dan 

limbah sebagai media praktek dengan membawa, mengamati. 

Walau tergantung pemanfaatan terbatas pada setiap bab. Siswa 

memiliki alternatif tindakan apabila mengalami kesalahan atau 

kegagalan dengan mengulang kembali terkadang ada yang cuek 

saja. Dalam tugas individu yang diberikan guru untuk 

menanamkan sikap kerja keras dan tanggung jawab pada siswa 

dengan tugas, kalau terlambat mengumpulkan nilai saya akan 

dikurangi dan soal yang memerlukan analisis siswa. 

Sikap berorientasi pada tindakan, dengan memberi tugas mandiri 

yang berkelanjutan untuk para siswa contoh catatan sampe akhir 

semester dan akan selalu dinilai. Hal ini karena terhalang libur atau 

saya tidak bisa mengajar. Cara guru menumbuhkan sikap 

kewirausahaan melalui kegiatan praktek di sekolah, belum bisa 
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karena terbatas pada waktu dan kesadaran siswa, belum ada 

koordinasi. Menumbuhkan atau menanamkan sikap kewirausahaan, 

dilakukan tetapi kurang berpengaruh pada siswa. Cara guru 

meningkatkan produktifitas dalam praktik biologi dengan menilai 

hasil dan minimal sesuai dengan KKM (kriteria ketuntasan minimal) 

dan dihubungkan permasalahan yang sering muncul di lingkungan. 

 

Observasi:  sikap kreatif yang tampak pada siswa adalah  kelancaran dalam 

mengemukakan gagasan sebagai contoh materi apa saja yang masih 

diingat ketika guru bertanya pada siswa. Dalam pemecahan soal 

yang diberikan guru siswa aktif membaca dari buku paket atau dari 

internet. Siswa tergolong ulet dalam mencari tugas, hal ini dapat 

dilihat dengan mengunjungi kebun binatang dan peternakan saat 

guru memberikan tugas observasi mengenai hewan. Perilaku 

mandiri, dapat dilihat dari sikap inisiatif siswa saat pelajaran dimulai 

dengan menyiapkan buku dan tugas yang dibutuhkan selain itu siswa 

membawa laptop untuk disalurkan pada LCD yang akan digunakan 

guru ketika kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat terlihat siswa 

dapat mencukupi kebutuhan untuk memperlancar kegiatan belajar. 

Sebagian besar siswa juga bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan guru tepat waktu. Sedangkan sikap kepemimpinan, dilihat 

dari sikap jujur siswa saat ulangan dan kemampuan bekerjasama 

yang baik saat kegiatan kelompok dengan pembagian tugas yang 

baik. Sikap berani mengambil resiko, tidak mudah terpengaruh 

terhadap pendapat orang lain serta mempertahankan pendapat yang 

dimiliki. Sikap berorientasi pada tindakan terlihat pada kerja keras 

siswa mencari tanaman yang sulit didapt dan berinisiatif mencari 

tanaman sejenis apabila tidak ditemukan yang diperlukan.  

b. Bagaimana jiwa kewirausahaan peserta didik (kreatif, mandiri,  

kepemimpinan, berani beresiko dan berorientasi pada tindakan) pada 

ekstrakurikuler karya ilmiah remaja? 



169 
 

Wawancara: Sikap kreatif siswa dalam memecahkan sebuah masalah atau soal 

baik konsep Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), masih belum nampak, 

karena masih bertanya terus masalah yang menarik itu seperti apa 

contoh dalam pemilihan tema. Sedangkan strategi pembimbing untuk 

menumbuhkan sikap inovatif dalam pemanfaatan limbah dan 

lingkungan dalam Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) dengan 

memberikan contoh hasil karya yang pernah juara. Siswa memiliki 

sikap yang baik dalam mengemukakan pendapat atau gagasan yang 

dimiliki dengan mendekat dulu ke guru lalu bertanya dengan sopan.  

 Sikap mandiri, dapat dilihat dari siswa memanfaatkan fasilitas (kelas 

dan lingkungan) dengan baik pada kegiatan praktikkum walau ada 

beberapa bahan dari luar lingkungan sekolah tapi tetap tentang 

lingkungan, karena keterbatasan jenis tanaman. Strategi pembimbing 

dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam kegiatan ini 

adalah pemberian motivasi dan semangat pada siswa. Cara 

pembimbing untuk menanamkan sikap mandiri dan kerjasama dalam 

ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja yaitu dengan motivasi 

bahwa kalau kita ada kemauan pasti ada jalan. 

 Sikap kepemimpinan, strategi pembimbing untuk menanamkan sikap 

koordinatif dalam kegiatan kelompok siswa yaitu dengan pembagian 

tugas untuk para siswa. Pembimbing mempresensi siswa untuk 

menanamkan nilai kedisiplinan. Guru meminta siswa untuk 

berdiskusi dalam rangka menanamkan kerjasama dengan sistem 

kelompok anggota 3-4 orang. 

 Sikap berani beresiko, pembimbing menumbuhkan sikap pantang 

menyerah dalam kegiatan eksperimen denagn mencoba terus, jangan 

berhenti serta jangan takut dengan gagal. Strategi pembimbing dalam 

mengembangkan potensi siswa dalam pemanfaatan lingkungan dan 

limbah sebagai media praktek melalui memberikan pengetahuan dan 

masalah lingkungan di sekitar kita. Siswa memiliki alternatif 

tindakan apabila mengalami kesalahan atau kegagalan. Dalam tugas 
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individu yang diberikan untuk menanamkan sikap kerja keras dan 

tanggung jawab pada siswa dengan cara menyerahkan proses dan 

hasil ke siswa. 

 Berorientasi pada tindakan, pembimbing memberi tugas mandiri 

yang berkelanjutan untuk para siswa dengan mencoba dulu sendiri di 

rumah selain itu dengan praktik mandiri agar hasilnya cepat selesai. 

Pembimbing menumbuhkan sikap kewirausahaan melalui kegiatan 

praktek di sekolah dengan pemanfaatan lingkungan untuk pembuatan 

produk bisa dijual yang bermanfaat ekonomis melalui koperasi siswa 

atau kantin. Pembimbing menumbuhkan atau menanamkan sikap 

kewirausahaan dengan memberikan tugas apalagi kalau menang 

lomba akan mendapat uang pembinaan dari sekolah dan produknya 

bisa diperbanyak dan dijual di kantin atau koperasi. Cara 

meningkatkan produktifitas dalam Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

dengan giat latihan dan eksperimen. 

Observasi:   Saat observasi, sikap kreatif siswa dapat dilihat dari ide dalam 

membuat ice cream ubi, untuk meningkatkan daya guna dari bahan 

tersebut. Mereka belum memiliki ide sendiri harus dengan bantuan 

pembimbing. Dalam sikap kepemimpinan siswa sangat baik, terlihat 

pada sikap koordinatif. Namun kedisiplinan siswa minim, karena 

jarang siswa yang datang dalam ekstrakurikuler ini. Kegiatan yang 

dilakukan sebatas mencari ide dalam membuat proposal.berorientasi 

pada tindakan dapat dilihat dari siswa gigih mencari bahan yang 

dibutuhkan saat kegiatan berlangsung. Berani beresiko, dengan gigih 

selalu mencoba ketika gagal. 
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Rangkuman Data Hasil Penelitian 

Pembelajaran Berbasis Lingkungan Untuk  

Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan  

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banguntapan 

 

No Pertanyaan Penelitian Jawaban 

1. Pengelolaan kurikulum 

berbasis lingkungan 

a. Bagaimana pembelajaran 

berbasis lingkungan di 

SMA Negeri 2 

Banguntapan? 

 

 

 

 

 

 

b. Apa panduan guru dalam 

mengajar? 

 

 

 

c. Menurut Bapak/Ibu, 

strategi apa yang 

digunakan dalam 

mengajar mata pelajaran 

biologi untuk 

memahamkan siswa? 

d. Apakah dalam mengajar, 

 

 

Kegiatan belajar di SMA Negeri 2 

Banguntapan menggunakan KTSP 

(kurikulum tingkat satuan pendidikan) 

yang diintegrasikan dengan pendidikan 

lingkungan sejak tahun 2012. Dokumen 

yang digunakan adalah silabus dan RPP. 

Penerapan kurikulum disesuaikan pada 

mata pelajaran dan bab yang dapat 

diintegrasikan dengan pendidikan 

lingkungan. 

Kurikulum integrasi lingkungan 

menggunakan silabus kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP) kegiatan 

belajar di lingkungan sekolah, kelas, 

rumah, laboratorium. 

Menggunakan pendekatan tanya jawab, 

metode ceramah juga diskusi, presentasi 

dalam kegiatan belajar mengajar serta 

memberikan contoh yang ada di 

lingkungan dan yang dialami siswa 

secara langsung.  

Sudah sesuai mengikuti alurnya serta 
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Bapak/Ibu sudah sesuai 

dengan materi yang telah 

direncanakan dalam RPP 

(Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran)? 

mengikuti jenjang siswa serta kurikulum 

yang digunakan. 

 

 

 

 

2. Implementasi pembelajaran 

berbasis lingkungan (biologi 

dan ekstrakurikuler karya 

ilmiah remaja) 

 

a. Apakah siswa dapat 

menjelaskan kembali 

materi berwawasan 

lingkungan dari 

penjelasan Bapak/Ibu dan 

praktikkum dalam 

kegiatan belajar biologi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam kegiatan implementasi 

pembelajaran berbasis lingkungan di 

SMA Negeri 2 Yogyakarta terkait 

konsep yang diselenggarakan di kelas, 

siswa dapat menjelaskan kembali materi 

biologi berwawasan lingkungan hal ini 

karena siswa memperhatikan guru saat 

menyampaikan materi. Guru 

memanfaatkan lingkungan sekolah dan 

rumah dalam kegiatan belajar pada bab 

keanekaragaman hayati dan ekosistem. 

Guru memberikan peluang kepada siswa 

untuk menyampaikan kesulitan yang 

dialami dengan mengacungkan jari 

terlebih dahulu. Dalam pemanfaatan 

lingkungan untuk kegiatan belajar siswa 

menggunakan tanaman seperti mangga, 

anggrek, lidah buaya, dan suplir untuk 

kegiatan klasifikasi. Siswa dapat mencari 

tanaman tersebut di lingkungan sekolah 
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seperti halaman sekolah, warung hidup 

dan lingkungan rumah. Guru 

memberikan tugas secara kelompok pada 

siswa untuk menelaah kasus tentang 

lingkungan dalam laporan bentuk 

makalah sebagai contoh tentang 

pencemaran lingkungan. Di lingkungan 

sekitar sekolah untuk memperindah dan 

menyejukkan dimanfaatkan siswa untuk 

membudidayakan tanaman seperti sabut 

kelapa untuk dijadikan pot pada anggrek, 

selain itu botol plastik sebagai wadah 

bibit tanaman. Dalam kegiatan evaluasi, 

guru memberikan umpan balik pada 

setiap tugas. Pada evaluasi, apabila tidak 

memenuhi nilai ketuntasan minimal 

(KKM)  yaitu 75 (tujuh puluh lima), 

guru melakukan remidi pada siswa. 

Untuk pengayaan, guru member tugas 

kepada siswa untuk merangkum materi 

pada bab berikutnya dalam bentuk 

makalah selanjutnya dipresentasikan. 

 Pada aspek keterampilan, siswa dapat 

menggolongkan jenis tanaman di 

lingkungan sekolah, selain itu siswa 

dapat membedakan sampah yaitu 

organic, non organic dan kaca. Karena 

keterbatasan waktu, praktik siswa 

terbatas pada kegiatan klasifikasi dan 

manfaat tanaman belum untuk diolah 

atau dimanfaatkan lebih lanjut. Untuk 
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b. Apakah siswa dapat 

menjelaskan kembali 

materi berwawasan 

lingkungan dari 

penjelasan Bapak/Ibu dan 

praktikkum dalam 

kegiatan karya ilmiah 

remaja? 

 

 

kegiatan tersebut, ada pada 

ekstrakurikuler karya ilmiah remaja di 

SMA Negeri 2 Banguntapan. Siswa lebih 

sering ke lingkungan langsung dalam 

kegiatan praktik. Setelah praktik, siswa 

wajib membuat laporan dalam bentuk 

makalah, diketik rapi pada format yang 

telah ditentukan oleh guru. Namun, 

untuk mengumpulkan tugas tidak semua 

siswa tepat waktu. Kebijakan yang 

diambil guru adalah mengurangi nilai 

apabila terlambat mengumpulkan tugas.  

Siswa  membaca referensi buku di hall 

sekolah. Kegiatan membaca berasal dari 

buku perpustakaan, milik siswa dan 

internet. Pada kegiatan ini mencari ide 

dalam membuat proposal penelitian. 

Namun siswa lebih sering berdiskusi 

dengan guru pembimbing. Peran 

pembimbing dalam kegiatan ini adalah 

membantu siswa untuk memilih tema 

dan permasalahan yang dapat 

dipecahkan bersama. Selain itu, 

pembimbing membekali siswa tentang 

cara menulis karya ilmiah agar 

sistematika, tata tulis dan pembahasan 

menjadi baik. Hal ini rutin dilakukan 

pada Senin pukul 14.00 hingga pukul 

15.00. manfaat siswa dengan membaca 

terlebih dahulu member keuntungan 

pada siswa terkait permasalahan 
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lingkungan untuk mencoba memecahkan 

bersama-sama. Proposal yang sudah 

selesai dikoreksi pembimbing terlebih 

dahulu. Masukan terhadap proposal juga 

sangat diperhatikan siswa. Inovasi siswa 

terkait masalah lingkungan yang sudah 

di lakukan adalah memanfaatkan botol 

bekas dan daun kering. Kegiatan siswa 

setelah membuat proposal adalah 

praktik, pembimbing hanya 

mengarahkan, tidak memantau secara 

langsung. 

Pada aspek keterampilan, siswa memilah 

berbagai tema permasalahan yang 

inovatif dan menarik disesuaikan dengan 

tingkat kesulitannya. Jadi, pertama cari 

yang mudah bahan dan prosesnya dulu, 

tergantung pengetahuan dan minat siswa. 

Siswa dapat memanfaatkan masalah 

lingkungan dan limbah sebagai bahan 

penulisan karya ilmiah contohnya daun 

kering, ketela, air. Cara siswa memilah 

bahan dari pemanfaatan lingkungan dan 

limbah yaitu dipilah berdasarkan bahan 

dan jenis. Cara pembimbing agar siswa 

dapat mengeksplorasikan kreatifitas agar 

diperoleh hasil yang bermanfaat untuk 

orang lain yaitu dengan memberikan 

motivasi untuk terus berkarya dan 

bermanfaat bagi orang lain. Produk yang 

telah dihasilkan dari pemanfaatan 



176 
 

lingkungan dan limbah pada 

ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah 

Remaja adalah  ice cream, pupuk 

kompos, bahan kerajinan, lukisan. Hasil 

penelitian siswa disosialisasikan di 

sekolah melalui omongan mulut ke 

mulut siswa dan guru serta upacara 

sekolah. Dalam menyajikan hasil 

penelitian berupa makalah dan produk. 

Kegiatan yang dilakukan saat ini adalah 

mencari ide dan membuat proposal 

kegiatan yang lain adalah membuat ice 

cream ubi. Hambatan dalam kegiatan ini 

adalah kurang rutinnya dalam kegiatan 

ekstrakurikuler ini, sehingga sedikit hasil 

karya yang telah dihasilkan. 

 

3. Jiwa kewirausahaan peserta 

didik dalam pemanfaatan 

lingkungan  (biologi dan 

ekstrakurikuler karya ilmiah 

remaja) 

 

a. Bagaimana jiwa 

kewirausahaan peserta 

didik (kreatif, mandiri,  

kepemimpinan, berani 

beresiko dan berorientasi 

pada tindakan) pada 

biologi? 

 

Sikap kreatif siswa dalam memecahkan 

sebuah masalah atau soal baik konsep 

atau praktik biologi terlihat pada 

kegiatan klasifikasi, secara berkelompok 

dengan pembagian tugas. Strategi guru 

untuk menumbuhkan sikap inovatif 

dalam pemanfaatan limbah dan 

lingkungan dalam bahan praktek biologi 
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adalah memberi tugas dan mengamati 

untuk lingkungan sekolah contohnya 

materi tumbuhan lumut, membawa dari 

sekolah atau rumah, diamati di sekolah. 

Selain itu memberikan contoh masalah 

di lingkungan sekolah dan bagaimana 

pemecahannya. Siswa memiliki sikap 

yang baik dalam mengemukakan 

pendapat atau gagasan yang dimiliki 

dengan mengacungkan jari terlebih 

dahulu. 

 Sikap mandiri, dapat dilihat pada 

pemanfaatan fasilitas (kelas dan 

lingkungan) dengan baik pada kegiatan 

praktikkum, tanaman di warung hidup 

juga sebagai bahan praktik dan 

pengetahuan siswa. Strategi guru dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa 

dalam mengerjakan tugas individu atau 

kelompok yaitu dengan misal ulangan, 

kejujuran apabila kerja kelompok, 

mengecek kesamaan jawaban dengan 

kelompok lain bila sama akan 

dikembalikan. Selain itu dengan selalu 

memberikan motivasi pada siswa karena 

pasti bisa diselesaikan dengan teliti dan 

usaha. Cara guru untuk menanamkan 

sikap mandiri dan kerjasama dalam 

pembelajaran biologi yaitu dengan tugas-

tugas, membawa bahan praktikum, 

secara kelompok untuk melihat 
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kerjasama. Dapat dilihat dari sikap 

inisiatif siswa saat pelajaran dimulai 

dengan menyiapkan buku dan tugas yang 

dibutuhkan selain itu siswa membawa 

laptop untuk disalurkan pada LCD yang 

akan digunakan guru ketika kegiatan 

belajar mengajar. 

Sikap kepemimpinan, dapat dilihat pada 

strategi guru dalam menanamkan sikap 

koordinatif dalam kegiatan kelompok 

siswa selain itu memberikan tema yang 

membutuhkan kerjasama antar anggota  

contoh buat makalah penelitian. Guru 

mempresensi siswa untuk menanamkan 

nilai kedisiplinan pada awal jam 

pelajaran. Guru meminta siswa untuk 

berdiskusi dalam rangka menanamkan 

kerjasama agar tidak hanya 

mendengarkan. 

 

Sikap berani beresiko, dapat dilihat pada 

guru yang menumbuhkan sikap pantang 

menyerah dalam kegiatan eksperimen 

dengan selalu mencoba jangan takut 

gagal selain itu menceritakan sejarah 

orang-orang sukses yang tidak kenal 

menyerah. Strategi guru dalam 

mengembangkan potensi siswa dalam 

pemanfaatan lingkungan dan limbah 

sebagai media praktek dengan 

membawa, mengamati. Siswa memiliki 
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b. Bagaimana jiwa 

alternatif tindakan apabila mengalami 

kesalahan atau kegagalan dengan 

mengulang kembali terkadang ada yang 

cuek saja. Dalam tugas individu yang 

diberikan guru untuk menanamkan sikap 

kerja keras dan tanggung jawab pada 

siswa dengan tugas, kalau terlambat 

mengumpulkan nilai saya akan dikurangi 

dan soal yang memerlukan analisis 

siswa. 

Sikap berorientasi pada tindakan, dengan 

memberi tugas mandiri yang 

berkelanjutan untuk para siswa contoh 

catatan sampe akhir semester dan akan 

selalu dinilai. Cara guru menumbuhkan 

sikap kewirausahaan melalui kegiatan 

praktek di sekolah, belum bisa karena 

terbatas pada waktu dan kesadaran 

siswa, belum ada koordinasi. 

Menumbuhkan atau menanamkan sikap 

kewirausahaan, dilakukan tetapi kurang 

berpengaruh pada siswa. Cara guru 

meningkatkan produktifitas dalam 

praktik biologi dengan menilai hasil dan 

minimal sesuai dengan KKM (kriteria 

ketuntasan minimal) dan dihubungkan 

permasalahan yang sering muncul di 

lingkungan. 

Sikap kreatif siswa dalam memecahkan 

sebuah masalah atau soal baik konsep 

Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), masih 
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kewirausahaan peserta 

didik (kreatif, mandiri,  

kepemimpinan, berani 

beresiko dan berorientasi 

pada tindakan) pada 

ekstrakurikuler karya 

ilmiah remaja? 

 

 

belum nampak, karena masih bertanya 

terus masalah yang menarik itu seperti 

apa contoh dalam pemilihan tema. Sikap 

kreatif siswa dapat dilihat dari ide dalam 

membuat ice cream ubi, untuk 

meningkatkan daya guna dari bahan 

tersebut. Sedangkan strategi pembimbing 

untuk menumbuhkan sikap inovatif 

dalam pemanfaatan limbah dan 

lingkungan dengan memberikan contoh 

hasil karya yang pernah juara. Siswa 

memiliki sikap yang baik dalam 

mengemukakan pendapat atau gagasan 

yang dimiliki dengan mendekat dulu ke 

guru lalu bertanya dengan sopan. 

Kegiatan yang dilakukan sebatas mencari 

ide dalam membuat proposal. 

 Sikap mandiri, dapat dilihat dari 

siswa memanfaatkan fasilitas (kelas dan 

lingkungan) dengan baik pada kegiatan 

praktikkum walau ada beberapa bahan 

dari luar lingkungan sekolah tapi tetap 

tentang lingkungan, karena keterbatasan 

jenis tanaman. Strategi pembimbing 

dalam menumbuhkan rasa percaya diri 

siswa dalam kegiatan ini adalah 

pemberian motivasi dan semangat pada 

siswa. Cara pembimbing untuk 

menanamkan sikap mandiri dan 

kerjasama yaitu dengan motivasi bahwa 

kalau kita ada kemauan pasti ada jalan. 
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 Sikap kepemimpinan, strategi 

pembimbing untuk menanamkan sikap 

koordinatif dalam kegiatan kelompok 

siswa yaitu dengan pembagian tugas 

untuk para siswa. Pembimbing 

mempresensi siswa untuk menanamkan 

nilai kedisiplinan. Namun kedisiplinan 

siswa minim, karena jarang siswa yang 

datang dalam ekstrakurikuler ini. Guru 

meminta siswa untuk berdiskusi dalam 

rangka menanamkan kerjasama dengan 

sistem kelompok anggota 3-4 orang. 

Sikap berani beresiko, pembimbing 

menumbuhkan sikap pantang menyerah 

dalam kegiatan eksperimen denagn 

mencoba terus, jangan berhenti serta 

jangan takut dengan gagal. Strategi 

pembimbing dalam mengembangkan 

potensi siswa dalam pemanfaatan 

lingkungan dan limbah sebagai media 

praktek melalui memberikan 

pengetahuan dan masalah lingkungan di 

sekitar kita. Siswa memiliki alternatif 

tindakan apabila mengalami kesalahan 

atau kegagalan. Dalam tugas individu 

yang diberikan untuk menanamkan sikap 

kerja keras dan tanggung jawab pada 

siswa dengan cara menyerahkan proses 

dan hasil ke siswa. 

 Berorientasi pada tindakan, pembimbing 

memberi tugas mandiri yang 
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berkelanjutan untuk para siswa dengan 

mencoba dulu sendiri di rumah selain itu 

dengan praktik mandiri agar hasilnya 

cepat selesai. Pembimbing 

menumbuhkan sikap kewirausahaan 

melalui kegiatan praktek di sekolah 

dengan pemanfaatan lingkungan untuk 

pembuatan produk bisa dijual yang 

bermanfaat ekonomis melalui koperasi 

siswa atau kantin. Cara meningkatkan 

produktifitas dalam Karya Ilmiah 

Remaja (KIR) dengan giat latihan dan 

eksperimen. 
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Display Data 

Pembelajaran Berbasis Lingkungan Untuk  

Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan  

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Banguntapan 

 

A. Pengelolaan kurikulum berbasis lingkungan 

Kegiatan belajar di SMA Negeri 2 Banguntapan menggunakan KTSP 

(kurikulum tingkat satuan pendidikan) yang diintegrasikan dengan pendidikan 

lingkungan sejak tahun 2012. Dokumen yang digunakan adalah silabus dan RPP. 

Penerapan kurikulum disesuaikan pada mata pelajaran dan bab yang dapat 

diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan. Kegiatan belajar di lingkungan 

sekolah, kelas, rumah, laboratorium. Kegiatan Belajar Mengajar menggunakan 

pendekatan tanya jawab, metode ceramah juga diskusi, presentasi dalam kegiatan 

belajar mengajar serta memberikan contoh yang ada di lingkungan dan yang 

dialami siswa secara langsung.  

B. Implementasi pembelajaran berbasis lingkungan (biologi dan 

ekstrakurikuler karya ilmiah remaja) 

1. Biologi 

Dalam kegiatan implementasi pembelajaran berbasis lingkungan di SMA 

Negeri 2 Yogyakarta terkait konsep yang diselenggarakan di kelas, siswa dapat 

menjelaskan kembali materi biologi berwawasan lingkungan hal ini karena siswa 

memperhatikan guru saat menyampaikan materi. Guru memanfaatkan lingkungan 

sekolah dan rumah dalam kegiatan belajar. Selain itu, memberikan peluang 

kepada siswa untuk menyampaikan kesulitan yang dialami dengan mengacungkan 

jari terlebih dahulu. Selanjutnya guru memberikan penjelasan kembali dengan 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa agar siswa lebih mengerti. Dalam 

pemanfaatan lingkungan untuk kegiatan belajar siswa menggunakan tanaman 

seperti mangga, anggrek, lidah buaya, dan suplir untuk kegiatan klasifikasi. Siswa 

dapat mencari tanaman tersebut di lingkungan sekolah seperti halaman sekolah, 

warung hidup dan lingkungan rumah. Pemanfaatan limbah tidak dilakukan karena 

belum sesuai dengan bab yang ada dalam pelajaran biologi kelas sepuluh dan 
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sebelas. Guru memberikan tugas secara kelompok pada siswa untuk menelaah 

kasus tentang lingkungan dalam laporan bentuk makalah sebagai contoh tentang 

pencemaran lingkungan. Di lingkungan sekitar sekolah untuk memperindah dan 

menyejukkan dimanfaatkan siswa untuk membudidayakan tanaman seperti sabut 

kelapa untuk dijadikan pot pada anggrek, selain itu botol plastik sebagai wadah 

bibit tanaman. Dalam kegiatan evaluasi, guru memberikan umpan balik pada 

setiap tugas dan apabila tidak memenuhi nilai ketuntasan minimal (KKM)  yaitu 

75 (tujuh puluh lima), guru melakukan remidi pada siswa. Untuk pengayaan, guru 

member tugas kepada siswa untuk merangkum materi pada bab berikutnya dalam 

bentuk makalah selanjutnya dipresentasikan. 

Pada aspek keterampilan, siswa dapat menggolongkan jenis tanaman di 

lingkungan sekolah, selain itu siswa dapat membedakan sampah yaitu organic, 

non organic dan kaca. Karena keterbatasan waktu, praktik siswa terbatas pada 

kegiatan klasifikasi dan manfaat tanaman belum untuk diolah atau dimanfaatkan 

lebih lanjut. Untuk kegiatan tersebut, ada pada ekstrakurikuler karya ilmiah 

remaja di SMA Negeri 2 Banguntapan. Laboratorium jarang digunakan dalam 

kegiatan praktik, siswa lebih sering ke lingkungan langsung dalam kegiatan 

praktik. Setelah praktik, siswa wajib membuat laporan dalam bentuk makalah, 

diketik rapi pada format yang telah ditentukan oleh guru. Namun, untuk 

mengumpulkan tugas tidak semua siswa tepat waktu. Kebijakan yang diambil 

guru adalah mengurangi nilai apabila terlambat mengumpulkan tugas.  

2. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

Siswa membaca referensi buku di hall sekolah, buku berasal dari 

perpustakaan, milik siswa dan internet. Siswa sedang mencari ide dalam membuat 

proposal penelitian. Namun siswa lebih sering berdiskusi dengan guru 

pembimbing. Peran pembimbing dalam kegiatan ini adalah membantu siswa 

untuk memilih tema dan permasalahan yang dapat dipecahkan bersama. Selain itu, 

pembimbing membekali siswa tentang cara menulis karya ilmiah agar sistematika, 

tata tulis dan pembahasan menjadi baik. Hal ini rutin dilakukan pada Senin pukul 

14.00 hingga pukul 15.00. Manfaat siswa dengan membaca terlebih dahulu 
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memberi keuntungan pada siswa terkait permasalahan lingkungan untuk mencoba 

memecahkan bersama-sama. Proposal yang sudah selesai dikoreksi pembimbing 

terlebih dahulu. Masukan terhadap proposal juga sangat diperhatikan siswa. 

Inovasi siswa terkait masalah lingkungan yang sudah di lakukan adalah 

memanfaatkan botol bekas dan daun kering. Kegiatan siswa setelah membuat 

proposal adalah praktik, pembimbing hanya mengarahkan, tidak memantau secara 

langsung. 

Pada aspek keterampilan, siswa memilah berbagai tema permasalahan 

yang inovatif dan menarik disesuaikan dengan tingkat kesulitannya. Jadi, pertama 

cari yang mudah bahan dan prosesnya dulu, tergantung pengetahuan dan minat 

siswa. Siswa dapat memanfaatkan masalah lingkungan dan limbah sebagai bahan 

penulisan karya ilmiah contohnya daun kering, ketela, air. Pembimbing 

memberikan contoh judul sesuai dengan tema lingkungan dan limbah sebagai 

bahan penelitian. Cara siswa memilah bahan dari pemanfaatan lingkungan dan 

limbah yaitu dipilah berdasarkan bahan dan jenis. Cara pembimbing agar siswa 

dapat mengeksplorasikan kreatifitas agar diperoleh hasil yang bermanfaat untuk 

orang lain yaitu dengan memberikan motivasi untuk terus berkarya dan 

bermanfaat bagi orang lain. Produk yang telah dihasilkan dari pemanfaatan 

lingkungan dan limbah pada ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja adalah  ice 

cream, pupuk kompos, bahan kerajinan, lukisan. Hasil penelitian siswa 

disosialisasikan di sekolah melalui omongan mulut ke mulut siswa dan guru serta 

upacara sekolah. Dalam menyajikan hasil penelitian berupa makalah dan produk. 

Kegiatan yang dilakukan saat ini adalah mencari ide dan membuat proposal 

kegiatan yang lain adalah membuat ice cream ubi. Hambatan dalam kegiatan ini 

adalah kurang rutinnya dalam kegiatan ekstrakurikuler ini, sehingga sedikit hasil 

karya yang telah dihasilkan. 
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C. Jiwa kewirausahaan peserta didik dalam pemanfaatan lingkungan  

(biologi dan ekstrakurikuler karya ilmiah remaja) 

1. Biologi 

Sikap kreatif siswa dalam memecahkan sebuah masalah atau soal baik 

konsep atau praktik biologi terlihat pada kegiatan klasifikasi, secara berkelompok 

dengan pembagian tugas. Strategi guru untuk menumbuhkan sikap inovatif dalam 

pemanfaatan limbah dan lingkungan dalam bahan praktek biologi adalah memberi 

tugas dan mengamati untuk lingkungan sekolah contohnya materi tumbuhan 

lumut, membawa dari sekolah atau rumah, diamati di sekolah dan memberikan 

contoh masalah di lingkungan sekolah dan bagaimana pemecahannya. Siswa 

memiliki sikap yang baik dalam mengemukakan pendapat atau gagasan yang 

dimiliki dengan mengacungkan jari terlebih dahulu. 

Sikap mandiri, dapat dilihat pada pemanfaatan fasilitas (kelas dan 

lingkungan) dengan baik pada kegiatan praktikkum, tanaman di warung hidup 

juga sebagai bahan praktik dan pengetahuan siswa. Strategi guru dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam mengerjakan tugas individu atau 

kelompok yaitu dengan misal ulangan, kejujuran. Selain itu dengan selalu 

memberikan motivasi pada siswa karena pasti bisa diselesaikan dengan teliti dan 

usaha. Cara guru untuk menanamkan sikap mandiri dan kerjasama dalam 

pembelajaran biologi yaitu dengan tugas, membawa bahan praktikum, secara 

kelompok untuk melihat kerjasama. Siswa memiliki sikap inisiatif siswa saat 

pelajaran dimulai dengan menyiapkan buku dan tugas yang dibutuhkan selain itu 

siswa membawa laptop untuk disalurkan pada LCD yang akan digunakan guru 

ketika kegiatan belajar mengajar. 

Sikap kepemimpinan, dapat dilihat pada strategi guru dalam menanamkan 

sikap koordinatif dalam kegiatan kelompok siswa selain itu memberikan tema 

yang membutuhkan kerjasama antar anggota contoh buat makalah penelitian. 

Guru mempresensi siswa untuk menanamkan nilai kedisiplinan pada awal jam 

pelajaran. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam rangka menanamkan 

kerjasama agar tidak hanya mendengarkan. 
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Sikap berani beresiko, dilihat pada guru yang menumbuhkan sikap 

pantang menyerah dalam kegiatan eksperimen dengan selalu mencoba jangan 

takut gagal Selain itu menceritakan sejarah orang-orang sukses yang tidak kenal 

menyerah. Strategi guru dalam mengembangkan potensi siswa dalam 

pemanfaatan lingkungan dan limbah sebagai media praktek dengan membawa, 

mengamati. Siswa memiliki alternatif tindakan apabila mengalami kesalahan atau 

kegagalan dengan mengulang kembali terkadang ada yang cuek saja. Guru untuk 

menanamkan sikap kerja keras dan tanggung jawab pada siswa dengan tugas, 

kalau terlambat mengumpulkan nilai akan dikurangi dan pemberian soal yang 

memerlukan analisis siswa. 

 Sikap berorientasi pada tindakan, dengan memberi tugas mandiri yang 

berkelanjutan untuk para siswa sebagai contoh catatan sampe akhir semester dan 

akan selalu dinilai. Hal ini karena terhalang libur atau saya tidak bisa mengajar. 

Cara guru menumbuhkan sikap kewirausahaan melalui kegiatan praktek di 

sekolah, belum bisa karena terbatas pada waktu dan kesadaran siswa, belum ada 

koordinasi. Menumbuhkan atau menanamkan sikap kewirausahaan, dilakukan 

tetapi kurang berpengaruh pada siswa. Cara guru meningkatkan produktifitas 

dalam praktik biologi dengan menilai hasil dan minimal sesuai dengan KKM 

(kriteria ketuntasan minimal) dan dihubungkan permasalahan yang sering muncul 

di lingkungan. 

2. Karya Ilmiah Remaja 

Sikap kreatif siswa dalam memecahkan sebuah masalah atau soal baik 

konsep Karya Ilmiah Remaja (KIR), sudah baik namun masih bertanya terus 

masalah yang menarik itu seperti apa contoh dalam pemilihan tema. Sikap kreatif 

siswa dapat dilihat dari ide dalam membuat ice cream ubi, untuk meningkatkan 

daya guna dari bahan tersebut. Sedangkan strategi pembimbing untuk 

menumbuhkan sikap inovatif dalam pemanfaatan limbah dan lingkungan dengan 

memberikan contoh hasil karya yang pernah juara. Siswa memiliki sikap yang 

baik dalam mengemukakan pendapat atau gagasan yang dimiliki dengan 
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mendekat dulu ke guru lalu bertanya dengan sopan. Kegiatan yang dilakukan 

sebatas mencari ide dalam membuat proposal. 

Sikap mandiri, dapat dilihat dari siswa memanfaatkan fasilitas (kelas dan 

lingkungan) dengan baik pada kegiatan praktikkum walau ada beberapa bahan 

dari luar lingkungan sekolah tapi tetap tentang lingkungan, karena keterbatasan 

jenis tanaman. Strategi pembimbing dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa 

dalam kegiatan ini adalah pemberian motivasi dan semangat pada siswa. Cara 

pembimbing untuk menanamkan sikap mandiri dan kerjasama yaitu dengan 

motivasi bahwa kalau kita ada kemauan pasti ada jalan. 

Sikap kepemimpinan, strategi pembimbing untuk menanamkan sikap 

koordinatif dalam kegiatan kelompok siswa yaitu dengan pembagian tugas untuk 

para siswa. Pembimbing mempresensi siswa untuk menanamkan nilai 

kedisiplinan. Namun kedisiplinan siswa minim, karena jarang siswa yang datang 

dalam ekstrakurikuler ini. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam rangka 

menanamkan kerjasama dengan sistem kelompok anggota 3-4 orang. 

Sikap berani beresiko, pembimbing menumbuhkan sikap pantang 

menyerah dalam kegiatan eksperimen denagn mencoba terus, jangan berhenti 

serta jangan takut dengan gagal. Strategi pembimbing dalam mengembangkan 

potensi siswa dalam pemanfaatan lingkungan dan limbah sebagai media praktek 

melalui memberikan pengetahuan dan masalah lingkungan di sekitar kita. Siswa 

memiliki alternatif tindakan apabila mengalami kesalahan atau kegagalan. Dalam 

tugas individu yang diberikan untuk menanamkan sikap kerja keras dan tanggung 

jawab pada siswa dengan cara menyerahkan proses dan hasil ke siswa. 

Berorientasi pada tindakan, pembimbing memberi tugas mandiri yang 

berkelanjutan untuk para siswa dengan mencoba dulu sendiri di rumah selain itu 

dengan praktik mandiri agar hasilnya cepat selesai. Pembimbing menumbuhkan 

sikap kewirausahaan melalui kegiatan praktek di sekolah dengan pemanfaatan 

lingkungan untuk pembuatan produk bisa dijual yang bermanfaat ekonomis 

melalui koperasi siswa atau kantin.  
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LAMPIRAN 2. PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI, 

DOKUMENTASI 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

BIOLOGI DAN KARYA ILMIAH REMAJA 

A. Pemahaman 

BIOLOGI 

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana implementasi pembelajaran berbasis 

lingkungan  pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 2 Banguntapan? 

Apakah ada kesulitan atau hambatan? Jika ya, apa alasannya? 

2.  Apakah Bapak/Ibu mempunyai panduan mengajar mata pelajaran biologi? 

Jika ada, apa isinya? 

3. Apa saja referensi yang digunakan Bapak/Ibu dalam mengajar mata 

pelajaran biologi? 

4. Menurut Bapak/Ibu, strategi apa yang digunakan dalam mengajar mata 

pelajaran biologi untuk memahamkan siswa? 

5. Apakah dalam mengajar, Bapak/Ibu sudah sesuai dengan materi yang telah 

direncanakan dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)? 

6. Apakah siswa dapat menjelaskan kembali materi biologi berwawasan 

lingkungan dari penjelasan Bapak/Ibu ? 

7. Apakah Bapak/Ibu memberi peluang kepada siswa untuk menyampaikan 

kesulitan yang dialami? 

8. Menurut Bapak/Ibu, Apakah siswa dapat menerapkan konsep biologi 

dalam praktikkum? 

9. Apakah siswa dapat mendemonstrasikan bahan limbah dalam pelajaran 

biologi? 

10. Apakah Bapak/Ibu memberikan tugas kepada siswa untuk menelaah 

kasus-kasus penggunaan limbah biologi untuk didiskusikan?  

11. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa dapat memunculkan kreatifitas dalam 

memanfaatkan bahan limbah biologi seperti botol plastik dan tanaman 

sekitar sekolah? 
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12. Apakah  Bapak/Ibu memberikan umpan balik setiap tugas yang diberikan 

kepada siswa? 

13. Apakah Bapak/Ibu memberikan remidi pada evaluasi sumatif dan 

formatif? 

Apakah ada kesulitan atau hambatan? Jika ya, apa alasannya? 

14. Apakah Bapak/Ibu melakukan pengayaan kepada siswa? 

15. Apakah Bapak/Ibu memberi pendampingan siswa yang menghadapi 

masalah dalam belajar biologi?  

KARYA ILMIAH REMAJA 

16. Apakah siswa selalu membaca referensi buku di perpustakaan sekolah? 

17. Apakah Bapak/Ibu mengarahkan permasalahan-permasalahan tentang 

Kelompok Ilmiah Remaja pada siswa? 

18. Apakah Bapak/Ibu membekali tentang cara menulis karya ilmiah yang 

baik? 

19. Apakah Bapak/Ibu memberikan bimbingan menyusun karya ilmiah kepada 

siswa secara teratur? 

20. Apakah dengan membaca referensi, dapat menambah wawasan siswa 

terkait permasalahan lingkungan dan teknologi untuk dijadikan praktik 

pada Kelompok Ilmiah Remaja ini? 

21. Apakah siswa dapat membuat inovasi terkait permasalahan lingkungan 

dengan pemanfaatan sampah (botol bekas dan daun kering) pada kegiatan 

Kelompok Ilmiah Remaja ini? 

22. Apakah Bapak/Ibu memantau pelaksanaan penelitian di lapangan? 

Jika ada, tentang apa dan kapan? 

23. Apakah Bapak/Ibu ikut mengkoreksi proposal penelitian?  

24. Apakah Bapak/Ibu menganalisis data proposal penelitian? 

B. Keterampilan 

BIOLOGI 

25. Apakah siswa dapat menggolongkan bahan limbah dan lingkungan untuk 

praktikum biologi? 
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26. Bagaimana keterampilan siswa dalam mengolah atau menganalisis bahan 

limbah biologi pada praktikum?  

27. Apakah siswa dapat menggunakan alat laboratorium dengan benar 

sehingga  keselamatan siswa terjaga? 

28. Apakah siswa dapat memanfaatkan limbah dan tanaman dengan baik pada 

saat praktikum? 

29. Apakah Bapak/Ibu mewajibkan siswa membuat laporan praktikum? 

30. Apakah Bapak/Ibu  menguji laporan praktikum siswa? 

KARYA ILMIAH REMAJA 

31. Bagaimana cara siswa untuk memilah berbagai tema permasalahan yang 

inovatif dan menarik dalam kegiatan ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah 

Remaja ? 

32. Apakah siswa dapat memanfaatkan masalah lingkungan dan limbah 

sebagai bahan penulisan karya ilmiah? 

33. Apakah Bapak/Ibu memberikan judul sesuai dengan tema lingkungan dan 

limbah sebagai bahan penelitian? 

34. Bagaimana siswa membuat judul sesuai dengan tema masalah lingkungan 

dan limbah? 

35. Bagaimana cara siswa memilah bahan dari pemanfaatan lingkungan dan 

limbah? 

36. Apakah ada kriteria khusus dalam pemilahan bahan lingkungan dan 

limbah? 

37. Bagaimana cara Bapak agar siswa dapat mengeksplorasikan kreatifitas 

agar diperoleh hasil yang bermanfaat untuk orang lain? 

38. Apa saja produk yang telah dihasilkan dari pemanfaatan lingkungan dan 

limbah pada ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja? 

Apakah ada kesulitan atau hambatan? Jika ada, apa alasannya? 

39. Apakah hasil penelitian siswa disosialisasikan di sekolah? 

40. Bagaimana siswa dalam menyajikan hasil penelitian tersebut? 

 

 



192 
 

C. Sikap Kewirausahaan Siswa 

Kreatif 

41. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa kreatif dalam memecahkan sebuah 

masalah atau soal baik konsep Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) atau 

praktik biologi?  

42. Bagaimana strategi Bapak/Ibu untuk menumbuhkan sikap inovatif dalam 

pemanfaatan limbah dan lingkungan dalam bahan praktek biologi dan 

Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)? 

43. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa memiliki sikap yang baik dalam 

mengemukakan pendapat atau gagasan yang dimiliki? 

Mandiri 

44. Apakah siswa memanfaatkan fasilitas (kelas dan lingkungan) dengan baik 

pada kegiatan praktikkum? 

45. Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam menumbuhkan rasa percaya diri 

siswa dalam mengerjakan tugas individu atau kelompok? 

46. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk menanamkan sikap mandiri dan 

kerjasama dalam pembelajaran biologi dan ekstrakurikuler Kelompok 

Ilmiah Remaja? 

Kepemimpinan 

47. Bagaimana strategi Bapak/Ibu, untuk menanamkan sikap koordinatif 

dalam kegiatan kelompok siswa? 

48. Apakah Bapak/Ibu mempresensi siswa untuk menanamkan nilai 

kedisiplinan?  

49. Apakah Bapak/Ibu guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam rangka 

menanamkan kerjasama? 

Berani Beresiko 

50. Menurut Bapak /Ibu, bagaimana menumbuhkan sikap pantang menyerah 

dalam kegiatan eksperimen? 

51. Bagaimana strategi Bapak/Ibu, dalam mengembangkan potensi siswa 

dalam pemanfaatan lingkungan dan limbah sebagai media praktek? 
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52. Apakah siswa memiliki alternatif tindakan apabila mengalami kesalahan 

atau kegagalan? 

53. Dalam tugas individu yang diberikan Bapak/Ibu untuk menanamkan sikap 

kerja keras dan tanggung jawab pada siswa? 

Berorientasi pada tindakan 

54. Apakah Bapak/Ibu memberi tugas mandiri yang berkelanjutan untuk para 

siswa? 

55. Bagaimana cara Bapak/Ibu menumbuhkan sikap kewirausahaan melalui 

kegiatan praktek di sekolah? 

56. Apakah Bapak/Ibu menumbuhkan atau menanamkan sikap kewirausahaan 

dengan memberikan tugas atau percobaan-percobaan? 

57. Bagaimana cara Bapak/Ibu meningkatkan produktifitas dalam praktik 

biologi dan Karya Ilmiah Remaja (KIR)? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

No. Data yang dibutuhkan Ada Tidak Keterangan 

1. Print out silabus mata pelajaran 

biologi kelas X (sepuluh) dan XI 

(sebelas) 

   

2. Lembar soal dan jawaban analisis 

siswa 

   

3. Hasil nilai evaluasi siswa    

4. Kegiatan membaca referensi di 

perpustakaan 

   

5. Proposal Karya Ilmiah     

6. Daftar hadir ekstrakurikuler Karya 

Ilmiah Remaja (KIR) 

   

7. Piagam penghargaan Karya Ilmiah     

8. Bahan pemanfaatan lingkungan dan 

limbah biologi 

   

9. Praktikkum biologi    

10. Laporan prakktikum siswa    

11. Eksperimen  Karya Ilmiah Remaja 

(KIR) 

   

12. Produk Karya Ilmiah     
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PEDOMAN OBSERVASI 

Komponen Aspek yang Diamati Ya Tidak Ket. 

Pemahaman 

a.Biologi 

 

b.Karya Ilmiah Remaja 

 

1.Pembelajaran di dalam 

kelas 

2.Penyusunan proposal 

karya ilmiah 

 

 

 

 

  

Keterampilan 

a.Biologi 

 

b.Karya Ilmiah Remaja 

 

3.Pengamatan praktikum  

 

4.Pengamatan praktikum 

pemanfaatan 

lingkungan dan limbah 

 

 

 

 

  

SikapKewirausahaan 

a.Kreatif 

b.Mandiri 

c.Kepemimpinan 

d.Berani Beresiko 

e.Berorientasi pada 

tindakan 

 

5.Mengamati pembuatan 

produk dari bahan 

mentah-setengah jadi-

jadi 

6.Mengamati 

pengemasan produk 

7.Mengamati kegiatan 

pemasaran 
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LAMPIRAN 3. FOTO KEGIATAN SISWA 

         
Gambar 1. Warung Hidup   Gambar 2. Lidah buaya 
       

             
Gambar 3. Pohon Mangga   Gambar 4. Pengamatan Suplir 
 
 



197 
 

  
Gambar 5. Diskusi Kelompok   Gambar 6. Pemilahan bahan praktek 
 

         
Gambar 7. Piala Karya Ilmiah Remaja Gambar 8. Piagam Penghargaan  
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LAPORAN KLASIFIKASI 

ANGGREK 
 

 

OLEH : 

Adisty Putri H 

                             Ainun Nisa N.M 

                                   M.Faiz H 

                                 Siti Aminah 

X IPS 1 

 

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 
BANGUNTAPAN 

2015 
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Orchidaceae 

Klasifikasi Ilmiah 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo   : Asparagales 

Famili   : Orchidaceae 

Genus  : Aerides 
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